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PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (Bank Jatim)
berhasil melewati tahun 2025 dengan kinerja yang solid. Pada
tahun 2025 Bank Jatim memperkuat sinergi dalam membangun
kolaborasi yang terintegrasi, yang diwujudkan melalui penguatan
ekosistem bisnis, peningkatan layanan berbasis digital seperti
JConnect, serta optimalisasi jaringan AGEN JATIM yang mencapai
lebih dari 14 ribu agen. Selain itu, Bank Jatim juga memperkuat
sinergi dalam Kelompok Usaha Bank (KUB) untuk menciptakan
kolaborasi yang saling menguntungkan. Sinergi ini bukan hanya
soal penggabungan kekuatan modal, tetapi juga penyelarasan
visi untuk mengakselerasi pertumbuhan bisnis di seluruh wilayah
anggota KUB. Melalui sinergi ini, Bank Jatim berkomitmen
mengakselerasi pertumbuhan kinerja keuangan yang tidak hanya
agresif secara kuantitas, tetapi juga berkualitas tinggi dengan
mengedepankan prinsip tata kelola, risiko, dan kepatuhan (GRC)
demi pertumbuhan bisnis yang sehat dan berkelanjutan.

Implementasi sinergi ini berdampak langsung pada peningkatan
kinerja intermediasi dan basis nasabah, yang tercermin dari
pertumbuhan jumlah nasabah Dana Pihak Ketiga (DPK) serta
peningkatan transaksi secara signifikan. Sementara itu, dengan
mengakselerasi pertumbuhan berkelanjutan, Bank Jatim
memperoleh capaian kinerja keuangan yang positif dan konsisten.
Sepanjang tahun 2025, Bank Jatim berhasil membukukan laba
bersih sebesar sekitar Rp1,62 triliun, tumbuh 24,80% dari tahun
lalu dan total aset yang mencapai Rp168,85 triliun dengan
pertumbuhan sebesar 42,93%. Sinergi yang kuat menjadi
fondasi utama dalam mendorong percepatan kinerja, sementara
pendekatan yang prudent dan berbasis keberlanjutan memastikan
bahwa pertumbuhan yang dicapai oleh Bank Jatim tidak hanya
tingqgi, tetapi juga berkualitas, inklusif, dan berkelanjutan dalam
jangka panjang.
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Langkah PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (Bank Jatim) untuk semakin
memperkuat KUB di penghujung tahun 2024 semakin terbuka lebar. Sebagai bagian dari
langkah strategis, Bank Jatim saat ini berproses sebagai perusahaan induk terhadap 5 (lima)
BPD melalui KUB. Yaitu Bank NTB Syariah, Bank Lampung, Bank NTT, Bank Banten, dan
Bank Sultra. Bank Jatim dan 5 (lima) BPD akan membangun ekosistem perbankan yang lebih
luas dan fleksibel serta memperkuat pondasi keuangan yang lebih kokoh untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional demi menuju visi Bank Jatim sebagai BPD No 1di
Indonesia. Dengan pencapaian ini, Bank Jatim tidak hanya meningkatkan kinerjanya secara
finansial, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam memajukan perekonomian daerah
dan sektor perbankan di Indonesia.

Selain melalui sinergi, Bank Jatim juga melakukan kolaborasi dengan pemerintah pusat
maupun daerah dalam mendukung program dan proyek-proyek strategis pembangunan
ekonomi daerah. Bank Jatim telah mendorong kinerja pencapaian bisnis dengan mendukung
pelaksanaan program Pemerintah Provinsi Jawa Timur serta proyek strategis nasional di
Provinsi Jawa Timur. Bank Jatim juga melakukan kolaborasi dengan beberapa Kementerian
dan Lembaga Pemerintahan. Melalui sinergi dan kolaborasi ini Bank Jatim telah memberikan
dampak positif bagi perekonomian daerah dan secara khusus, dapat memperluas jaringan
layanan di berbagai daerah, meningkatkan kemampuan dalam memberikan pembiayaan
kepada sektor-sektor produktif, dan mendukung pengembangan UMKM.
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Membangun Pertumbuhan Laporan Tahunan
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Dalam membangun pertumbuhan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. (Bank Jatim)
secara berkelanjutan, Bank Jatim senantiasa berupaya untuk meningkatkan kapabilitas seluruh
organ dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Hal ini dilaksanakan dengan meningkatkan
pertumbuhan bisnis, inovasi teknologi dan efisiensi. Fokus Bank dalam mencapai pertumbuhan
bisnis berkelanjutan yaitu dengan menerapkan berbagai strategi antara lain perubahan model
bisnis, reposisi jaringan, perubahan struktur organisasi, meningkatkan pengelolaan sumber
daya manusia (SDM) serta meningkatkan cyber security. Program transformasi yang dimiliki
Bank Jatim telah mampu menghasilkan kinerja sesuai yang ditargetkan yang ditunjukkan
dengan peningkatan pada laba dan aset Bank.
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Peningkatan Pertumbuhan Bisnis
Inovasi dan investasi yang telah dilakukan oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur

Tbk (Bank Jatim) dengan mengembangkan JConnect yang merupakan sebuah Branding
Digital Banking di tahun 2021 telah terimplementasi di tahun 2022. Aplikasi JConnect yang
telah dikembangkan meliputi JConnect Sipandai, JConnect EKMG, JConnect Eloan, JConnect
Mobile Banking dan Jconnect Internet Banking. Berbagai aplikasi tersebut telah memberikan
kemudahan layanan bagi masyarakat yang selanjutnya memberikan dampak positif pada
pertumbuhan bisnis secara signifikan di tahun 2022.

Pengembangan Bisnis yang Konsisten  Laporan Tahunan
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PSR o rckcivitng Sioita) Tahun 2020 menjadi tantangan berat bagi dunia. Mewabahnya COVID-19 berpengaruh terhadap

kondisi perekonomian global sebagai dampak dari kebijakan pengendalian wabah melalui
pembatasanpergerakanorangdanbarangyangditerapkanolehberbagainegara.Selarasdengan
perekonomian global, dinamika perekonomian nasional sepanjang tahun 2020 juga terdampak
oleh pandemi COVID-19. Aktivitas industri perbankan sepanjang tahun 2020 tergolong cukup
tertahan akibat lemahnya permintaan kredit sebagaimana tercermin dari kinerja pertumbuhan
kredit sektor perbankan yang masih mengalami perlambatan, dibandingkan tahun sebelumnya,
meskipun DPK tumbuh signifikan, dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini membuat kinerja
intermediasi perbankan menurun lebih rendah dibandingkan periode sebelumnya.

Berbagai kondisi perekonomian global dan nasional serta industri perbankan tersebut telah
menjadi tantangan bagi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk untuk mengoptimalkan
kekuatan yang dimiliki. Ketahanan dan kecukupan modal Bank yang relatif tinggi serta
kepemilikan captive market dan aksesibilitas belanja pemerintah di Provinsi Jawa Timur
telah mampu menangkap berbagai peluang yang ada. Berbagai peluang tersebut di antaranya
besarnya pangsa pasar Bank Jatim terutama PNS, tingginya populasi penduduk milenial yang
merupakan pengguna internet dan e-commerce, serta pengembangan infrastruktur pendukung
pembangunan ekonomi di Provinsi Jawa Timur yang masih menjadi fokus utama. Optimalisasi
kekuatan yang dimiliki Perseroan telah mampu menghasilkan kinerja sesuai yang ditargetkan.
Pada tahun 2020, Perseroan telah mampu meningkatkan laba dan aset di tengah kondisi yang
cukup menantang sepanjang tahun 2020.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 5



Laporan Tahunan

2025

Daftar
Isi

Tema dan Arti Tema
Kesinambungan Tema
Daftar Isi

Sekilas Tentang Bank Jatim
Jejak Langkah

Kontribusi Terbaik Kami

Kilas Kinerja

Capaian Penting 2025

Ikhtisar Data Keuangan Penting
Ikhtisar Keuangan dan Rasio Keuangan
Ikhtisar Operasional

Informasi Saham
Aksi Korporasi

Aksi Penghentian Sementara Perdagangan
Saham (Suspension) dan/atau Penghapusan
Pencatatan Saham (Delisting)

Informasi Obligasi, Sukuk dan/atau Obligasi
Konversi

Informasi Sumber Pendanaan Lainnya

Laporan Analis Perusahaan

Peristiwa Penting di Tahun 2025

Laporan Direksi
dan Dewan Komisaris

Laporan Direksi

Laporan Dewan Komisaris

Tanggung Jawab Laporan Tahunan 2025

6

Profil Perusahaan

Identitas Perusahaan

Nama dan Alamat Kantor Cabang
dan Kantor Cabang Syariah

Brand Perusahaan

Riwayat Singkat Perusahaan

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk

—_
N O v o D w

iy

16
18
18
25
26
28

28

28
28
30

42
58
70

74

75

78
78

Keterangan Perubahan Nama
Visi, Misi & Budaya Perusahaan

Visi

Misi

Reviu Visi dan Misi oleh Dewan Komisaris
dan Direksi

Budaya Perusahaan

Kegiatan Usaha
Kegiatan Usaha Menurut Anggaran Dasar
Kegiatan Usaha yang Dijalankan
Produk dan Jasa

Wilayah Operasional

Daftar Keanggotaan Asosiasi

Struktur Organisasi

Profil Direksi

Profil Dewan Komisaris

Profil Dewan Pengawas Syariah

Profil Pejabat Eksekutif

Profil Pegawai
Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah Pegawai Berdasarkan Level Jabatan
Jumlah Pegawai Berdasarkan Rentang Usia

Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

Jumlah Pegawai Berdasarkan Status
Kepegawaian

Pengembangan Kompetensi

Komposisi Pemegang Saham
Komposisi 20 Pemegang Saham Terbesar
Komposisi Pemegang Saham 5% atau Lebih

Komposisi Kelompok Pemegang Saham
Masyarakat Kurang dari 5%

Kepemilikan Saham Direksi dan Dewan
Komisaris

Kepemilikan Saham Senior Manajemen
Klasifikasi Pemegang Saham
Pemegang Saham Utama dan Pengendali

Daftar Entitas Anak, Entitas Asosiasi dan
Perusahaan Ventura Bersama

Struktur Grup Perusahaan

Informasi Kelompok Usaha Bank

79
80
80
81

81

82
85
85
86
86
98
101
102
104
13
120
125
141
141
141
142

142

142

143
144
145
146

147

148

149
149
149

150

152
153



bankjatim i

Kronologi Penerbitan Saham 154 Prospek Usaha dan Strategi Ke Depan Tahun 323
202
Kronologi Penerbitan dan/atau Pencatatan Efek 156 026
Lainnya Pencapaian Target dan Target Ke Depan 327
Informasi Penggunaan Jasa Akuntan Publik (AP) 156 Evaluasi Rencana Jangka Panjang (RJP) 332
dan Kantor Akuntan Publik (KAP)
Kebijakan, Pengumuman dan Pembayaran
Lembaga dan/atau Profesi Penunjang 158 Dividen 333
Penghargaan dan Sertifikasi 159 Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran 335
Informasi yang Tersedia di Website 163 Umum
Informasi Material Mengenai Investasi,
Ekspansi, Divestasi, Penggabungan/Peleburan 335
Usaha, Akuisisi, Restrukturisasi Utang/Modal
® m Informasi Transaksi Material yang Mengandung
Benturan Kepentingan, Transaksi Afiliasi dan 337
. o Transaksi Pihak Berelasi
Analisis dan Pembahasan ebitakan Pemberian Pin B
o o o ebijakan Pemberian Pinjaman Bagi
Tinjauan Perekonomian 166 Perubahan Peraturan Perundang-Undangan dan 343
Dampaknya terhadap Bank
Analisis Perekonomian Global
! : 166 Perubahan Kebijakan Akuntansi 344
Analisis Perekonomian Nasional 167 Tingkat Kesehatan Bank 345
Analisis Industri Perbank
nalists Industri Ferbankan 168 Informasi Kelangsungan Usaha 346
Analisis Posisi Bank Jatim dalam Industri
ngb::]iar?SISI ani Jatim datam fndustri 169 Kerangka Governansi, Pengelolaan dan 347
Pengendalian Aspek Perpajakan
Tinjauan Operasional L Respon Terhadap Perubahan Arah Kebijakan 348
Rencana Strategis Bank 17 Moneter
Aspek Pemasaran 174 Larangan, Batasan dan/atau Hambatan
- Signifikan Untuk Melakukan Penyediaan Dana 349
Strategi Pemasaran 174 Antara Bank dan Entitas Lain Dalam Suatu
Pangsa Pasar 174 Kelompok Usaha
Tinjauan Operasi per Segmen Usaha 177 Transaksi Spot dan Transaksi Derivatif 353
Tinjauan Keuangan 21
Kinerja Keuangan 21 ® m
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 21 R
: , Human Capital
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan 235
Komprehensif Lain Konsolidasian Strategi Manajemen Human Capital 356
Laporan Arus Kas Konsolidasian 243 Kebijakan dan Pelaksanaan Manajemen 357
Kemampuan Membayar Utang dan Human Capital
L : 246
Kolektibilitas Piutang Rekrutmen 357
Rasio Keuangan Lain 251 Pengembangan Kompetensi 358
Suku Bunga Dana 252 Pengembangan Karir 358
Suku Bunga Dasar Kredit 257 Penilaian Kinerja 359
Analisis Kualitas Aset Produktif 258 Remunerasi 360
Struktur Permodalan Bank 264 Program Pensiun 362
Informasi Eksposur Risiko dan Permodalan 267 Survei Kepuasan Pegawai 362
Ikatan Material Terkait Investasi Barang Modal 321 Human Capital Information System 363
Investasi Barang Modal 321 Internalisasi Budaya 363
Komitmen dan Kontinjensi 322 Keterbukaan Informasi Kepada Pegawai 366
Informasi dan Fakta Material Setelah Tanggal .
Laporan Akuntan 323 Struktur Pengelola Human Capital 366
Rencana Kerja Human Capital 2026 367

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 7



Laporan Tahunan

2025
® m Akses Informasi dan Data Perusahaan 573
. . Kode Etik 581
TeknOIogl "'IformCISI Kebijakan Pemberian Kompensasi Jangka 585
Panjang Berbasis Kinerja
Rencana Strategi Teknologi Informasi 370 jang s finen
) . . Whistleblowing System 586
Inovasi Teknologi Informasi 374
. . Program Anti Korupsi 589
Infrastruktur Teknologi Informasi 376
. . Pengelolaan Laporan Harta Kekayaan 592
Tata Kelola Teknologi Informasi 377 Penyelenggara Negara (LHKPN)
Struktur Pengelola Teknologi Informasi 380 Jumlah Penyimpangan (Internal Fraud) dan 594
u P lesai
Rencana Kerja Teknologi Informasi 2026 382 paya Fenyelesalan
Pemberian Dana Kegiatan Sosial dan/atau 594
Politik
Penyediaan Dana kepada Pihak Terkait dan 594
Penyediaan Dana Besar
- |
Rencana Strategis Bank 594
Corporate Governance Buyback Saham dan Buyback Obligasi 594
Dasar Penerapan Tata Kelola Perusahaan 390 Transaksi yang Mengandung Benturan 594
Kepentingan
k Mekani Tata Kelola P h
Struktur dan Mekanisme Tata Kelola Perusahaan 391 Perselisihan Internal 595
Struktur Organ Perusahaan 391 Pencegahan Transaksi Orang Dalam (/nsider 596
Governance Soft Structure 392 Trading)
Mekanisme Tata Kelola Perusahaan 394 Transparansi Kondisi Keuangan dan Non 596
Keuangan
Pemegang Saham 394
Kelompok Usaha Bank 596
Rapat Umum Pemegang Saham 394 .
Penerapan Keuangan Berkelanjutan, 597
Direksi 408 Termasuk Penerapan Tanggung Jawab Sosial
Dewan Komisaris 423 Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan
597
) Terbuka
Dewan Pengawas Syariah 457
Good Corporate Governance Assessment 605
Nominasi dan Remunerasi Direksi dan 462
Dewan Komisaris
Kebijakan Keberagaman Direksi dan Dewan 464
Komisaris ! m
Transparansi Kepemilikan Saham Direksi dan 467

Dewan Komisaris .
Tanggung Jawab Sosial

Organ dan Komite di Bawah Dewan Komisaris 469

Perusahaan
Organ dan Komite di Bawah Direksi 505
Penerapan Tata Kelola dalam Pemberian
Remunerasi bagi Bank Umum Sesuai 538
POJK 45/P0OJK.03/2015
Akuntan Publik 541 g m
Sistem Pengendalian Internal 542 Indeks Referensi 0OJK
Manajemen Risiko 546
Fungsi Kepatuhan 562
Program Anti Pencucian Uang, Pencegahan
Pendanaan Terorisme dan Pencegahan 566 ® m
Pendanaan Proliferasi Senjata Pemusnah
Masal
Laporan Keuangan
Perkara Hukum 566
Sanksi Administratif yang Dikenakan Kepada
Perusahaan, Anggota Dewan Komisaris dan 572

Direksi oleh Otoritas Pasar Modal dan
Otoritas Lainnya

8 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk



bankjatim i

Sekilas Tentang
Bank Jatim
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Tanggal Berdiri:
17 Agustus 1961

Kepemilikan Saham:

51,13%

Pemda Tingkat | Provinsi Jawa Timur

Bidang Usaha:

Jasa Perbankan

28,35%

38 Pemda
Kabupaten/Kota

20,52%

Masyarakat

Jumlah Kantor:

Kantor Pusat

Produk dan Jasa:

Jaringan Kantor [ K:1-0)

@® Simpanan @ JasaBisnis

@ Kredit Konsumer @ Jasa Kelembagaan

@ Kredit Mikro & Ritel @ Produk Pembiayaan Syariah
@ Kredit Menengah dan Korporasi @ Produk Dana dan Jasa Syariah
@ . Produk Tresuri @® E-Channel dan Jasa Lainnya
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Jejak
Langkah

1961-2015 2016-2019

Pendirian PT Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur.

1976

Perubahan Status Ke Badan Usaha Milik Daerah.

Peningkatan Status Ke Bank Devisa.

Perubahan Status dari Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) Menjadi Perseroan Terbatas.

2007

Pembentukan Unit Usaha Bank Jatim Syariah.

Penawaran Umum Perdana Saham Bank Jatim
pada 12 Juli 2012.

Pembentukan 44 Unit Usaha Mikro.

e Meluncurkan Produk Jatim Prioritas (Layanan
Prima Bagi Nasabah Priority), Tabungan
Simpanan Pelajar (Simpel), Tabungan & Kredit
Siumi (Pelaku Usaha Mikro Kecil (PUMK),
Tabungan Siklus Nelayan; dan

* Bank Jatim dan Perhimpunan Bank Perkreditan
Rakyat Milik Pemerintah Daerah Se-Indonesia
(Perbamida) sepakat menandatangani Nota
Kesepahaman (MoU) terkait Pemberian
Fasilitas Kredit Linkage Program Kepada Bank
Perkreditan Rakyat (BPR).

10 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk

* Launching Program Loan Agreement;
* Launching Mobile Bank Jatim; dan
e Launching Produk Sipandai;

* Pembukaan Bank Jatim Cabang Batam;
e Meluncurkan Produk Baru, di antaranya:
- Yuan Remittance;
- Giro Plus;
- Jatim Indag Card;
- Smile Premium Link; dan
- Jempol Link (Bancassurance kerja sama
dengan PT Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG
Life).

e Launching Program Smart ID Card bagi Aparatur;

* Sipil Negara (ASN) bersama Pemerintah
Kabupaten Sumenep;

e Launching Kredit Dana Bergulir (Kredit Hulu Hilir
Agromaritim Sektor Kelautan dan Perikanan);

e Launching Transaksi Remittance;

e Launching Virtual Account.

e Peresmian dan Launching BJTM Connect;

» Launchingjatimcode (fitur pembayaran Bank
Jatim mobile banking melalui scan QR code);

* Launching Portal e-form Kredit;

* bank jatim dan UINSA Raih Rekor MURI bersama
(aktivasi rekening Efek 5000 civitas akademika
bersama);

* Kerjasama dengan GoPay dan Grab; dan

e Tim Bola Voli Putri mencetak hat-trick Juara
Livoli Divisi Utama.



2020-2022

Launching Jatim Code QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard) sebagai pengembangan
fitur pembayaran Mobile Banking;

Launching produk pemberian kredit kepada
BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) yang
merupakan satu kesatuan dengan Kredit Jatim
Mikro;

Bank Jatim raih berbagai penghargaan,
diantaranya Top of The Top BUMD 2020 dan The
Most Profitable Regional Bank.

Launching E-Jatim Prioritas.
Pengembangan digital banking yang
berkelanjutan melalui J-Connect.

<
JConnect

Perluasan Layanan Pembayaran Pajak melalui
marketplace.

Peluncuran aplikasi JConnect Invest dengan
penawaran perdana produk SBRO11 dengan total
penawaran 4 seri SBN Ritel sepanjang tahun
2022.

Launching JConnect Remittance yaitu transaksi
pengiriman uang dari Malaysia melalui channel
(Agen atau aplikasi) milik mitra Bank Jatim yaitu
MTA - Merchantrade Asia.

bankjatim

2023-2025

Bank Jatim menjalin konglomerasi bisnis
terintegrasi dengan sister company/Bank UMKM
Jawa Timur dan BPR Perbamida.

Bank Jatim memperkuat jalinan sinergi dengan
Kejaksaan Tinggi Jawa Timur.

Bank Jatim menjalin kerjasama dengan RSU
Brimadika untuk Layanan Kesehatan Pegawai.
Bank Jatim bekerjasama dengan Universitas
Negeri Surabaya (UNESA) di Bidang Bisnis dan
Akademis.

Peresmian Desa Pendulum Devisa Binaan Bank
Jatim penghasil produk unggulan daerah yang
berorientasi ekspor.

Bank Jatim secara resmi untuk pertama kalinya
menyelenggarakan Trade Connect Summit 2024
berkolaborasi dengan Kementerian Perdagangan
Republik Indonesia dan Export Center Surabaya.
Launching Cash Wagf Linked Deposit (CWLD) yang
membuat Bank Jatim berhasil menjadi yang
pertama meluncurkan CWLD di seluruh Bank
Umum Syariah BPD di tanah air.

Bank Jatim menjadi Perusahaan Induk PT Bank
Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat
Syariah dalam struktur Kelompok Usaha Bank
(KUB).

Bank Jatim Bersama Pemkab Pamekasan
Launching KKI (Kartu Kredit Indonesia) dalam
rangka meningkatkan penerapan Elektronifikasi
Transaksi Pemerintah Daerah (ETPD).

Bank Jatim Launching QRIS Crossborder sebagai
solusi pembayaran inovatif.

Memperkenalkan layanan Jatim Prioritas
Syariah yang melengkapi Layanan Jatim
Prioritas dengan segmen khusus nasabah

dengan preferensi syariah.

Bank Jatim menjadi Perusahaan Induk untuk
Bank NTT, Bank Sultra, Bank Banten dan Bank
Lampung dalam struktur Kelompok Usaha Bank
(KUB).
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Kontribusi Terbaik Kami

Profitabilitas dan Kinerja
Operasional yang Solid

Pada tahun 2025, Bank Jatim berhasil mencatatkan kinerja
profitabilitas yang solid dengan membukukan laba bersih (Bank
Only) sebesar Rp1,55 triliun atau tumbuh 20,65% (year-on-year).
Pencapaian ini mencerminkan efektivitas strategi bisnis yang
dijalankan secara konsisten, serta kemampuan Bank Jatim dalam
menjaga keseimbangan antara pertumbuhan dan pengelolaan
risiko.

Dari sisi intermediasi, ekspansi kredit menunjukkan tren positif
dengan pertumbuhan sebesar 4,98% menjadi Rp67,24 triliun.
Pertumbuhan ini ditopang oleh kinerja yang kuat pada segmen
Konsumer, Mikro, Ritel, dan Korporasi, yang secara kolektif
menjadi pilar utama dalam mendorong peningkatan portofolio
pembiayaan Bank Jatim.

Selain itu, optimalisasi biaya dana menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan kinerja operasional. Melalui strategi penguatan
dana murah berbasis pendekatan transaction banking, Bank
Jatim berhasil menekan beban bunga sebesar 4,84%. Upaya
ini berdampak langsung pada peningkatan Pendapatan Bunga
Bersih (Net Interest Income/NIl) yang tumbuh signifikan sebesar
12,13%, sekaligus memperkuat struktur pendapatan yang lebih
efisien dan berkelanjutan.

Kinerja tersebut juga tercermin pada tingkat marjin bunga bersih
(Net Interest Margin/NIM) yang tetap terjaga pada level sehat
sebesar 6,15%. Hal ini menunjukkan kemampuan Bank Jatim
dalam mengelola aset dan liabilitas secara optimal di tengah
dinamika suku bunga dan persaingan industri perbankan.

A Dalam mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan, Bank
Ketahanan Kualitas Aset dan Jatim senantiasa mengedepankan prinsip kehati-hatian (prudential

quqjemen Risiko banking) serta disiplin dalam penerapan manajemen risiko. Hal ini

tercermin dari upaya Perseroan dalam menjaga kualitas aset tetap
terkendali di tengah dinamika perekonomian dan ekspansi kredit
yang terus berjalan. Dari sisi kualitas kredit, rasio Non-Performing
Loan (NPL) Gross tercatat berada pada level 3,88%. Angka ini
mencerminkan adanya tantangan terutama pada segmen ritel dan
konsumer, namun tetap berada dalam batas yang dapat dikelola
dengan baik melalui penguatan proses monitoring dan penanganan
kredit bermasalah secara intensif.

e
RO
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Sebagai langkah antisipatif, Bank Jatim juga secara proaktif
memperkuat bantalan risiko dengan meningkatkan biaya provisi
menjadi sebesar Rpl1,7 triliun atau tumbuh 37,39% (year-on-
year). Kebijakan ini diambil sebagai bentuk kehati-hatian dalam
mengantisipasi potensi risiko kredit di masa mendatang, sekaligus
memastikan kesiapan Bank Jatim dalam menghadapi ketidakpastian
ekonomi. Upaya tersebut berdampak positif pada terjaganya Coverage
.......... Ratio pada level yang kuat, yaitu sebesar 102%. Tingkat pencadangan
ini mencerminkan kapasitas Bank Jatim dalam menyerap potensi
kerugian kredit secara memadai, sehingga menjaga stabilitas kinerja
keuangan secara keseluruhan. Dengan penerapan manajemen risiko
yang disiplin dan terukur, Bank Jatim optimis mampu menjaga
kualitas aset tetap sehat, sekaligus mendukung ekspansi bisnis yang
prudent dan berkelanjutan di masa yang akan datang.
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Akselerasi Digitalisasi dan
Ekosistem Bisnis

Transformasi digital menjadi salah satu pilar utama dalam mendorong
pertumbuhan bisnis Bank Jatim pada tahun 2025. Melalui penguatan
layanan JConnect serta optimalisasi jaringan 14.842 Agen Jatim,
Bank Jatim berhasil membangun ekosistem layanan keuangan
yang lebih inklusif, luas, dan terintegrasi. Inisiatif ini tidak hanya
meningkatkan aksesibilitas layanan perbankan, tetapi juga menjadi
motor utama dalam akuisisi nasabah baru di berbagai segmen.

Inovasi digital juga diwujudkan melalui pengembangan aplikasi
“Jatim Kilat” yang dirancang untuk mempercepat proses penyaluran
kredit, khususnya pada segmen mikro. Dengan proses yang lebih
sederhana, cepat, dan berbasis teknologi, aplikasi ini terbukti
mampu meningkatkan penetrasi kredit secara signifikan, sekaligus
memperluas jangkauan layanan kepada pelaku usaha mikro di
berbagai daerah.

Di sisi lain, transformasi digital yang dilakukan tetap selaras dengan
prinsip efisiensi operasional. Hal ini tercermin dari rasio Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang terjaga
pada level 79,92%. Pencapaian ini menunjukkan bahwa digitalisasi
tidak hanya mendorong pertumbuhan bisnis, tetapi juga mampu
meningkatkan produktivitas dan efisiensi secara berkelanjutan.
Secara keseluruhan, akselerasi digitalisasi dan penguatan
ekosistem bisnis ini menjadi fondasi penting bagi Bank Jatim dalam
menghadapi persaingan industri yang semakin dinamis. Ke depan,
Bank Jatim akan terus mengembangkan inovasi berbasis teknologi
untuk menghadirkan layanan yang lebih cepat, mudah, dan relevan,
sekaligus memperkuat posisi sebagai bank pembangunan daerah
yang modern dan berdaya saing tinggi.

Pertumbuhan Masif melalui
Konsolidasi KUB Tahun 2025

Tahun 2025 menjadi tonggak penting dalam perjalanan transformasi
Bank Jatim, ditandai dengan tuntasnya pembentukan Kelompok
Usaha Bank (KUB) yang menaungi 5 BPD mitra, yaitu Bank NTB
Syariah, Bank Banten, Bank Lampung, Bank Sultra, dan Bank NTT.
Realisasi konsolidasi ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan
implementasi strategi korporasi, tetapi juga menjadi fondasi kuat
dalam memperluas skala usaha dan memperkuat daya saing Bank di
industri perbankan nasional.

Melalui integrasi tersebut, Bank Jatim mencatatkan pertumbuhan
aset konsolidasi yang signifikan sebesar 42,93% (year-on-
year) menjadi Rp168,85 triliun. Peningkatan ini mencerminkan
keberhasilan Perseroan dalam mengoptimalkan sinergi antar entitas
dalam KUB, baik dari sisi penghimpunan dana, penyaluran kredit,
maupun efisiensi operasional. Skala bisnis yang semakin besar
turut memperkuat kapasitas Bank Jatim dalam menjalankan fungsi
intermediasi secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Konsolidasi KUB juga mempertegas posisi Bank Jatim sebagai
salah satu kekuatan utama perbankan daerah di Indonesia. Dengan
dukungan jaringan yang semakin luas dan basis nasabah yang lebih
beragam, Bank Jatim memiliki peluang yang lebih besar untuk
meningkatkan penetrasi pasar serta menghadirkan layanan keuangan
yang inklusif dan terintegrasi di berbagai wilayah. Ke depannya,
keberhasilan pembentukan KUB ini akan terus dimanfaatkan sebagai
leverage strategis untuk mendorong pertumbuhan yang lebih
akseleratif, memperkuat struktur permodalan, serta meningkatkan
kualitas tata kelola dan manajemen risiko. Dengan demikian,
Bank Jatim tidak hanya mampu tumbuh secara masif, tetapi juga
memastikan keberlanjutan kinerja dalam jangka panjang serta
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ekonomi daerah
dan nasional.
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Kilas
Kinerja

Capaian Penting
2025

Jumlah Aset

P tahun 2025 JRTPON
RP168,85

triliun

meningkat sebesar
%
© 42,93* \l
dari tahun lalu sebesar

- \\

Rp118,14 triliun

Total penyaluran
Kredit Segmen
Menengah

 tahun 2025 JRTONS [ tahun 2025 JOOPE  tahun 2025 JRTO
RP10,28 RP12,17 RP490,17

triliun triliun miliar

Total penyaluran Total penyaluran
Kredit Mikro Kredit Ritel

meningkat

@ 10,25%

meningkat sebesar

@ 1,35%

dibandingkan dengan dibandingkan dengan dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yang sebesar tahun sebelumnya yang sebesar posisi pada tahun 2024 yang
Rp9,32 triliun. Rp10,93 triliun. sebesar Rp252,71 miliar.

meningkat sebesar

© 93,96*
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B Dana Pihak
Ketiga Syariah

[ tahun 2025 RSO
Rp3,73

triliun

meningkat sebesar
Rp807,22 miliar

@ 27,57*

dibandingkan tahun 2024
sebesar Rp2,93 triliun.

B Pembiayaan
Syariah

CETD scvesr
RP2,73

triliun

meningkat sebesar
Rp61,12 miliar

@ 2,29%

dibandingkan tahun 2024
sebesar Rp2,67 triliun.

(o}

H Ekuitas

Total Kredit
Konsumer

[ tahun 2025 JRTONS
RP35,43

triliun

meningkat sebesar

@ 5,84*

dibandingkan dengan
tahun 2024 yang sebesar

 tahun 2025 JCTONS
Rp22,50

triliun

Total
Giro

[ tahun 2025 JOOPE
Rp21,22

triliun
meningkat sebesar

@ 12,04%

dibandingkan dengan
tahun 2024 yang mencapai

meningkat sebesar

@ 54,10%

dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yang mencapai Rp14,60 juta.

Pendapatan
Bunga dan
Syariah Neto

 tahun 2025 JRTOS
RP10,29

triliun
meningkat sebesar

@ 22,78*

dari tahun lalu sebesar
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Kilas
Kinerja

Ikhtisar Data

Keuangan Penting

Ikhtisar Keuangan dan Rasio Keuangan

Tabel Ikhtisar Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
ASET

Kas

Giro pada Bank Indonesia

Giro pada bank lain

Cadangan kerugian penurunan nilai

Giro pada bank lain - neto

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain

Cadangan kerugian penurunan nilai

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
- neto

Tagihan spot dan derivatif

Surat berharga

Cadangan kerugian penurunan nilai
Surat-surat berharga - neto

Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli
kembali

Tagihan dari surat berharga yang dibeli dengan
janji dijual kembali

Tagihan lainnya

Cadangan kerugian penurunan nilai

Tagihan lainnya - neto

Kredit yang diberikan dan pembiayaan syariah
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Jumlah kredit yang diberikan

Cadangan kerugian penurunan nilai

Kredit yang diberikan - neto

Pendapatan bunga yang masih akan diterima

Biaya dibayar dimuka

4.347.459
6.620.239
675.483
(176)

675.307

8.552.865

(380)

8.552.485

2.165
28.107.297
(253)

28.107.044

7.630.818

433.130
(93.663)

339.467

703.753
109.798.867
110.502.620

(3.713.637)
106.788.983
1.119.602

196.492
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2.867.479
5.584.147
505.084
(277)

504.807

1.633.470

(1.278)

1.632.192

1.144
20.367.544
(3.052)

20.364.492

9.149.544

617.860

333.339
(79.003)

254.336

112.444
75.240.296
75.352.740

(2.113.224)
73.239.516
790.520

206.572

2.652.775
7.97.412
491.330
(1.077)

490.253

5.234.721

(5.026)

5.229.695

16.323.831
(511)

16.323.320

8.303.663

6.247.318

275.049
(58.656)

216.393

184.817
54.576.086
54.760.903
(1.364.905)
53.395.998

685.734

207.452

1.988.262
10.786.740
303.129
(441)

302.688

6.916.329

(3.154)

6.913.175

361
23.217.67
(400)

23.217.271

4.095.066

7.822.847

286.147

134.871
46.061.786
46.196.657

(1.318.612)
44.878.045
646.125

166.661

2.023.077
8.805.300
211.681
(238)

211.443

9.917.695

(1.763)

9.915.932

32.388.966
(5.943)

32.383.023

3.420.685

230.019

182.889
42.566.670
42.749.559

(1.831.417)
40.918.142
793.900

134.200
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Investasi pada entitas asosiasi 745 - - - -
Penyertaan Saham - 2.568 - - -
Aset tetap

Biaya perolehan 4.783.501 2.980.176 2.110.487 2.109.260 1.906.263

Akumulasi penyusutan (1.769.496) (1.054.455) (856.218) (825.010) (762.052)
Nilai buku 3.014.005 1.925.721 1.254.269 1.284.250 1.144.211
Aset takberwujud 422.231 162.946 23.444 - -
Aset pajak tangguhan, neto 409.157 438.391 472123 502.238 627.211
Piutang pajak 144.065 67.274 77 493 412
Aset lain-lain, neto 484.579 332.618 380.147 140.998 115.775
JUMLAH ASET 168.854.843 118.142.127 103.854.773 103.031.367 100.723.330

LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas segera 1.390.263 914.703 987.604 872.514 593.875

Simpanan dari nasabah

Pihak berelasi 14.058.003 12.268.842 12.644.538 15.295.405 17.719.735
Pihak ketiga 95.886.250 62.787.996 63.205.317 64.630.285 63.668.950
Jumlah simpanan dari nasabah 109.944.253 75.056.838 75.849.855 79.925.690 81.388.685

Simpanan dari bank lain

Pihak berelasi 49.848 44.323 56.694 141.996 360.169

Pihak ketiga 3.978.302 689.451 2.503.627 3.168.842 3.756.367
Jumlah simpanan dari bank lain 4.028.150 733.774 2.560.321 3.310.838 4.116.536
I&:EZ::ES;;;T berharga yang dijual dengan janji 3.518.805 8.780.366 7.915.163 3.891.346 -
Surat berharga yang diterbitkan 1.968.253 102.389 - - -
Pinjaman yang diterima 5.914.822 1.527.532 596.977 631.464 655.288
Utang pajak 160.684 85.316 143.245 90.783 165.476
Beban yang masih harus dibayar 648.437 442.600 504.748 520.840 478.647
Liabilitas lain-lain 1.326.931 809.256 779.314 472.054 529.738
JUMLAH LIABILITAS 128.900.598 88.452.774 89.337.227 89.715.529 87.928.245
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DANA SYIRKAH TEMPORER

Simpanan dari nasabah

Pihak berelasi 2.821.838 1.193.291 3.764 2.302 3.021
Pihak ketiga 14.482.962 13.765.482 2.343.291 1.839.390 1.810.161
Jumlah simpanan dari nasabah 17.304.800 14.958.773 2.347.055 1.841.692 1.813.182

Simpanan dari bank lain

Pihak ketiga 150.143 130.541 19.422 28.285 71.364
Jumlah simpanan dari bank lain 150.143 130.541 19.422 28.285 71.364
TOTAL DANA SYIRKAH TEMPORER 17.454.943 15.089.314 2.366.477 1.869.977 1.884.546
EKUITAS
Modal saham:

Seri A: nilai nominal Rp250 (Rupiah penuh) per
saham

Seri B: nilai nominal Rp250 (Rupiah penuh) per
saham

Modal dasar:
Seri A: 24.000.000.000 saham
Seri B:12.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh:

Seri A:11.934.147.982 saham

Seri B: 3.081.350.100 saham 3.753.875 3.753.875 3.753.875 3.753.875 3.753.875
Tambahan modal disetor - neto 532.734 532.734 532.734 532.734 532.734
Surplus revaluasi aset tetap 819.047 788.317 788.049 789.998 749.717
Penqukura_n kembali liabilitas imbalan kerja pasti - (143.957) (135.364) M7.777) (100.912) (163.811)
setelah pajak tangguhan
Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi atas
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui 247,551 (150.141) (63.958) (115.048) 213177
penghasilan komprehensif lain - setelah pajak
tangguhan
Saldo laba
Cadangan umum 6.901.07 6.441.453 5.788.041 5.042.390 4.301.777
Belum ditentukan penggunaannya 1.546.120 1.281.718 1.470.105 1.542.824 1.523.070
Kepentingan non-pengendali atas aset bersih R R R
Entitas Anak yang dikonsolidasi RN 2.087.447
JUMLAH EKUITAS 22.499.302 14.600.039 12.151.069 11.445.861 10.910.539
JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER (¢ 854 843 118142127  103.854773  103.031.367  100.723.330

DAN EKUITAS
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Pendapatan bunga dan syariah 10.291.308 8.381.809 7.357.284 6.882.651 6.655.168
Beban bunga dan syariah (3.074.670) (2.656.211) (2.316.184) (1.965.595) (1.977.487)
Pendapatan bunga bersih 7.216.638 5.725.598 5.041.100 4.917.056 4.677.681
Pendapatan operasional lainnya 1.075.152 832.238 648.420 533.569 806.357

Beban Operasional Lainnya

Tenaga kerja (2.187.393) (1.745.062) (1.624.532) (1.674.698) (1.644.897)
Umum dan administrasi (1.658.079) (1.499.676) (1.315.015) (1.229.388) (1.078.820)
Penyisihan atas penurunan nilai aset keuangan (1.949.179) (1.287.595) (694.136) (404.659) (819.201)
Beban lainnya (457.142) (368.502) (200.796) (201.054) (150.020)
Jumlah Beban Operasional Lainnya (6.251.793) (4.900.835) (3.834.479) (3.509.799) (3.692.938)
Laba Operasional 2.039.997 1.657.001 1.855.041 1.940.826 1.791.100

Pendapatan (Beban) Non-Operasional

Feejasa pelayanan pajak - - - 6.084 4.684
Keuntungan atas penjualan aset tetap - - - 5.274 3.952
Keuntungan penjualan efek-efek neto - - - 2.757 131
Keuntungan (kerugian) selisih kurs - - - - 3.497
Pendapatan non-operasional 129.894 71.242 57.041 158.513 404.119
Beban non-operasional (77.248) (45.526) (19.339) (83.405) (269.509)
él;hé;ﬁ;llgﬁl:EAPATAN (BEBAN) NON 52.646 25.716 37.702 89.223 146.874
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 2.092.643 1.682.717 1.892.743 2.030.049 1.937.974
BEBAN PAJAK - NETO (475.450) (386.899) (422.638) (487.225) (414.904)
LABA BERSIH 1.617.193 1.295.818 1.470.105 1.542.824 1.523.070
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos.-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba
rugi:
Surplus revaluasi aset tetap - - - 40.281 (4.665)
Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja pasti - - - 100.163 41.074
Penyesuaian Saldo Awal - - - (19.678) -
Pajak penghasilan terkait - - - (17.586) (7.804)

Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:
Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi
atas aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 488.427 (107.359) 63.074 (400.611) 103.326
melalui penghasilan komprehensif lain

Penyesuaian Saldo Awal - - - (3.730) -

Pajak penghasilan terkait (94.061) 20.206 (11.984) 76.116 (15.902)
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Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba

rugi:
Defisit revaluasi aset tetap 47.720 (16.190) (1.949) - -
Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja (43.614) (20.469) (21.898) - -
Pajak penghasilan terkait 2.375 3.627 5.033 - -
Jumlah 6.481 (33.032) (18.814) - -
:E?SF::L{':}‘L&OMPREHENSIF LAINNETO 400.847 (120.185) 32.276 (225.045) 116.029
TOTAL LABA KOMPREHENSIF 2.018.040 1.175.633 1.502.381 1.317.779 1.639.099
Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan
kepada:
Pemilik entitas induk 1.545.518 1.281.718 1.470.105 - -
Kepentingan non-pengendali 71.675 14.100 - - -
Jumlah 1.617.193 1.295.818 1.470.105 - -
Penghasilan komprehensif tahun berjalan yang
dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 1.965.347 1.178.216 1.502.381 - -
Kepentingan non-pengendali 52.693 (2.583) - - -
Jumlah 2.018.040 1.175.633 1.502.381 - -
LABA PER SAHAM DASAR (DALAM NILAI PENUH) 102.93 85,36 97,91 102,75 101,43
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan bunga, provisi dan komisi 10.124.132 8.306.344 7.324.150 7.030.426 6.421.514
Pembayaran bunga (3.095.203) (2.708.316) (2.310.264) - -
Penerimaan pendapatan operasional lainnya 812.050 675.952 521.156 476.364 384.463
Penerimaan kembali dari kredit hapus buku 178.320 156.285 127.264 56.653 55.003
Pembayaran beban umum dan administrasi (1.926.529) (1.566.455) (1.283.327) (1.296.665) (1.211.045)
Pembayaran beban tenaga kerja (2.114.455) (1.836.797) (1.763.167) (1.659.597) (1.644.897)
Penerimaan pendapatan non-operasional 202.018 69.815 60.386 172.136 416.380
Pembayaran beban non-operasional (81.512) 45.500 (19.337) (82.913) (269.509)
Pembayaran bunga, syariah, provisi dan komisi - - - (1.931.344) (1.983.506)
Pembayaran pajak penghasilan (455.738) (313.729) (368.455) (389.372) (378.098)
:::Ti’;’;z::sk:::rzzie'”m perubahan dalam aset 3.643.083 2.737.599 2.288.406 2.375.688 1.790.305
Penurunan (kenaikan) dalam aset operasi
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain = 1.500 (1.500) (7.000) -
Kredit yang diberikan (5.108.148) (10.079.129) (9.193.797) (4.347.656) (1.268.793)
Tagihan spot dan derivatif (1.021) (1.144) - - -
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Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli

kembali - (845.882) (4.208.597) (4.095.066) -
;an‘gj:r;aij"ugfllsn‘:giberharga yang dibeli dengan (5.881.926) 5.629.458 1.575.529 (4.402.162) 9.152.359
Aset lain-lain dan tagihan lainnya (82.225) (112.232) (166.678) (117.044) 235.620
Kenaikan (penurunan) liabilitas operasi

Liabilitas segera 37.314 (167.942) 115.091 278.638 109.040
Simpanan dari nasabah 4.547.375 (329.793) (3.570.473) (1.434.484) 14.733.587
Simpanan dari bank lain 1.940.367 (1.834.568) (759.380) (848.777) 1.332.296
kggg';ﬁs efek-efek yang dijual dengan janji dibeli (5.261.561) 865.203 4.023.817 3.891.346 -
Liabilitas lain-lain 46.690 (183.478) 200.981 (39.476) 77.535
Kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi (6.070.273) (4.220.336) (9.696.601) (8.745.993) 26.161.949
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Efek-efek 5.285.043 (2.267.013) 6.948.323 8.846.760 (17.722.229)
Perolehan aset tetap (104.163) (67.992) (132.044) (248.269) (70.838)
Pembelian aset takberwujud (2.569) (3.377) (17.254)

Hasil penjualan aset tetap 449 1.542 5.608 5.274 4.556
Akuisisi Entitas Anak (300.745) (100.000) - - -
Hasil penjualan penyertaan saham 1.669 - - - -
Kas yang diperoleh dari akuisisi Entitas Anak 6.388.488 1.126.261 - - -
::;\:’:ar:'l'; 32’5:;2:6“ dari (digunakan untuk) 11.268.172 (1.310.579) 6.804.633 8.603.765 (17.788.511)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Zﬁg‘;’r;maaa" (pembayaran) dari pinjaman yang 3.585.399 (230.423) 43578 (23.824) 23.933
Penerimaan dari penambahan modal saham - - - - -
Penerimaan (pembayaran) liabilitas sewa (43.399) (15.724) 6.316 (21.111) -
Penambahan modal disetor 26.356 50.100 - - -
Pembayaran dividen kas (994.525) (816.693) (797.173) (782.458) (733.508)
Surat berharga yang diterbitkan 1.834.136 100.000 - - -
Kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan 4.407.967 (912.740) (747.279) (827.393) (709.575)
PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 9.605.866 (5.758.704) (3.639.247) (969.621) 7.663.863
Kas dan setara kas awal tahun 10.590.180 16.348.884 19.988.131 20.957.752 13.293.890
Pengaruh perubahan kurs mata uang asing = - - - -
Kas dan setara kas pada akhir tahun 20.196.046 10.590.180 16.348.884 19.988.131 20.957.753
Kas dan setara kas terdiri dari:

Kas 4.347.459 2.867.479 2.652.775 1.988.262 2.023.077
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Giro pada Bank Indonesia 6.620.239 5.584.147 7.971.412 10.786.740 8.805.300

Giro pada bank lain 675.483 505.084 491.330 303.129 211.681
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain

yang jatuh tempo dalam 3 bulan atau kurang sejak 8.552.865 1.633.470 5.233.367 6.910.000 9.917.695
tanggal perolehan

Jumlah kas dan setara kas 20.196.046 10.590.180 16.348.884 19.988.131 20.957.753
RASIO KEUANGAN (%)

Likuiditas

Kredit Terhadap Dana Pihak Ketiga (LDR) 85,39% 82,05% 70,03% 56,50% 51,38%

CASA
Kualitas Kredit

Kredit Bermasalah (NPL-Gross) 3,88% 3,45% 2,49% 2,83% 4,48%

Profitabilitas

Net Interest Margin (NIM) 6,15% 5,86% 5,57% 511% 511%
Return on Asset (ROA) 1,90% 1,60% 1,87% 1,95% 2,05%
Return on Equity (ROE) 13,35% 11,89% 13,96% 16,24% 17,26%
Laba Terhadap Pendapatan 25,17% 23,39% 18,32% 18,92% 20,40%
Efisiensi

?ég/so(iperasionaI/Pendapatan Operasional 79.92% 81.89% 77.27% 76.15% 75.95%
gzzifagie-:ngfsed Income Terhadap Total Pendapatan 573% 6.01% 6.10% 6.32% 550%
Rasio Efisiensi Biaya 48,18% 53,60% 52,53% 50,64% 52,82%
Solvabilitas

Liabilitas Terhadap Ekuitas 572,91% 706,91% 735,22% 800,16% 823,17%
Liabilitas Terhadap Jumlah Aset 76,34% 74,87% 86,02% 88,89% 89,17%
Aset Produktif

Kualitas Aset Produktif 5,71% 5,66% 4,31% 2,55% 3,31%
CKPN Terhadap Aset Produktif 2,78% 2,45% 1,72% 1,62% 2,10%
Pemenuhan PPAP/CKPN 83,89% 72,22% ,72% 73,04% 67,93%
Permodalan

Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum (KPMM) 25.38% 23.49% 25.71% 24.74% 23.52%

Individual
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Kepatuhan

BMPK - - - - -
Giro Wajib Minimum (Rupiah) 0,63% 1,66% 2,49% 4,75% 5,73%
Giro Wajib Minimum (Valuta Asing) 6,94% 9,02% 6,62% 7,39% 7,36%
Posisi Devisa Netto (PDN) 2,55% 0,64% 0,43% 3,26% 0,84%

Rasio Lainnya

Cost to Income Ratio (CIR) 36,85% 39,21% 39,56% 38,41% 38,83%

Ikhtisar Operasional

Tabel Ihktisar Operasional Bank Jatim (dalam jutaan Rupiah)

KONVENSIONAL

KREDIT/PINJAMAN

Kredit Menengah Korporasi dan Sindikasi* 6.621.615 - - 10.320.231 9.691.297
Kredit Mikro Ritel dan Program* 12.172.476 - - 6.272.869 4.981.888
Kredit Konsumer 35.438.848 33.241.018 30.256.043 27.698.345 26.313.613
Kredit Mikro* 10.284.249 9.328.208 6.674.026 5.289.479 -
Kredit Ritel dan Menengah™ = 11.184.250 6.635.264 4.695.043 -
Kredit Komersial dan Korporasi™ - - 7.064.083 6.614.321 -

DANA PIHAK KETIGA/SIMPANAN

Giro 26.953.988 18.936.461 20.750.151 23.477.047 25.862.874
Tabungan 39.539.632 30.490.156 28.016.300 23.118.307 24.264.622
Deposito 42.968.151 25.266.035 26.828.854 30.543.334 31.088.576

JASA LAINNYA

Tresuri 29.614.294 27.421.397 36.430.876 43.251.010 45.281.074
SYARIAH

Funding 3.734.597 2.927.376 2.602.606 2.065.118 1.985.795
Pembiayaan Syariah 2.726.948 2.665.824 2.187.858 1.903.47 1.762.368
Jasa Lainnya Syariah 2.349.134 1.710.377 1.216.406 998.163 1.964.752

* Pada tahun 2023 disesuaikan dengan struktur organisasi dan menjadi bagian dari Kredit Mikro, Kredit Ritel dan Menengah serta Kredit Komersial dan Korporasi.
** Pada tahun 2021 masih menjadi bagian dari Kredit Menengah Korporasi dan Sindikasi serta Kredit Mikro Ritel dan Program
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Informasi
Saham

Bank Jatim telah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2012.
Tabel Harga, Volume dan Kapitalisasi Saham Bank Jatim 2024-2025

Harga per lembar saham
Volume

Perdagangan
(lembar
saham)

Jumlah Saham
Beredar

Kapitalisasi
Pasar
(Rp Miliar)

Pembukaan | Tertinggi | Terendah | Penutupan (lembar saham)
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

Triwulan | 540 590 450 500 15.015.498.082 484.329 7.507
Triwulan Il 470 5I5) 460 500 15.015.498.082 436.089 7.507
Triwulan Il 500 585 482 510 15.015.498.082 272.645 7.657
Triwulan IV 510 560 500 540 15.015.498.082 246.186 8.108
2024
Triwulan | 625 695 595 600 15.015.498.082 622.466 10.360
Triwulan Il 600 605 496 525 15.015.498.082 1.040.025 7,582
Triwulan 11l 525 585 520 565 15.015.498.082 187.957 8.483
Triwulan IV 570 575 530 540 15.015.498.082 196.815 8.108

Grafik Harga Penutupan Saham Bank Jatim Tahun 2024-2025
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Grafik Volume Perdagangan Saham Bank Jatim Tahun 2024-2025
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Grafik Pergerakan Harga dan Volume Saham Bank Jatim Tahun 2024-2025
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Aksi Korporasi

Pada tahun 2025, Bank Jatim tidak melakukan Aksi Korporasi saham, dividen saham, saham bonus, perubahan nilai nominal
terkait dengan aktivitas yang berpengaruh terhadap jumlah saham, penerbitan efek konversi, serta penambahan dan
saham beredar, di antaranya pemecahan saham, penggabungan pengurangan modal.

Informasi Obligasi, Sukuk
dan/atau Obligasi Konversi

Tabel Kronologi Penerbitan Obligasi Bank Jatim

| I Jumliah
Tangga Tangga Obligasi
Terbit Efektif (Jutaan Rp)
1. Obligasi Berkelanjutan | Bank Jatim 01 Oktober 01 Oktober
Tahap | Tahun 2025 Seri A 2025 2025 3 Tahun IDR 1:000.000
2. Obligasi Berkelanjutan | Bank Jatim 01 Oktober 01 Oktober
Tahap | Tahun 2025 Seri B 2025 2025 5 Tahun IDR 1:000.000

Informasi
Sumber Pendanaan Lainnya

Sampai dengan 31 Desember 2025, Bank Jatim tidak menerbitkan efek lainnya, sehingga tidak terdapat informasi kronologi
penerbitan dan/atau pencatatan efek lainnya.

Laporan
Analis Perusahaan

Rekomendasi Target Price Tanggal
1. Sadif Investment Hold 375 7 April 2025
2. PT Ina Sekuritas Investment Neutral 580 1 Oktober 2025
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Aksi Penghentian Sementara Perdagangan Saham (Suspension) dan/atau
Penghapusan Pencatatan Saham (Delisting)

Sampai dengan 31 Desember 2025, Bank Jatim tidak pernah dikenakan sanksi penghentian sementara perdagangan saham
(suspension) dan/atau penghapusan pencatatan saham (delisting).

Harga Tanggal Tingkat Suku Status

Penawaran | Jatuh Tempo Bunga Pembayaran n Wali Amanat

100% dari jumlah
pokok obligasi

) . PT Bank Negara Indonesia

0, - -

01 Oktober 2028 6.40% (fixed) Aktif IdAA (Persero) Tbk

100% dari jumlah
pokok obligasi

PT Bank Negara Indonesia

() i T - -
01 Oktober 2030 6.70% (fixed) Aktif IdAA (Persero) Tbk

Rekomendasi Target Price Tanggal

Resume

1. Pertumbuhan Masif Melalui Konsolidasi KUB Tahun 2025 menjadi tonggak sejarah bagi Bank Jatim dengan tuntasnya pembentukan Kelompok
Usaha Bank (KUB) yang menaungi 5 BPD mitra (Bank NTB Syariah, Bank Banten, Bank Lampung, Bank Sultra, dan Bank NTT). Langkah strategis ini
mendorong pertumbuhan aset konsolidasi secara signifikan sebesar 42,93% (YoY) menjadi Rp168,85 triliun, serta memperkuat posisi perseroan
sebagai salah satu kekuatan perbankan daerah terbesar di Indonesia.

2. Profitabilitas dan Kinerja Operasional yang Solid Perseroan berhasil membukukan laba bersih (Bank Only) sebesar Rp1,55 triliun, tumbuh
20,65% (YoY). Kinerja ini ditopang oleh:

« Ekspansi Kredit: Tumbuh sebesar 4,98% menjadi Rp67,24 triliun, didorong oleh segmen Konsumer, Mikro, Ritel, dan Korporasi.

« Optimalisasi Biaya Dana: Strategi penguatan dana murah melalui pendekatan transaction banking berhasil menekan beban bunga sebesar
4,84%, sehingga Pendapatan Bunga Bersih (NII) tumbuh kuat 12,13%.

« Marjin Bunga: NIM terjaga pada level yang sehat sebesar 6,15%.

3. Ketahanan Kualitas Aset dan Manajemen Risiko Bank Jatim tetap mengedepankan prinsip kehati-hatian dalam mengelola ekspansi:

* Manajemen NPL: Rasio NPL Gross berada di level 3,88%, mencerminkan dinamika di sektor ritel dan konsumer.

* Penguatan Bantalan Risiko: Perseroan meningkatkan biaya provisi sebesar Rp1,7 triliun (naik 37,39% YoY) untuk memastikan Coverage Ratio
tetap kuat di angka 102% sebagai antisipasi risiko kredit di masa depan.

4. Akselerasi Digitalisasi dan Ekosistem Bisnis Transformasi melalui layanan JConnect dan penguatan jaringan 14.842 Agen Jatim telah menjadi
pilar utama akuisisi nasabah. Inovasi aplikasi ‘Jatim Kilat” terbukti efektif mempercepat penetrasi kredit mikro dengan tetap menjaga efisiensi
operasional (BOPO tercatat di level 79,92%).

Kesimpulan dan Outlook Strategis
Berdasarkan capaian di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Resiliensi Model Bisnis: Bank Jatim menunjukkan kemampuan adaptasi yang luar biasa terhadap kebijakan moneter (penurunan Bl Rate) dengan
mengubah struktur pendanaan menjadi lebih efisien. Keberhasilan menekan biaya dana di tengah ekspansi aset adalah bukti kekuatan likuiditas
perseroan.

2. Sinergi KUB sebagai Growth Engine Baru: Penuntasan pembentukan KUB bukan sekadar pemenuhan requlasi, melainkan transformasi menjadi
Group Holding yang meningkatkan skala ekonomi. Sinergi ini diproyeksikan akan memberikan kontribusi signifikan pada fee-based income dan
efisiensi belanja modal (CapEx) Tl di masa mendatang.

3. Fokus Masa Depan (Kualitas & Inovasi): Ke depan, manajemen berkomitmen untuk memprioritaskan perbaikan kualitas aset melalui penguatan
early warning system dan digitalisasi proses penagihan. Dengan fundamental modal yang kuat (KBMI 2), Bank Jatim berada pada posisi yang tepat
untuk menangkap peluang pertumbuhan ekonomi Jawa Timur yang diproyeksikan tetap tumbuh di atas rata-rata nasional.
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Peristiwa Penting
di Tahun 2025

Januari 2025

Bank Jatim memberikan bantuan Corporate Social Responsibility (CSR) kepada
Pemerintah Kabupaten Ngawi berupa penanganan operasi pemisahan bayi kembar
siam di RSUD Dr. Soetomo.

.0

Bank Jatim menyerahkan CSR ke Pemerintah Kabupaten Ponorogo berupa 1 (satu)
unit mobil pelayanan pajak daerah.

Sincia Run dengan tema tahun 2025: Mengusung tema “Strides for Hope”, yang
menonjolkan misi sosial. Berbeda dari tahun sebelumnya, kali ini terdapat unsur
donasi yang diambil dari sebagian biaya registrasi peserta dan kelebihan biaya
operasional untuk disalurkan ke SLB YPAC Surabaya.

.0

Bank Jatim menyalurkan CSR ke Pemerintah Kota Malang berupa 1 (satu) unit mobil
pelayanan pembayaran PBB dan pajak daerah.

Penandatanganan Perjanjian Kerjasama antara Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Kementerian Keuangan Republik Indonesia (Kemenkeu) dengan Bank Jatim
Tentang Pengelolaan Kas Negara.
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Februari 2025

Penandatanganan MOU antara Universitas Ciputra dengan Bank Jatim Tentang Tri
Dharma Perguruan Tinggi dan Pengembangan Sumber Daya serta Layanan Jasa
Keuangan.

Peningkatan kerjasama bisnis antara Bank Jatim dengan Asuransi Al Amin dengan
Penandatanganan Perjanjian Kerjasama Bank jatim dengan Asuransi jiwa Al Amin.

LAUNGHING 311 i1 Evmar
SIPD E-BLUD DENGAN BANK JATIM (SINERGI)
DAN PENYERAHAN CSR AMBULAN BANK JATIM PY
[

Bank Jatim menyerahkan bantuan CSR kepada Pemerintah Kabupaten Blitar
berupa satu unit mobil ambulans.

Pasar RAME (Ramadhan Meriah) Tahun 2025 Kolaborasi Bank Indonesia dengan
Bank Jatim Syariah berlokasi di Islamic Center Surabaya.

Penyaluran pembiayaan investasi pembangunan Gedung Ji'rona pada Rumah Sakit
Aisyiyah Bojonegoro.
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Bank Jatim sukses mencatatkan kinerja yang positif sepanjang tahun 2025 dan
sukses mencatatkan laba bersih terbesar di antara BPD.

Penyaluran nilai manfaat program CWLD bekerjasama dengan Rumah Zakat.
Bertujuan untuk menggalang dana bagi pembangunan ekonomi umat dan
mendukung para pelaku UMKM yang membutuhkan bantuan modal usaha.
Program ini membuka kesempatan bagi masyarakat untuk berkontribusi dalam
pengembangan ekonomi sosial melalui dana waqaf yang dikelola secara profesional.

W .aa

Upgrading skills produk pembiayaan dan business matching bersama Askrindo
Syariah guna meningkatkan hubungan kerjasama yang baik antara Bank Jatim
Syariah dengan Askrindo Syariah supaya terus meningkat dan bermanfaat untuk

keduanya.
2 -0
RAKOR PENGEMBANGAN
/HONE PESANTREN ONE PRODUCT (OPOP)
' RANATIMUR ‘ Rakor Pengembangan OPOP Jawa Timur tahun 2025 untuk meningkatkan kolaborasi

GUBERNUWATIMUR . .
5 o S antara Bank Jatim dengan ekosistem pesantren dalam rangka mendukung program

One Pesantren One Product (OPOP).

Penandatanganan MoU antara Universitas Kristen Petra dengan Bank Jatim
Tentang Tri Dharma Perguruan Tinggi dan Pengembangan Sumber Daya serta
Layanan Jasa Keuangan.
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Bantuan CSR di Kota Kediri berupa pembangunan greenhouse untuk budidaya buah
melon, sebuah sistem pertanian inovatif dan ramah lingkungan yang menawarkan
berbagai manfaat dalam menghadapi tantangan perubahan iklim.

Bank Jatim Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun
Buku 2024, bertempat di Kantor Pusat Bank Jatim, Surabaya. Gubernur Jawa Timur
Hj. Khofifah Indar Parawansa mengapresiasi capaian laba Bank Jatim dan terus
memperkuat Good Corporate Governance (GCG) yang dinilai Otoritas Jasa Keuangan
dengan nilai baik, dan tetap menjadi BUMD Pemprov yang handal.

PELEPASAN EKSPOR
CV Rumah Jeddiah - ®

Pelepasan Ekspor 1 Mitra Binaan Bank Jatim untuk mendorong pelaku usaha
terutama usaha kecil dan menengah (UKM) meningkatkan daya saing produk
ekspor indonesia di kancah global. Kegiatan ini merupakan bentuk apresiasi atas
pencapaian pelaku usaha dalam menembus pasar internasional, sekaligus untuk
memperkuat semangat ekspor nasional.

Bank Jatim Bersama dengan Bank Indonesia dan Pemerintah Daerah secara resmi
meluncurkan Layanan QRIS Crossborder yang dikemas dengan kolaborasi pada
kegiatan Bromo Marathon. Kegiatan dihadiri oleh ribuan pelari dari dalam negeri
dan luar negeri. Selain itu, kegiatan juga dikemas dengan launching branding QRIS
pada Jeep Bromo sebanyak 100 Jeep. dengan adanya branding tersebut, maka

wisatawan dari dalam dan luar negeri dapat melakukan pembayaran sewa Jeep
dengan QRIS Bank Jatim.

Sosialisasi Pembiayaan Rumah untuk ASN oleh Bank Jatim dan BP Tapera yang
merupakan kerjasama strategis guna meningkatkan aksesibilitas dan kemudahan
dalam memiliki rumah idaman melalui penawaran pembiayaan yang inovatif,
terjangkau, dan sesuai dengan kebutuhan ASN sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan dan kualitas hidup ASN serta keluarga.
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Penandatanganan Perjanjian Penyertaan dan Pengambilalihan Saham Bersyarat
oleh dan antara Bank Jatim dengan Bank NTT yang merupakan dokumen perjanjian
dalam rangka Aksi Korporasi Penyertaan Modal Bank Jatim kepada Bank NTT dalam
rangka pembentukan Kelompok Usaha Bank (KUB).

Bank Jatim menyerahkan bantuan CSR kepada Pemerintah Kabupaten Bojonegoro
meliputi satu unit mobil ambulans dan satu unit mobil jenazah untuk RSUD Dr.
R. Sosodoro Djatikoesoemo, pemberian beasiswa bagi siswa/siswi SMA-SMK
negeri maupun swasta kurang mampu di Bojonegoro, rehabilitasi embung di
Desa Hargomulyo, serta pembangunan sumur bor di Desa Pohwates, Lengkong,
dan Karangdinoyo. Selain itu, Bank Jatim juga menyalurkan bantuan pengadaan
peralatan perpustakaan untuk SMPN 1 Bojonegoro, SMPN 2 Bojonegoro, SMPN 7
Bojonegoro, serta SDN Kalitidu I.

= 7 1 Pelepasan Ekspor 2 Mitra Binaan Bank Jatim untuk mendorong pelaku usaha
RO terutama usaha kecil dan menengah (UKM) meningkatkan daya saing produk
ot 1 ekspor indonesia di kancah global. Kegiatan ini merupakan bentuk apresiasi atas
pencapaian pelaku usaha dalam menembus pasar internasional, sekaligus untuk

memperkuat semangat ekspor nasional.

Live aplikasi sardana seluruh Kantor Cabang Bank Jatim untuk transaksi supply
remise bank note.

.0

Penandatanganan Perjanjian Penyertaan dan Pengambilalihan Saham Bersyarat
oleh dan antara Bank Jatim dengan Bank Lampung yang merupakan dokumen
perjanjian dalam rangka Aksi Korporasi Penyertaan Modal Bank Jatim kepada Bank
Lampung dalam rangka pembentukan Kelompok Usaha Bank (KUB).
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JATIM SYARIAH

PRIORITAS

SEREMONIAL PENANDAT
LETTER OF INTENT BUSINESS MATCHING.

Shining Walk & Run dengan aksi sosial yaitu menggalang donasi untuk Rumah Anak
Kanker melalui pendaftaran peserta. Kegiatan ini memperkuat citra Bank Jatim
sebagai bank yang peduli kesehatan dan kegiatan sosial. Dengan kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan akuisisi produk perbankan (Tabungan/Deposito)
dan mengumpulkan database nasabah untuk pemasaran kredit konsumer.

Bank Jatim resmi meluncurkan layanan Jatim Syariah Prioritas pada puncak HUT
ke-64 (Agustus 2025) sebagai bentuk apresiasi eksklusif bagi nasabah premium
yang berbasis prinsip syariah. Layanan ini menyediakan fasilitas premium seperti
exclusive branch services, airport lounge, dan pick up services di Kantor Cabang
Syariah Surabaya, JI. Dr. Soetomo No. 37.

Pelepasan Jamaah Umroh Pemenang Undian Kredit Multiguna (KMG), pelaksanaan
undian kredit multiguna bank jatim menjadi salah satu momen bagi perseroan untuk
mewujudkan komitmennya dalam memberikan sebuah apresiasi dan pengalaman
yang luar biasa bagi nasabah melalui program-program dan strategi yang telah
dijalankan.

Kegiatan yang diadakan oleh PT Rintis Sejahtera (jaringan Prima) berkolaborasi
dengan Infobank menobatkan Bank Jatim sebagai Best Issuer Bank (ATM) - Platinum
Award dalam Ajang Infobank Award 2025.

Festival Ekonomi Syariah (FESYAR) 2025 merupakan ajang strategis yang
diselenggarakan sebagai upaya mendorong penguatan dan pengembangan
ekosistem ekonomi dan keuangan syariah yang inklusif, berkelanjutan, dan berdaya
saing.
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Penandatanganan Perjanjian Kerjasama antara Bank Jatim dengan Kejaksaan
Tinggi Jawa Timur Bidang Hukum Perdata dan Tata Usaha Negara.

len
Kejaksaan Tinggi Timur
Senin, 22 Septamber 2025

Bank Jatim secararesmimenjalinsinergidengan PT Sentra Finansial Teknologi (SFT).
Kerja sama ini ditandai dengan penandatanganan Perjanjian Kerja Sama layanan
virtual account yang terintegrasi dengan aplikasi Edufin, serta penandatanganan
Nota Kesepahaman (MoU) terkait penyediaan layanan jasa keuangan di bidang
pendidikan. Pada kesempatan yang sama Bank Jatim juga menandatangani akad
massal bersama 78 debitur petani tebu.

Event Bank Jatim JConnect Run Soerabaja 10K berlangsung meriah. Sebanyak
3.000 pelari dari berbagai daerah memadati Balai Kota Surabaya.

# revolutionize
Educati-

Pelepasan Ekspor 3 Mitra Binaan Bank Jatim untuk mendorong pelaku usaha
terutama usaha kecil dan menengah (UKM) meningkatkan daya saing produk
ekspor indonesia di kancah global. Kegiatan ini merupakan bentuk apresiasi atas
pencapaian pelaku usaha dalam menembus pasar internasional, sekaligus untuk
memperkuat semangat ekspor nasional.

Penandatanganan Perjanjian Penyertaan dan Pengambilalihan Saham Bersyarat
oleh dan antara Bank Jatim - Bank Banten yang merupakan dokumen perjanjian
dalam rangka Aksi Korporasi Penyertaan Modal Bank Jatim kepada Bank Banten
dalam rangka pembentukan Kelompok Usaha Bank (KUB)
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Sebagai bentuk komitmen dalam mendukung penguatan infrastruktur dan layanan
publik di Jawa Timur, Bank Jatim turut ambil bagian dalam peresmian operasional
Bus Trans Jatim Koridor VII rute Terminal Lamongan-Dukun (Gresik)-Terminal
Paciran.

Penandatanganan MoU antara Universitas Islam Negeri K.H. Achmad Siddig Jember
dengan Bank Jatim Tentang Tri Dharma Perguruan Tinggi dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Serta Layanan Jasa Keuangan.

-------- = syariah

PENYERAHAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

&4 bankatim

CSR berupa 11 Unit Laptop kepada SD Islam Terpadu At Tagwa. Sebagai bentuk
TR i dukungan terhadap peningkatan kualitas pendidikan serta pemanfaatan teknologi
dalam proses belajar mengajar sebagai eujud komitmen Bank Jatim dalam

mendukung kualitas pendidikan, khususnya mendorong pemanfaatan teknologi
digital bagi siswa dan tenaga pengajar.

Penandatanganan MoU antara Rumah Sakit Graha Sehat dengan Bank Jatim
Tentang Layanan Jasa Keuangan Perbankan dan Layanan Jasa Kesehatan.

= & TFE 5558 e e m
'WORKSHOP

SINERGI PERBANKAN SYARIAH DALAM RANGKA
PERLUASAN AKSES LAYANAN PERBANKAN SYARIAH

Bank Jatim bersama dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Jawa Timur sukses
menggelar workshop dalam ajang Indonesia Islamic Finance Summit (IIFS) 2025,
bertajuk Sinergi Perbankan Syariah dalam Rangka Perluasan Akses Layanan
Perbankan Syariah. Bertempat di Kantor Pusat Bank Jatim, kegiatan tersebut
dihadiri oleh Wakil Gubernur Jawa Timur Emil Elestianto Dardak, Kepala Eksekutif
Pengawas Perbankan OJK Dian Ediana Rae, Direktur Utama Bank Jatim Winardi
Legowo, seluruh direksi, dewan komisaris, dan dewan pengawas syariah Bank Jatim
serta pejabat eksekutif lainnya.
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Penandatanganan dokumen perjanjian (MoU, PKS jasa kustodian dan PKS layanan
} ) prioritas) antara Bank Jatim dengan Bank NTT dalam Kegiatan Misi Dagang Provinsi
Jawa Timur dengan Provinsi NTT.

Penandatanganan MoU antara Perkumpulan Penyelenggara Pendidikan Nasional
(Perpendiknas) dengan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk Tentang
Kerjasama Penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Serta Layanan Jasa Keuangan

NSIDAGCANG o m
N yzarst €

Penandatanganan dokumen perjanjian (MoU, PKS jasa kustodian & PKS layanan
prioritas) antara Bank Jatim dengan Bank Sultra dalam Kegiatan Misi Dagang
Provinsi Jawa Timur dengan Provinsi Sulawesi Tenggara

Penandatanganan MoU antara Universitas Muhammadiyah KEPRI dengan PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk Tentang Layanan Jasa Keuangan

.8

Penandatanganan MoU antara PT Sejahtera Abadi Solusi (Mayapada Hospital
Surabaya) dengan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk Tentang Layanan
Jasa Keuangan Perbankan dan Layanan Jasa Kesehatan

mayapada i
hospital bank;atnm}
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Penandatangan MOU Antara Bank Jatim dan Perbarindo Jatim yang merupakan
wadah bagi Bank perekonomian rakyat Indonesia di wilayah Jawa Timur, terkait
Layanan Jasa Keuangan untuk menciptakan sinergi dalam memanfaatkan potensi
kepada kedua belah pihak.

Bank Jatim Dinobatkan Sebagai Pemenang dalam ARA 2024 Kategori BUMD Go
Publik Keuangan

Penandatanganan kerjasama dengan PT MNC Life Inssurance tentang pemasaran
produk asuransi jiwa dengan model bisnis referensi dalam rangka produk bank.

Sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan, PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur Tbk (Bank Jatim) melalui komunitas Bank Jatim Runner kembali
menyelenggarakan kegiatan Jatimers Run To Care. Dana yang dihasilkan dari donasi
ini digunakan untuk berbagai macam kegiatan sosial. Mulai dari penanaman bibit
mangrove, penanaman bibit pohon cemara, kegiatan pelepasan tukik, penyediaan
fasilitas tempat sampah di Pantai Cemara, Banyuwangi, serta penyaluran bantuan
kemanusiaan bagi korban erupsi Gunung Semeru.

.0

Semifinal AML CFT CPF OFFICE Battle antar Pihak Pelapor Tahun 2025, Bank Jatim
Menduduki Urutan ke Lima.
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1\ Pemegang saham dan para Pemangku Kepentingan lainnya yang kami hormati,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-
Nya, sehingga Bank Jatim dapat melalui tahun 2025 dengan kinerja yang tetap terjaga di
tengah dinamika perekonomian global dan nasional yang penuh tantangan.

Pada tahun 2025 Bank Jatim mencatatkan pertumbuhan yang
positif, tercermin dari peningkatan aset serta penyaluran kredit
yang berkualitas. Selain itu, Bank Jatim berkomitmen untuk
menjalankan prinsip keberlanjutan dalam setiap aktivitas usaha.

Pada kesempatan ini, perkenankanlah kami menyampaikan
laporan pelaksanaan kepengurusan Bank selama tahun 2025
yang meliputi kinerja Bank, analisis prospek usaha, perkembangan
penerapan tata kelola perusahaan, penilaian kinerja Komite di
bawah Direksi serta perubahan komposisi Direksi.

Tentang Bank

Kegiatan usaha Bank Jatim telah ditetapkan dalam Anggaran

Dasar, maksud dan tujuan Bank Jatim adalah menjalankan usaha

dalam bidang aktivitas keuangan khususnya perbankan, sesuai

dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Saat ini, Bank memiliki produk dan jasa baik konvensional
maupun syariah sebagai berikut:

1. Produk simpanan meliputi, Rekering Giro Rupiah, Rekening
Giro Valas, Deposito Rupiah, Deposito Valas, Tabungan
Simpeda, Tabungan Siklus, Tabungan Haji, TabunganKu,

(SIMPEL),

(SiPandai) dan Tabungan Siklus Pensiun.

Simpanan Pelajar Simpanan Laku Pandai

2. Produk Kredit Konsumer meliputi, Kredit Multiguna, Kredit
Pegawai & Personal Loan Car Allowance Program, Kredit
Kendaraan Bermotor, Cash Collateral Credit, Kredit Jaminan
Emas dan Kredit Properti.

3. Produk Korporasi dan Sindikasi meliputi, Kredit Kontraktor
Pola Transaksional, Kredit Kontraktor Pola Standby Loan,
Kredit Modal Kerja Umum Angsuran, Kredit Modal Kerja

Kredit Kredit Konstruksi

Properti, Kredit Sindikasi, Pinjaman kepada Badan Layanan

Rekening Koran, Investasi,

Umum Daerah (BLUD), Kredit Pembiayaan Piutang, serta
Kredit Pemerintah Daerah.
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10.

1.

Produk Kredit Mikro meliputi, Kredit Jatim Mikro, Kredit
Usaha Rakyat (KUR), Kredit Linkage Fintech, Kredit
Dana Bergulir (Dagulir), dan Skema Subsidi Redi Gudang
(S-SRG).

Produk Kredit Ritel meliputi, Kredit Jatim Ritel, Kredit
Linkage BPR, Kredit BPR RC (Rekening Koran), Kredit
Kepada Koperasi Untuk Anggotanya (KKPA), dan Kredit
Kepada Koperasi (KKOP).

Produk Tresuri meliputi, Devisa Umum (Telegraphic
Transfer), Bank Notes dan Deposit on Call.

Produk Trade Finance meliputi, Ekspor, Impor dan Transaksi
Domestik (SKBDN).

Jasa bisnis meliputi Referensi Bank, Kliring Nasional,
Real Time Gross Settlement (RTGS), Inkaso Rupiah, Inkaso
Valas, Giralisasi, BPD Net Online, Jatim Electronic Transfer
System (JETS), Jconnect

Transaksi Remittance.

Invest, Western Union dan
Jasa Kelembagaan meliputi Layanan Pajak, Pembayaran
Tagihan, Payroll Gaji dan Pelayanan Transaksi Perdagangan.
Produk Pembiayaan Syariah meliputi, Pembiayaan
umum, KPR iB Griya Barokah, KPR Sejahtera, Multiguna
Syariah, Emas iB Barokah, Kepemilikan Logam Emas,
Linkage Program, Pembiayaan Linkage Fintech, Umroh
iB Magbulla, Pembiayaan Modal Kerja Kontruksi Properti
iB Barokah, Pembiayaan Pengadaan Tanah iB Barokah,
Pembiayaan Kontraktor iB Barokah, Pembiayaan dengan
Agunan Investasi Terikat iB Barokah (ITIB), Pembiayaan
Piutang (Anjak Piutang) iB Barokah, Pembiayaan Sindikasi,
Pembiayaan Pegawai dan Personal, Bank Garansi,
Pembiayaan Kawasan Industri Halal, serta Pembiayaan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah.

Produk dana dan jasa syariah meliputi, Giro iB Barokah,
Tabungan Simpel iB, Tabunganku iB, Tabungan Umroh iB
Amanah, Tabungan Sipandai iB Barokah, Tabungan Santri,
Tabungan Barokah, Tabungan Barokah Sejahtera, Tabungan

Haji iB Amanah, Tabungan Rencana iB Barokah, Tabungan
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Pensiun iB Barokah, Deposito Barokah, Virtual Account,
Payment Point, E-Channel (SMS Banking, J-Connect Mobile
dan JConnect Internet Banking) serta Wakaf iB Barokah.
12. E-channel dan jasa lainnya meliputi, SMS Banking (3366),
JConnect Internet Banking, JConnect Mobile Banking,
JConnect E-Kmg, JConnect E-Loan, Layanan Laku Pandai
(Sipandai Bank Jatim), Info Bank Jatim (14044), Kartu ATM
Debit Bank Jatim, Kartu Bank Jatim Flazz (Co-Branding),
Safe Deposit Box, Kartu Pegawai Negeri Sipil Elektronik
(KPE), Virtual Account, E-Samsat Jatim, Samsat Digital
Nasional (Signal), Jatim Code QRIS dan BJTM Connect.

Untuk mengoptimalkan produk dan layanan kepada nasabah, Bank
telah memiliki jaringan bisnis dan wilayah operasi yang didukung
oleh Kantor Cabang hingga Kantor Layanan konvensional dan
syariah yang tersebar di wilayah Jawa Timur, Jakarta dan Batam.
Per 31 Desember 2025, Bank memiliki 49 Kantor Cabang, 175
Kantor Cabang Pembantu, 220 Kantor Fungsional, 200 Payment
Point, 33 Kas Mobil dan 207 Kantor Layanan Syariah. Sampai
dengan 31 Desember 2025, wilayah operasional Bank Jatim
masih fokus di dalam negeri, dan belum memiliki Kantor Cabang
Luar Negeri.

Penyesuaian struktur organisasi menjadi salah satu strategi yang
perlu dilakukan agar Bank dapat menjadi Agile Organization. Selain
itu, dengan penyesuaian struktur organisasi yang tepat dapat
mendukung berjalannya proses bisnis Bank sehingga perusahaan
dapat mencapai visi misinya secara efektif. Pelaksanaan jalannya
kepengurusan Bank terlihat pada struktur organisasi Bank Jatim
yang terbagi menjadi 6 (enam) Direktorat di bawah Direktur Utama
dan Wakil Direktur Utama yaitu Direktorat Menengah, Korporasi
& Jaringan, Direktorat Keuangan, Treasury dan Global Services,
Direktorat Manajemen Risiko, Direktorat Kepatuhan, Direktorat
Bisnis Mikro, Ritel & Usaha Syariah serta Direktorat IT, Digital, dan
Operasional. Tiap-tiap Direktorat terbagi menjadi beberapa Divisi
yang mendukung pelaksanaan tugas Direksi terkait. Direktur
Utama didukung oleh Divisi Corporate Secretary, Divisi Audit
Internal serta Divisi Perencanaan Strategis & Manajemen Kinerja.
Direktorat Menengah, Korporasi & Jaringan di dukung oleh
Divisi International Banking, Divisi Kredit Menengah, Korporasi
& Sindikasi, serta Divisi Hubungan Kelembagaan. Direktorat
Keuangan, Treasury dan Global Services didukung oleh Divisi
Akuntansi & Manajemen Keuangan, Divisi Tresuri serta Divisi
Manajemen Anak Perusahaan. Direktorat Manajemen Risiko
didukung oleh Divisi Manajemen Risiko, Divisi Analis Risiko Kredit,
Divisi Penagihan & Pemulihan Kredit serta Divisi Administrasi
Kredit. Direktorat Kepatuhan didukung oleh Divisi Kepatuhan &
APU PPT PPP SPM, serta Divisi Kebijakan dan Prosedur dan juga
didukung oleh SEVP Legal & Human Capital yang membawahi
Divisi Hukum serta Divisi Human Capital. Direktorat Bisnis Mikro,
Ritel & Usaha Syariah didukung oleh Divisi Dana & Jasa, Unit Usaha
Syariah serta Divisi Distribusi Bisnis & Service Excellent dan juga
didukung oleh SEVP Mikro, Ritel & Konsumer yang membawahi
Divisi Kredit Konsumer, Divisi Kredit Mikro dan Divisi Kredit Ritel.
Direktorat IT, Digital dan Operasional didukung oleh Divisi Operasi,
Divisi Umum, Divisi Teknologi Informasi, Divisi Digital Banking
serta Divisi Chief Information Security Officer (CISO). Seluruh Divisi
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telah memberikan kontribusinya terhadap pencapaian kinerja
Direktorat masing-masing dan kinerja Bank secara keseluruhan.

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, Bank Jatim memiliki
sebanyak 7.543 orang pegawai dengan rincian tingkat pendidikan
yaitu 2.253 orang berjenjang pendidikan non strata, 4.892 orang
berjenjang pendidikan S1, 392 orang berjenjang pendidikan S2
serta 6 (enam) orang berjenjang pendidikan S3.

Analisis Atas Kinerja Bank

Kondisi Perekonomian yang Secara
Langsung Berdampak Terhadap Kinerja
Bank dan Target Pasar

Berdasarkan laporan World Economic Outlook (WEO) update
Januari 2026 yang dirilis oleh International Monetary Fund (IMF),
perekonomian global pada tahun 2025 menunjukkan kondisi
yang relatif stabil, namun masih berada dalam fase pertumbuhan
yang moderat. IMF memproyeksikan pertumbuhan ekonomi
global berada di kisaran 3,3%, angka yang cenderung stagnan
dibandingkan tahun sebelumnya dan tetap berada di bawah rata-
rata historis sebelum pandemi. Kondisi ini mencerminkan bahwa
pemulihan ekonomi global masih berlangsung, tetapi belum cukup
kuat untuk mendorong akselerasi pertumbuhan yang signifikan.

Namun demikian, stabilitas tersebut dibayangi oleh berbagai
ketidakpastian global yang masih berlanjut. Pada tahun 2025,
ekonomi dunia menghadapi tekanan dari ketegangan geopolitik,
khususnya konflik Rusia-Ukraina serta dinamika di kawasan Timur
Tengah yang dipicu oleh konflik Israel-Palestina. Di samping itu,
meningkatnya kebijakan proteksionisme turut memperburuk
kondisi, termasuk penerapan tarif impor universal sebesar 10%
oleh Amerika Serikat serta tarif resiprokal yang lebih tinggi
terhadap sejumlah mitra dagang utama seperti Tiongkok,
Kanada, Meksiko, dan Uni Eropa. Kombinasi faktor-faktor ini telah
meningkatkan volatilitas pasar keuangan global dan menekan
tingkat kepercayaan pelaku usaha serta investor di berbagai
negara.

Di dalam ketidakpastian global tersebut, pertumbuhan ekonomi
Indonesia di tahun 2025 berada dikisaran 5,11% secara kumulatif,
dengan faktor pendorong utama dari konsumsi rumah tangga,
investasi dan manufaktur. Hal ini didukung oleh kebijakan moneter,
yang mengutamakan keseimbangan antara pengendaliinflasiyang
rendah dan dorongan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Tingkat inflasi tahunan Indonesia sepanjang tahun 2025
ditutup di angka 2,92%. Angka tersebut masih berada di dalam
kisaran target yang ditetapkan Pemerintah & Bank Indonesia.
Penyumbang utama inflasi nasional antara lain pada kelompok
makanan, minuman dan tembakau dan juga kenaikan siginifikan
pada komoditas seperti emas perhiasan. Hal ini menyebabkan
tingkat keyakinan dan harapan masyarakat Indonesia terhadap
kondisi ekonomi nasional di tahun 2025 masih konsisten berada
di area positif, terefleksikan dalam Indeks Keyakinan Konsumen
berada di atas level 100. Selain itu, PMI Manufaktur Indonesia
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dari S&P Global sepanjang 2025 menunjukkan perbaikan kondisi
operasional dengan bertahan di zona ekspansi. Pertumbuhan
didorong oleh kenaikan pesanan baru domestik dan ekspor.

Dari sisi perbankan, pertumbuhan ekonomi Indonesia, juga
didukung oleh kebijakan Bank Indonesia secara agresif
menurunkan Bl rate sebesar total 125 bps (bassis points) menjadi
4,75% yang dipertahankan hingga akhir tahun 2025. Hal ini
mendukung kinerja perbankan secara nasional maupun di Provinsi
Jawa Timur per akhir tahun 2025, yaitu perbankan di Jawa Timur,
mengalami pertumbuhan asset sebesar 3,3% YoY, penyaluran

kredit meningkat sebesar 1,18% YoY, dana pihak ketiga tumbuh
3,60% secara YoY untuk di Jawa Timur.

Berdasarkan analisis perekonomian dan industri serta
memperhatikan tantangan yang ada, maka Bank Jatim
menetapkan target pasar berupa peningkatan DPK dan Kredit.
Target DPK dan Penyaluran Kredit di tahun 2025 masing-masing
sebesar Rp85,78 triliun dan Rp73,14 triliun. Peningkatan DPK
dan Kredit dilakukan antara lain dengan memberikan berbagai
program promo serta melakukan kerjasama dengan lembaga
perbankan/entitas/perusahaan lainnya.

Untuk mencapai target pasar tersebut, telah ditetapkan suku bunga dasar kredit tahun 2025 adalah sebagai berikut:

Tabel Suku Bunga Dasar Kredit

Suku Bunga Dasar Kredit Bank Jatim Per Desember 2025

Berdasarkan Segmen Bisnis

Kredit Non UMKM
oort | st g | o | oo

KPR/KPA Non KPR/Non KPA

6,92% 7,49% 7,84% 9,16%

1,91% 8,64% 8,66%

Selain itu, Bank Jatim juga telah menetapkan suku bunga untuk tabungan deposito dan giro yang bersaing dan kompetitif disajikan sebagai

berikut:

Tabel Suku Bunga Tabungan Per Desember 2025

Tier

Suku Bunga

SIMPEDA

0-< Rpljuta

Rp1juta-< Rp10 juta

Rp10 juta-< Rp50 juta
Rp50 juta-< Rp500 juta

= Rp500 juta

SIKLUS

0-< Rpljuta

Rp1juta-< Rp10 juta

Rp10 juta-< Rp50 juta
Rp50 juta-< Rp500 juta

= Rp500 juta

SIKLUS MIKRO KECIL (SiUMI)
0-Rp500 ribu

> Rp500 ribu

SIKLUS NELAYAN (SiNyal)

0-Rp500 ribu

0,00%
0,30%
0,50%
0,75%

1,00%

0,00%
0,50%
0,75%
1,00%

2,90%

0,00%

1,50%

0,00%
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> Rp500 ribu 0,50%
HAJI

Seluruh Nominal 1,00%
TABUNGANKU

0-Rp500 ribu 0,00%
>Rp500 ribu-Rp1 juta 0,25%
>Rpl juta 1,00%

Catatan:
* Bunga Dihitung secara harian dan sesuai dengan tiering yang berlaku
* Bunga dibayarkan menurut periode pembayaran

SIKLUS PRIORITAS

0-< Rp10 juta 0,00%
Rp10 juta-< Rp75 juta 0,25%
Rp75 juta-< Rp150 juta 0,50%
Rp150 juta-< Rp250 juta 0,75%
Rp250 juta-< Rp 1 Milyar 1,75%
=Rp1 miliar 2,90%

SIMPANAN LAKU PANDAI
Seluruh Nominal 0,50%

SIKLUS PENSIUN

0-< Rp250 ribu 0,00%
Rp250 ribu-< Rp7,5 juta 1,25%
Rp7,5 juta-< Rp100 juta 1,50%
=Rp100 juta 1,75%

SIKLUS VALAS

usD

<UsSD 100 0,00%
> USD100,00-< USD10.000,00 0,05%
>USD10.000,00-< USD100.000,00 0,15%
>USD100.000,00 0,25%
SGD

<UsSD 100 0,00%
> USD100,00-=< USD10.000,00 0,05%
>USD10.000,00-< USD100.000,00 0,15%
>USD100.000,00 0,20%
EUR

0-EUR300 0,00%
> EUR300 0,10%
JPY

Seluruh Nominal 0,00%
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Tier Suku Bunga

HKD

Seluruh Nominal 0,00%

Tabel Suku Bunga Deposito Berjangka Per Desember 2025

Tenor (bulan)
Tier 6 18 24
Bulan Bulan Bulan

=Rp2,5 juta-Rp1 miliar 2,70% pa 2,80% pa 2,90% pa 3,00% pa 3,10% pa 3,15% pa 3,15% pa

>Rp1 miliar 2,75% pa 2,85% pa 2,95% pa 3,05% pa 3,15% pa 3,15% pa 3,15% pa

Tabel Suku Bunga Valuta Asing Per Desember 2025

Tenor (Bulan)
Tier
T T T

usD

= USD 1.000-=< USD 100.000 0,75% pa

> USD 100.000 1,00% pa

SGD

= SGD1.000 0,10% pa

EUR

> EUR750 Setiap penempatan harus mendapat persetujuan Divisi yang membidangi
JPY

= JPY100.000 Setiap penempatan harus mendapat persetujuan Divisi yang membidangi
HKD

= HKD7.500 Setiap penempatan harus mendapat persetujuan Divisi yang membidangi
AUD

= AUD2.000 0,50% pa

CNY

= CNY7.000 0,70% pa

*) Di atas counter rate, cabang meminta persetujuan Kantor Pusat

Tabel Suku Bunga Deposito On Call Desember 2025

Tier Suku Bunga

0,75% di bawah suku bunga pasar Bank Pemerintah, BPD atau Bank Swasta yang diperoleh dari
LHBU atau Reuters

Deposito On Call (Rupiah)
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Tabel Suku Bunga Giro Per Desember 2025

RUPIAH

Perhitungan Jasa Giro Harian Progresif

RpO-Rp5 juta 0,00%
> Rp5 juta-Rp100 juta 0,50%
> Rp100 juta-Rp1 miliar 0,75%
> Rp1 miliar-Rp500 miliar 0,90%
> Rp500 miliar-Rp750 miliar 1,25%
> Rp750 miliar 1,75%
Rekening Giro Escrow Account Sama dengan giro Rupiah, dan harus dicantumkan pada Perjanjian Kerjasama (PK)

VALUTA ASING

Giro Valas USD

= USD1.000,00 0,00%
> USD1.000,00-= USD10.000,00 0,05%
> USD10.000,00-= USD100.000,00 0,15%
>USD100.000,00 0,25%

Giro Valas SGD

=SGD1.000,00 0,00%
> SGD1.000,00-= SGD10.000,00 0,05%
>SGD10.000,00-= SGD100.000,00 0,15%
>SGD100.000,00 0,20%

Giro Valas EUR
EUR 0,10%
Giro Valas JPY
JPY 0,00%
Giro Valas AUD
AUD 15.000 -< AUD 150.000 0,20%
= AUD 150.000 0,50%
Giro Valas HKD
HKD 78.000 -< HKD 780.000 0,20%
= HKD 780.000 0,50%
Giro Valas CNY
CNY 72.000 -< CNY 720.000 0,20%

= CNY 720.000 0,50%
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Tabel Nisbah Bagi Hasil

Giro Wadiah Umum Dinas/Pemerintah 0,00% 0,00
Giro Wadiah Umum Milik Swasta 0,00% 0,00
Giro Wadiah Perorangan 0,00% 0,00
Giro BPKH 0,00% 0,00
ABP Giro Wadiah BPD Syariah 0,00% 0,00
Giro Wadiah Non BPD 0,00% 0,00
Giro Wadiah Apex BPRS 0,00% 0,00
Tabunganku iB 0,00% 0,00
Tabungan Si Pandai |b Barokah 0,00% 0,00
Tabungan Simpel iB 0,00% 0,00
Tabungan Santri 0,00% 0,00
Tabungan Umroh iB Amanah 0,00% 0,00
Giro Mudharabah Umum Dinas/Pemerintah 5,00% 0,36
Giro Mudharabah Umum Swasta 5,00% 0,36
Giro Mudharabah Perorangan 5,00% 0,36
Tabungan Barokah Sejahtera 4,00% 0,29
Tabungan Pensiun iB Barokah 15,00% 1,09
Tabungan Rencana iB Barokah 25,00% 1,82
Tabungan Haji iB Amanah 10,00% 0,73
Tabungan Mudharabah Bank di Indonesia 8,00% 0,58
Tabungan iB Barokah Gold 12,50% 0,91
Tabungan Barokah 12,50% 0,91
Tabungan Barokah Prio Funding 26,98% 1,96
Tabungan Barokah Prio Kemitraan 26,98% 1,96
Tabungan Barokah Prio Internal 26,98% 1,96
Tabungan iB Barokah Prioritas 26,98% 1,96
Deposito Mudharabah 1 Bulan 36,00% 2,62
Deposito Mudharabah 3 Bulan 38,00% 2,76
Deposito Mudharabah 6 Bulan 41,00% 2,98
Deposito Mudharabah 12 Bulan 42,50% 3,09
Deposito Mudharabah Bank Lain 1 Bulan 35,50% 2,58
Deposito Mudharabah Bank Lain 3 Bulan 40,00% 2,91
Deposito Mudharabah BPRS Apex 1 Bulan 20,00% 1,45
Deposito Setoran Awal BPKH 36,00% 2,62
Deposito Setoran Lunas BPKH 36,00% 2,62
Deposito Optim BPKH 36,00% 2,62
Deposito On Call Corporate 36,00% 2,62
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Strategi dan Kebijakan Strategis yang
Diterapkan oleh Bank
Selaras dengan arah

kebijakan Bank dan dengan

mempertimbangkan perkembangan kondisi perekonomian
terkini Manajemen telah merumuskan fokus strategis yang
diterapkan Bank pada tahun 2025 untuk menghadapi berbagai
jenis tantangan dan peluang dengan mempertimbangkan
perkembangan kondisi perekonomian terkini agar menjadi Bank
yang sehat, dapat berkinerja baik, berkelanjutan, serta berperan
pada perekonomian daerah sebagai berikut:

1. Keseimbangan dalam pengelolaan Dana Pihak Ketiga, yaitu
dengan memperbesar rasio dana murah dan juga penerbitan
obligasi yang mendukung portofolio stable fund Bank;

2. Penyaluran pinjaman yang lebih selektif pada sektor yang
prospektif dengan paralel memperdalam penetrasi bisnis
kredit konsumer;

3. Disiplin pengaturan untuk pos pendapat dan beban
melalui efisiensi dan peningkatan transaksi digital untuk
meningkatkan pendapatan non bunga;

4. Pengendalian kualitas aset agar sesuai dengan risk appetite.

5. Pengembangan bisnis syariah yang dilakukan melalui
optimalisasi Dual Banking Leverage Model, penguatan
kepatuhan, dan peningkatan customer experience berbasis

layanan syariah dan konvensional.

Untuk mendukung visi menjadi BPD Nomor 1 di Indonesia,
manajemen kembali melanjutkan journey transformasi melalui 5
(lima) pilar utama yaitu:

1. Memperkuat penyusunan kebijakan (rule making) serta
meningkatkan tata kelola dan manajemen risiko secara
terintegrasi;

2. Mengoptimalkan ekosistem bisnis konvensional dan syariah
guna mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan;

3. Melaksanakan transformasi human capital dengan fokus
pada penguatan empat pilar utama pengembangan sumber
daya manusia;

4. Mengakselerasi transformasi teknologi informasi dan digital
banking sebagai enabler utama dalam mendukung bisnis;

5. Mengembangkan transformasi jaringan serta

mengoptimalkan Kelompok Usaha Bank (KUB) untuk

memperluas jangkauan dan meningkatkan sinergi bisnis.

Peranan Direksi dalam Perumusan Strateqi
dan Kebijakan Strategis

Dalam perumusan strategi dan kebijakan strategis Bank, Direksi
secara aktif menyusun strategi yang adaptif, terukur, dan selaras
dengan dinamika lingkungan bisnis, baik pada tingkat global,
nasional, maupun regional.

Proses perumusan strategi dilakukan secara komprehensif
dengan mempertimbangkan berbagai faktor, antara lain kondisi
makroekonomi, perkembangan industri perbankan, regulasi yang
berlaku, serta potensi dan risiko yang dihadapi Bank. Direksi juga
memastikan bahwa strategi yang disusun tertuang dalam Rencana
Bisnis Bank (RBB), sehingga memiliki kesinambungan dan arah
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yang jelas. Direksi juga berperan dalam menetapkan kebijakan
strategis yang mencakup berbagai aspek operasional dan bisnis
Bank, seperti kebijakan penyaluran kredit, penghimpunan
dana, pengelolaan likuiditas, penguatan permodalan, serta
pengembangan produk dan layanan.

Lebih lanjut, Direksi memastikan bahwa setiap kebijakan strategis
yang diambil telah mempertimbangkan prinsip kehati-hatian
(prudential banking) dan manajemen risiko yang memadai, serta
selaras dengan penerapan Corporate Governance. Dalam hal ini,
Direksi juga menjalin komunikasi yang konstruktif dengan Dewan
Komisaris guna memperoleh arahan dan masukan strategis.

Proses yang Dilakukan Direksi untuk
Memastikan Implementasi Strateqi

Dalam memastikan efektivitas implementasi strategi, Direksi
mengkoordinasi secara intensif dengan seluruh Unit Kerja serta
menetapkan indikator kinerja utama (Key Performance Indicators/
KPI) yang jelas dan terukur. Direksi juga secara berkala melakukan
pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan strategi guna
memastikan kesesuaian dengan target yang telah ditetapkan
serta melakukan penyesuaian apabila diperlukan. Dalam tahap
pelaksanaan, Direksi melakukan koordinasi dan komunikasi yang
intensif melalui rapat manajemen secara berkala, baik di tingkat
Direksi maupun bersama jajaran manajemen di bawahnya. Forum
ini digunakan untuk memantau perkembangan implementasi
strategi, mengidentifikasi kendala, serta mengambil langkah-
langkah perbaikan secara cepat dan tepat.

Direksi juga menerapkan mekanisme monitoring dan evaluasi
secara berkelanjutan. Realisasi kinerja dibandingkan dengan
target yang telah ditetapkan, baik dari sisi keuangan maupun non-
keuangan, termasuk kualitas aset, pertumbuhan bisnis, efisiensi
operasional, serta kepuasan nasabah. Hasil evaluasi ini menjadi
dasar dalam melakukan penyesuaian strategi apabila terdapat
perubahan kondisi eksternal maupun internal. Untuk memastikan
implementasi strategi, Direksi didukung oleh fungsi manajemen
risiko, kepatuhan, dan audit internal yang melakukan pengawasan
secara independen. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
setiap kebijakan dan aktivitas operasional tetap berada dalam
koridor regulasi serta meminimalkan potensi risiko yang dapat
memengaruhi kinerja Bank.

Dalam rangka menjaga keselarasan dengan arah strategis Bank,
Direksi secara berkala juga melakukan review dan penyesuaian
strategi dengan mempertimbangkan perkembangan kondisi
ekonomi, industri perbankan, serta kebijakan regulator. Dengan
proses implementasi yang sistematis, disiplin, dan berbasis tata
kelola yang baik, Direksi Bank Jatim memastikan bahwa setiap
strategi yang telah dirumuskan dapat dijalankan secara optimal
dan memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian kinerja
Bank.
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Analisis Kinerja Bank
Kinerja Operasional dan Keuangan

Di tengah persaingan perbankan yang semakin ketat, Bank Jatim
berhasil melewati tahun 2025 dengan kinerja yang solid. Bank
Jatim telah mengimplementasikan beberapa strategi untuk
menjaga performa bisnis dan keuangan antara lain keseimbangan
dalam pengelolaan Dana Pihak Ketiga dengan memperbesar
rasio dana murah, dan juga penerbitan obligasi untuk mendukung
portofolio stable fund bank. Selain itu, Bank Jatim juga melakukan
penyaluran pinjaman yang lebih selektif pada sektor prospektif
dengan paralel memperdalam penetrasi bisnis kredit konsumer,
disiplindalam pengaturan untuk pos pendapatan dan beban melalui
efisiensi dan peningkatan transaksi digital untuk meningkatkan
pendapatan non bunga, serta agresif mengendalikan kualitas aset
agar sesuai dengan risk appetite.

Pada tahun 2025 total aset Bank Jatim (bank only) tercatat
sebesar Rp105,8 triliun atau tumbuh 3,70% secara tahunan
(year on vyear/YoY). Bank Jatim mencatatkan penyaluran
kredit di tahun 2025 (bank only) mencapai Rp67,2 triliun atau
meningkat 4,98%. Komposisi kredit tersebut didominasi oleh
kredit konsumer sebesar Rp36,54 triliun atau tumbuh 6,20%,
serta kredit produktif sebesar Rp30,7 triliun yang meningkat
3,55%. Dari sisi pendanaan, fokus Bank pada peningkatan dana
murah menunjukkan hasil positif. Giro tercatat sebesar Rp21,22
triliun atau tumbuh 12,04%. Jumlah nasabah DPK juga meningkat
5,64% menjadi 10,9 juta nasabah.

Secara konsolidasi, kinerja Bank Jatim menunjukkan pertumbuhan
yang lebih agresif. Total aset sebesar Rp168,85 triliun meningkat
42,93% dari tahun 2024. Penyaluran kredit tumbuh 46,65%
menjadi Rp110,5 triliun, sementara laba bersih naik 24,80%
menjadi Rp1,62 triliun.

Di sisi digitalisasi, layanan JConnect Bank Jatim juga mencatatkan
performa impresif dengan pengguna JConnect Mobile yang
mencapai 993.972 user atau tumbuh 22,40% dengan total
transaksi menyentuh Rp65,77 triliun. Selain itu, penggunaan
QRIS Bank Jatim tumbuh pesat sebesar 47,25% serta penguatan
jaringan melalui 14.842 Agen Jatim yang tersebar luas untuk
memastikan layanan perbankan tetap inklusif hingga ke pelosok
daerah. Berbagai capaian di tahun 2025 ini merupakan hasil dari
implementasi strategi yang disiplin di tengah dinamika ekonomi,
termasuk optimalisasi dana murah serta penyaluran kredit yang
lebih selektif.

Human Capital

Bank Jatim berkomitmen untuk meningkatkan kemampuan dan
kompetensi sumber daya manusia (SDM) melalui pengembangan
kompetensi yang berkelanjutan. Pelaksanaan pengembangan
kompetensi dilakukan melalui berbagai program, seperti pelatihan,
workshop, dan pengembangan karir. Bank Jatim juga bekerja sama
dengan lembaga pelatihan dan pengembangan SDM terkemuka

untuk memastikan bahwa program pengembangan kompetensi
yang ditawarkan relevan dan efektif. Pada tahun 2025, Bank
Jatim melaksanakan program pengembangan kompetensi yang
berfokus pada prioritas kinerja bisnis dan kebutuhan pegawai.
Program ini dilaksanakan melalui in-house training yang bekerja
sama dengan pihak eksternal dan internal, serta public training.
Selama tahun 2025, sebanyak 4.771 pegawai dari total 5.293
pegawai telah mengikuti pelatihan yang sesuai dengan jabatan
dan kebutuhan mereka.

Teknologi Informasi

Bank Jatim menyadari bahwa kebutuhan akan layanan digitalisasi
semakin meningkat. Bank Jatim telah berinovasi dan berinvestasi
pada teknologi agar tetap dapat bersaing dalam perkembangan
teknologi digital banking. Pada tahun 2025, Bank Jatim berhasil
mencapai tonggak penting dalam membentuk ekosistem digital
yang terintegrasi di berbagai sektor vital, termasuk rumah sakit,
pendidikan, pasar, pemerintah daerah (Pemda), dan desa. Dengan
komitmen kuat terhadap transformasi digital, Bank Jatim tidak
hanya mengedepankan inovasi layanan perbankan, tetapi juga
berkontribusi signifikan dalam memperkuat perekonomian
dan pelayanan publik melalui digitalisasi yang menyeluruh.
Perkembangan ekosistem digital Bank Jatim di tahun 2025
adalah sebagai berikut:

a. Ekosistem Rumah Sakit

Ekosistem Pendidikan

Ekosistem Pasar

Ekosistem Pemerintah Daerah (Pemda)

T a0 T

Ekosistem Desa

Perbandingan antara Hasil yang Dicapai
dengan yang Ditargetkan

Berdasarkan strategi yang telah diterapkan, pada Tahun 2025
Bank Jatim telah menghasilkan kinerja yang baik sesuai dengan
yang ditargetkan. Total aset pada tahun 2025 mencapai Rp105,85
triliun atau sebesar 100,78% dari target, yang mencerminkan
pertumbuhan kinerja keuangan yang tetap terjaga. Dari sisi
pendapatan, realisasi pendapatan bunga pada tahun 2025
mencapai Rp8,57 triliun atau sebesar 98,76% dari target.
Meskipun sedikit berada di bawah target, kinerja ini tetap
didukung oleh peningkatan ekspansi kredit, rasio Net Interest
Margin (NIM) yang tetap terjaga pada level yang baik sebesar
6,15%, serta optimalisasi peningkatan fee based income, sehingga
secara keseluruhan pendapatan bunga mengalami pertumbuhan
sebesar 6,7% dibandingkan tahun sebelumnya (YoY).

Capaian laba tahun berjalan pada tahun 2025 sebesar 101,51%
dengan realisasi Rp1,55 triliun. Sejalan dengan kinerja tersebut,
kondisi permodalan dan likuiditas tetap terjaga dengan baik.
Rasio CAR pada tahun 2025 sebesar 25,38%, dengan capaian
target sebesar 109,59%. Sedangkan rasio LDR tumbuh signifikan
dari target yang ditetapkan yaitu menjadi 85,39% pada tahun
2025. Hal ini menunjukkan komitmen Bank Jatim untuk terus
meningkatkan aset produktifnya.
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Kendala-Kendala yang Dihadapi oleh Bank
dan Langkah-Langkah Penyelesaiannya

Meskipun menunjukkan kinerja yang baik, namun Bank juga
menghadapi berbagai kendala. Kendala menjadi perhatian khusus
Bank Jatim, salah satunya pengaruh terhadap kualitas aset Bank
Jatim diakhir tahun 2025. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi
kendala tersebut adalah dengan penagihan extracomtable,
mendorong debitur melakukan pelunasan. Bank juga mengadakan
lelang agunan dengan cara bekerjasama dengan pihak ketiga
maupun secara mandiri untuk pelaksanaan event lelang. Terakhir
adalah monitoring dan controlling secara berkala sebagai bentuk
penanganan kredit bermasalah.

Hal-Hal Penting yang Diperkirakan
Terjadi pada Masa Mendatang dan
Prospek Usaha

Prospek pertumbuhan ekonomi global tahun 2026 berdasarkan
laporan World Economic Outlook Januari 2026 dari International
Monetary Fund menunjukkan kondisi yang relatif stabil dengan
pertumbuhan sebesar 3,3%, sama seperti tahun 2025. Hal
ini mencerminkan bahwa pemulihan ekonomi global masih
berlangsung, namun belum menunjukkan akselerasi yang
signifikan. Pertumbuhan di negara maju cenderung terbatas,
hanya mencapai 1,8% meskipun sedikit meningkat dari tahun
sebelumnya. Amerika Serikat menunjukkan perbaikan menjadi
2,4%, sementara kawasan Eropa, Jepang, dan Inggris mengalami
perlambatan akibat tekanan inflasi, kebijakan moneter yang ketat,
serta lemahnya permintaan domestik. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa kontribusi negara maju terhadap pertumbuhan global
masih relatif terbatas.

Di tengah berbagai tantangan ekonomi global, Perekonomian
nasional menunjukkan ketahanan yang kuat yang tercermin
dari kinerja ekonomi tahun 2025 yang tetap solid, dengan
pertumbuhan mencapai 5,33% (yoy), meningkat dari 5,03% (yoy)
pada tahun sebelumnya. Prospek ekonomi nasional tahun 2026
tetap menunjukkan arah yang positif, namun dengan pendekatan
yang lebih berhati-hati. Pertumbuhan ekonomi diproyeksikan
berada pada kisaran 5,2%-5,8% dengan target 5,4% dalam
RAPBN, mencerminkan optimisme berlanjutnya momentum
pemulihan domestik. Inflasi diperkirakan tetap terkendali di
level 2,5% meskipun rentangnya diperlebar sebagai langkah
antisipatif terhadap ketidakpastian global. Di sisi eksternal, nilai
tukar rupiah diproyeksikan sedikit tertekan, sementara suku
bunga menunjukkan tren penurunan seiring potensi pelonggaran
kebijakan moneter. Dari sisi komoditas, asumsi harga minyak
yang lebih konservatif serta peningkatan lifting minyak dan
gas mencerminkan strategi menjaga stabilitas fiskal sekaligus
mendorong kinerja sektor energi.

Selaras dengan prospek pertumbuhan ekonomi tersebut, industri
perbankan pada tahun 2026 diperkirakan tetap tumbuh positif
meskipun dalam laju yang moderat. Proyeksi dari Otoritas Jasa
Keuangan menunjukkan bahwa penyaluran kredit akan tumbuh
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pada kisaran 10%-12%, sementara penghimpunan dana pihak
ketiga (DPK) berada pada kisaran 7%-9%. Hal ini mengindikasikan
bahwa fungsi intermediasi perbankan tetap berjalan baik,
meskipun terdapat potensi tekanan likuiditas akibat pertumbuhan
kredit yang lebih tinggi dibandingkan DPK.

Dalam menghadapi prospek usaha ke depan, Bank Jatim
memandang bahwa dinamika makroekonomi domestik yang
didukung oleh pertumbuhan ekonomi nasional dan regional Jawa
Timur yang tetap solid akan menjadi katalis utama peningkatan
permintaan kredit, baik pada segmen konsumtif, produktif,
maupun UMKM. Namun demikian, volatilitas suku bunga dan
tekanan inflasi yang dipengaruhi oleh kondisi global tetap
menjadi faktor yang perlu diantisipasi secara prudent, mengingat
dampaknya terhadap biaya dana, margin bunga bersih, serta
kualitas aset.

Di sisi lain, percepatan transformasi digital perbankan yang
ditandai
layanan berbasis teknologi mendorong Perseroan untuk terus

dengan pergeseran perilaku nasabah menuju
memperkuat kapabilitas digital, termasuk pengembangan
mobile banking, integrasi ekosistem layanan keuangan daerah,
serta peningkatan efisiensi operasional guna menjaga daya
saing di tengah meningkatnya kompetisi dengan bank digital
dan fintech. Lebih lanjut, ketidakpastian global yang dipicu oleh
konflik geopolitik, termasuk perang yang berpotensi mendorong
kenaikan harga energi, inflasi global, serta volatilitas pasar
keuangan, dapat memberikan tekanan lanjutan terhadap stabilitas
ekonomi domestik melalui pelemahan daya beli, peningkatan
risiko kredit, serta potensi tekanan terhadap likuiditas. Oleh
karena itu, Perseroan secara konsisten mengedepankan prinsip
kehati-hatian (prudential banking), penguatan manajemen risiko,
serta strategi adaptif berbasis digital dan penguatan ekosistem

regional guna menjaga kinerja yang berkelanjutan.

Dengan memanfaatkan berbagai keunggulan internal yang
dimiliki, Bank Jatim optimis dapat mempertahankan dan bahkan
memperkuat posisinya di pasar perbankan Indonesia. Bank
Jatim dapat terus tumbuh dan beradaptasi dengan perubahan
yang terjadi di sektor perbankan. Oleh karena itu, Bank Jatim
sangat optimis bahwa prospeknya akan terus cerah di masa
mendatang, dengan berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan
untuk mencapai tujuan jangka panjang. Peluang yang dapat
dimanfaatkan Bank Jatim di tahun 2026 antara lain:

1. Peluang penurunan cost of fund sebagai dampak dari trend
penurunan suku bunga perbankan.

2. Peluang peningkatan CASA melalui pengembangan
ekosistem dengan Pemda serta pihak potensial lainnya.

3. Peluang peningkatan penyaluran kredit melalui program
prioritas nasional (ketahanan pangan dan energi,
perumahan rakyat, makan bergizi gratis, serta pembiayaan
hijau).

4. Peluang peningkatan DPK atas sinkronisasi program
prioritas nasional dan nawa bhakti satya bidang pendidikan
dan perlindungan sosial melalui penyaluran Bantuan Sosial
(Bantuan Operasional Sekolah, Program Indonesia Pintar,
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Kartu Indonesia Pintar, Bantuan Subsidi Upah, dan lain-
lain) kepada masyarakat.

5. Rencana penempatan dana pemerintah pada industri
perbankan daerah.

6. Perkembangan transformasi dan dinamika bisnis keuangan
digital.

7. Keberlanjutan Proyek Strategis Nasional (PSN), khususnya
di Provinsi Jawa Timur.

8. Iklim positif dari pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di
Jawa Timur serta peluang bisnis dari implementasi strategi
dan arah kebijakan sinkronisasi program Pemerintah Daerah.

Informasi Terkait Kelompok Usaha Bank

Pada tahun 2025 Bank Jatim telah telah meresmikan posisinya
sebagai induk atas lima Bank Pembangunan Daerah (BPD), yaitu
Bank NTB Syariah, Bank Banten, Bank Lampung, Bank Sultra, dan
Bank NTT.

Tata Kelola Perusahaan

Bank Jatim senantiasa berkomitmen untuk menerapkan
Corporate Governance secara konsisten sebagai landasan dalam
menjalankan kegiatan usaha serta dalam upaya menciptakan nilai
tambah yang berkelanjutan bagi pemegang saham dan pemangku
kepentingan. Dalam upaya menciptakan tata kelola perusahaan
yang kuat dan berkelanjutan, Bank Jatim menerapkan prinsip GCG
berdasarkan konsep ETAK (Etika, Transparansi, Akuntabilitas, dan
Keberlanjutan). Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan
bahwa bank dikelola dengan prinsip-prinsip yang menjunjung
tinggi etika bisnis, keterbukaan informasi, pertanggungjawaban
yang jelas, serta keberlanjutan dalam operasionalnya.

Bank Jatim menempatkan perilaku beretika sebagai fondasi utama
dalam menjalankan kegiatan usaha serta dalam membangun
kepercayaan seluruh pemangku kepentingan. Penerapan
nilai-nilai etika dilakukan secara konsisten dan terintegrasi
dalam budaya perusahaan, guna memastikan bahwa setiap
aktivitas bisnis dijalankan dengan menjunjung tinggi integritas,
profesionalisme, dan tanggung jawab. Sebagai pedoman utama,
Bank telah menetapkan Kode Etik (Code of Conduct) yang wajib
dipatuhi oleh seluruh insan Bank Jatim, baik Dewan Komisaris,
Direksi, maupun karyawan. Untuk memastikan implementasi yang
efektif, Bank Jatim secara berkelanjutan melakukan sosialisasi
dan internalisasi nilai-nilai etika melalui berbagai program.

Bank juga menerapkan kebijakan anti-fraud dan pengendalian
gratifikasi sebagai bagian dariupaya menjagaintegritas organisasi.
Setiap bentuk penyimpangan, kecurangan, maupun pelanggaran
etika ditindaklanjuti secara tegas sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Sebagai sarana pengawasan, Bank Jatim menyediakan
Whistleblowing System (WBS) yang memungkinkan pelaporan
atas dugaan pelanggaran etika secara aman, rahasia, dan tanpa
adanya tekanan. Mekanisme ini memberikan perlindungan kepada

pelapor serta memastikan setiap laporan ditindaklanjuti secara
objektif dan transparan.

Terkait dengan transparansi, Bank Jatim berkomitmen untuk
menjaga transparansi dalam segala aspek operasionalnya,
termasuk dalam penyampaian informasi kepada pemangku
kepentingan. Bank telah memberikan rincian kontak melalui situs
web Bank atau Laporan Tahunan yang mana para pemangku
kepentingan dapat menggunakannya untuk meyampaikan
keluhan, saran maupun kemungkinan adanya pelanggaran atas
hak-hak mereka. Selain melalui laporan tahunan, Bank juga
telah mengungkapkan informasi perusahaan melalui laporan
triwulanan, laporan keuangan yang dapat dilihat pada website
Bank. Masyarakat dapat mengakses seluruh laporan keuangan
dan non keuangan yang telah disampaikan Bank Jatim secara
transparan melalui berbagai sarana yang tersedia tepat waktu,
lengkap dan akurat.

Bank Jatim menggunakan berbagai saluran komunikasi baik
kepada pihak internal maupun eksternal yang bertujuan untuk
membangun image perusahaan baik melalui media cetak, media
elektronik, media siaran, media display dan lainnya. Untuk
memudahkan publik dalam mendapatkan informasi terkini
mengenai perusahaan, Bank Jatim memiliki corporate website
yang dapat diakses melalui www.bankjatim.co.id yang juga
berfungsi sebagai portal layanan. Dalam website Bank Jatim,
dapat ditemui informasi mendetail tentang Bank Jatim mulai dari
sejarah, struktur organisasi, visi dan misi, manajemen, jaringan,
prestasi, produk dana, produk kredit dan layanan Bank Jatim baik
untuk konvensional maupun syariah. Selain itu, dalam website juga
memuat informasi penyaluran CSR dan informasi/berita terkini
mengenai Bank Jatim.

Dalam menjaga kepercayaan para pemegang saham dan pengaku
kepentingan, maka tim Investor Relation Bank Jatim berhubungan
langsung dengan investor, analis, serta pemegang saham untuk
memaparkan kinerja Bank. Bank Jatim selalu berkomitmen
untuk selalu transparan dalam penyampaian laporan baik laporan
berkala maupun insidentil kepada regulator sesuai dengan
peraturan perundang-undangan secara tepat waktu.

Terkait akuntabilitas, penerapan akuntabilitas diwujudkan melalui
penetapan indikator kinerja utama (Key Performance Indicators/
KPI) yang jelas dan terukur bagi setiap unit kerja dan individu.
Pencapaian kinerja tersebut dievaluasi secara berkala sebagai
dasar dalam penilaian kinerja, pengembangan sumber daya
manusia, serta pemberian remunerasi yang adil dan berbasis
kinerja. Selain itu, Bank Jatim memastikan tersedianya sistem
pelaporan manajemen yang andal, akurat, dan tepat waktu,
sehingga mendukung proses pengambilan keputusan yang efektif
serta memungkinkan dilakukannya pengawasan secara optimal.

Dalam rangka memperkuat akuntabilitas, Bank juga menerapkan
sistem pengendalian internal yang komprehensif melalui
pendekatan tiga lini pertahanan (three lines of defense), yang
melibatkan fungsi operasional, manajemen risiko dan kepatuhan,
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serta audit internal. Mekanisme ini memastikan bahwa setiap
aktivitas usaha telah melalui proses pengendalian yang memadai
dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Bank Jatim juga
senantiasa menjunjung tinggi prinsip kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan serta kebijakan internal,
sehingga setiap keputusan dan tindakan yang diambil dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum, etika, dan profesional.

Dalam memastikan penerapan keberlanjutan, sebagai institusi
keuangan yang berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi
daerah, Bank Jatim berkomitmen untuk mengintegrasikan prinsip
keberlanjutan dalam operasionalnya, dengan mengacu pada tiga
pilar utama yaitu aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pada
aspek ekonomi, Bank Jatim senantiasa melaksanakan prinsip
kehati-hatian dalam penyaluran kredit. Bank Jatim melakukan
penyaluran kredit ke sektor-sektor usaha yang memenubhi prinsip
Kriteria Kegiatan Usaha Berkelanjutan (KKUB), antara lain,
dalam prosesnya mengutamakan upaya efisiensi dan efektivitas
penggunaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Dalam
menyalurkan kredit, Bank memberikan perhatian serius terhadap
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) bagi perusahaan
yang besar atau berisiko tinggi dalam mengajukan kredit.

Terkait dengan aspek sosial, Bank Jatim berkomitmen untuk
memberikan produk dan layanan terbaik termasuk dalam
memberikan perlakukan setara. Bank Jatim memastikan bahwa
semua konsumen mendapatkan layanan yang setara tanpa
tanpa membedakan latar belakang, suku, ras, jenis kelamin,
agama, pandangan politik dan sebagainya. Kepada pegawai,
Bank Jatim berkomitmen dalam memberikan kesetaraan dalam
kesempatan bekerja, mendapatkan kesempatan yang sama
untuk mengembangkan kompetensi, mendapatkan kesempatan
yang sama untuk kenaikan jenjang karier, remunerasi, dan
lainnya. Kepada masyarakat, dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya, Bank Jatim telah memberikan dampak positif
terhadap masyarakat. Keberadaan Bank Jatim telah memberikan
manfaat secara langsung kepada masyarakat yaitu dengan
menyediakan berbagai produk dan layanan jasa perbankan hingga
ke seluruh wilayah kabupaten/kota se-Jawa Timur. Keberadaan
Bank Jatim sebagai Badan Usaha Miliki Daerah juga memberikan
manfaat bagi perkembangan perekonomian daerah. Bank Jatim
juga memberikan manfaat tidak langsung bagi masyarakat yang
diwujudkan dengan pelaksanaan program Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan (TJSL).

Bank Jatim berupaya untuk senantiasa turut berperan serta dalam
melestarikan lingkungan hidup. Hal ini tercermin dengan kegiatan-
kegiatan pelestarian lingkungan hidup. Bank Jatim memiliki upaya
untuk terus menjaga kelestarian alam dengan menggunakan
material dan alat-alat yang ramah lingkungan dalam menunjang
kegiatan operasionalnya. Upaya tersebut diwujudkan dengan
melakukan penggantian lampu LED sebagai penerangan gedung
karena material yang digunakan pada lampu tersebut lebih ramah
lingkungan.
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Untuk melaksanakan evaluasi efektivitas penerapan tata kelola
perusahaan, Bank melaksanakan GCG Assessment secara
periodik sesuai ketentuan SEOJK 13/SEOJK.03/2017 tanggal
17 Maret 2017 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum.
Hasil self assessment pada tahun 2025 yang di peroleh pada
semester | yaitu peringkat 2 dan pada semester Il peringkat 3
yang diartikan bahwa penerapan tata kelola perusahaan telah
memadai atau baik, namun masih ada ruang untuk perbaikan
dan penguatan. Hasil asesmen ditindaklanjuti guna peningkatan
efektivitas implementasi tata kelola perusahaan yang baik secara
berkelanjutan.

Penilaian Kinerja Komite-Komite
di Bawah Direksi

Dalam melaksanakan cakupan tugas dan tanggung jawabnya
masing-masing, Direksi dibantu oleh 9 (sembilan) Komite di
bawah Direksi yang terdiri dari:

Asset Liability Committee (ALCO)

Komite Manajemen Risiko

Komite Manajemen Kepegawaian

Komite Teknologi Informasi

Komite Kredit/Pembiayaan

Komite Kebijakan Kredit/Pembiayaan

No v AN S

Komite Produk & Jaringan terdiri, dari 2 komite:
a. Komite Produk

b. Komite Jaringan

8. Komite Keberlanjutan.

Selama tahun 2025, Direksi menilai bahwa komite di bawah
Direksi telah menjalankan tugas dan tanggungjawabnya dengan
baik.

Perubahan Komposisi Anggota Direksi

Selama tahun 2025, telah terjadi perubahan komposisi anggota
Direksi. Perubahan komposisi anggota Direksi dilakukan
berdasarkan kebutuhan Bank. Perubahan komposisi anggota
Direksi adalah sebagai berikut:

KOMPOSISI DIREKSI SEBELUM RUPS TAHUNAN TAHUN
BUKU 2024

Komposisi Direksi Bank Jatim sebelum RUPS Tahunan Tahun Buku
2024 berjumlah 7 (tujuh) orang yang terdiri dari 1 (satu) orang
Direktur Utama dan 6 (enam) orang Direktur sebagai berikut:

Busrul Iman : Direktur Utama

Edi Masrianto : Direktur Keuangan, Treasury &

Global Services
: Direktur Bisnis Mikro, Ritel & Usaha
Syariah

R. Arief Wicaksono

Zulhelfi Abidin : Direktur IT, Digital & Operasional

Eko Susetyono : Direktur Manajemen Risiko
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Arif Suhirman : Direktur Bisnis Menengah, Korporasi Dengan demikian, komposisi Direksi Bank Jatim setelah RUPS
& Jaringan Tahunan Tahun Buku 2024 berjumlah 8 (delapan) orang yang
Umi Rodiyah : Direktur Kepatuhan terdiri dari 1 (satu) orang Direktur Utama, 1 (satu) orang Wakil

Direktur Utama dan 6 (enam) orang Direktur sebagai berikut:

KOMPOSISI DIREKSI SETELAH RUPS TAHUNAN Winardi Legowo . Direktur Utama
TAHUN BUKU 2024
Pada tanggal 22 Mei 2025, Rapat Umum Pemegang Saham

R. Arief Wicaksono : Wakil Direktur Utama

Arif Suhirman : Direktur Bisnis Menengah, Korporasi
Tahunan Tahun Buku 2024 memutuskan: .
& Jaringan

1. Memberhentikan dengan hormat: . vah ek

a. Busrul Iman sebagai Direktur Utama Umi Rodiya + Direktur Kepatuhan

b. Edi Masrianto sebagai Direktur Keuangan, Treasury & Tonny Prasetyo : Dlrel'(tur Bisnis Mikro, Ritel & Usaha

Global Services Syariah

c. Zulhelfi Abidin sebagai Direktur IT, Digital & Operasional RM Wahyukusumo  : Direktur Keuangan, Treasury &

d. Eko Susetyono sebagai Direktur Manajemen Risiko Wisnubroto Global Services
2. Menyetujui dan mengangkat: Wiweko Probojakti : Direktur IT, Digital & Operasional

a. Winardi Legowo sebagai Direktur Utama Wioga Adhiarma Aji* : Direktur Manajamen Risiko

b. R.Arief Wicaksono Sebagal Wakil Direktur Utama * Menujuk Surat Keputusan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan
c. RM Wahyukusumo Wisnubroto sebaqai Direktur nomor KEPR-181/D.03/2025 tanggal 16 Oktober 2025 yang tidak menyetujui
. pengangkatan Sdr. Wioga Adhiarma Aji sebagai Direktur Manajemen Risiko.
Keuangan, Treasury & Global Services
d. Tonny Prasetyo sebagai Direktur Bisnis Mikro, Ritel &
Usaha Syariah
e. Wiweko Probojakti sebagai Direktur IT, Digital &
Operasional

f.  Wioga Adhiarma Aji sebagai Direktur Manajamen Risiko

Penutup

Direksi mengucapkan terima kasih kepada seluruh pemegang saham, nasabah, mitra bisnis, serta seluruh pemangku kepentingan atas
kepercayaan dan dukungan yang diberikan kepada Bank Jatim. Tak lupa, apresiasi yang sebesar-besarnya juga kami sampaikan kepada
seluruh jajaran manajemen dan karyawan atas dedikasi dan kerja kerasnya dalam mencapai target perusahaan.

Kami berharap laporan ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kinerja Bank Jatim serta arah strategis yang akan kami
tempuh ke depan. Semoga Bank Jatim terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi perekonomian dan masyarakat.

Direksi menyadari bahwa pencapaian ini tidak terlepas dari dukungan dan kepercayaan para pemegang saham, nasabah, mitra kerja, serta
dedikasi seluruh jajaran manajemen dan karyawan Bank Jatim. Untuk itu, kami menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada
seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam perjalanan kinerja Bank sepanjang tahun 2025.

Akhir kata, kami optimis bahwa dengan strategi yang tepat dan komitmen yang kuat, Bank Jatim akan terus tumbuh secara berkelanjutan
dan memberikan kontribusi terbaik bagi pembangunan ekonomi daerah dan nasional.

Surabaya, Maret 2026
tas Nama Direksi

Winardi Legowo
Direktur Utama
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. Tonny Prasetyo: Direktur Bisnis Mikro, Ritel & Usaha Syariah

. Arif Suhirman: Direktur Bisnis Menengah, Korporasi & Jaringan

. R. Arief Wicaksono: Wakil Direktur Utama

. Winardi Legowo: Direktur Utama

. Umi Rodiyah: Direktur Kepatuhan

. Wiweko Probojakti: Direktur IT, Digital & Operasional

. RM Wahyukusumo Wisnubroto: Direktur Keuangan, Treasury & Global Services
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Dewadan Komisaris

\\ Pemegang Saham dan para Pemangku Kepentingan yang terhormat,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga di tahun 2025 Bank Jatim dapat mencatatkan kinerja yang baik.

Dewan Komisaris memberikan apresiasi kepada Direksi yang
mampu mengelola Bank dengan cukup baik di tengah berbagai
tantangan eksternal, termasuk ketidakpastian ekonomi global
dan dinamika industri perbankan. Strategi yang diterapkan Direksi
dalam memperkuat fundamental bisnis telah memberikan hasil
yang positif dan mendukung keberlanjutan kinerja Bank Jatim.

Pada kesempatan ini, Dewan Komisaris akan menyampaikan
laporan pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi
sepanjang tahun 2025. Dalam laporan ini akan kami sampaikan
antara lain penilaian kinerja Direksi, pandangan atas prospek
usaha yang disusun Direksi, pandangan atas penerapan tata
kelola Bank, serta susunan dan perubahan komposisi anggota
Direksi dan Dewan Komisaris. Berikut kami sampaikan laporan
pengawasan dan pemberian nasihat Dewan Komisaris terhadap
jalannya kepengurusan Bank untuk tahun buku 2025.

Penilaian Kinerja Direksi

Dewan Komisaris senantiasa melaksanakan fungsi pengawasan
secara independen dan objektif terhadap kebijakan pengurusan
serta jalannya pengelolaan Bank yang dilakukan oleh Direksi.
Sepanjang tahun 2025, Dewan Komisaris secara aktif memberikan
arahan dan nasihat strategis guna memastikan bahwa setiap
kebijakan yang diambil telah sejalan dengan prinsip kehati-hatian,
penerapan Corporate Governance, serta kepentingan jangka
panjang Bank.

Frekuensi dan Cara Pemberian Nasihat
Kepada Direksi

Pemberian nasihat kepada Direksi dilakukan melalui berbagai
forum formal maupun komunikasi informal yang berlangsung
secara berkala. Secara formal, Dewan Komisaris memberikan
nasihat kepada Direksi melalui Rapat Gabungan antara
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Dewan Komisaris dan Direksi maupun rapat-rapat khusus
sesuai kebutuhan. Dalam rapat tersebut, Dewan Komisaris
menyampaikan arahan strategis, evaluasi atas kinerja Bank, serta
masukan terhadap implementasi rencana bisnis Bank. Selain
itu, nasihat juga diberikan melalui rapat-rapat komite di bawah
Dewan Komisaris, seperti Komite Audit, Komite Pemantau Risiko,
dan Komite Remunerasi dan Nominasi, yang secara spesifik
membahas isu-isu sesuai ruang lingkup masing-masing. Selama
tahun 2025, Rapat Gabungan Dewan Komisaris mengundang
Direksi telah dilaksanakan sebanyak 13 (tiga belas) kali.

Dewan Komisaris juga memberikan nasihat melalui komunikasi
informal yang bersifat intensif dan responsif, baik melalui
pertemuan langsung, surat resmi, maupun media komunikasi
lainnya di luar forum formal. Dengan demikiaan, Dewan Komisaris
dapat memberikan arahan secara cepat terhadap isu-isu strategis
maupun kondisi yang memerlukan perhatian segera. Dewan

Komisaris telah memberikan rekomendasi serta melakukan tugas

dantanggung jawab Dewan Komisaris. Selama tahun 2025, Dewan

Komisaris telah mengeluarkan surat persetujuan yang menjadi

wewenang Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam Anggaran

Dasar dan peraturan yang berlaku. Adapun beberapa persetujuan

tersebut antara lain dapat disampaikan sebagai berikut.

1. Persetujuan Penggantian Satuan Kerja Audit Internal.

2. Persetujuan Audit Plan Tahun 2025.

3. Persetujuan Penggantian Sementara Direktur Utama.

4. Persetujuan Rencana Penawaran Umum Berkelanjutan
(PUB) Obligasi Bank Jatim Tahun 2025.

5. Persetujuan Prinsip Pemberian Pembiayaan Kepada Pihak
Terkait.

6. Persetujuan Pemberian Tunjangan Hari Raya Keagamaan
Tahun 2025 bagi Dewan Komisaris, Direksi beserta Komite
dan Dewan Pengawas Syariah.

7. Persetujuan Pemberian Kredit Multiguna Kepada Pihak
terkait.

8. Persetujuan Key Performance Indicator (KPI) Direksi Tahun
2025.
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9. Persetujuan Penggantian Sementara Direktur Utama.

10. Persetujuan Penyesuaian Rencana Bisnis Bank Tahun
2025.

11. Persetujuan Dokumen Rencana Aksi Pemulihan Bank
Jatim.

12. Persetujuan Perubahan Standard Operating Procedure
(SOP) Kerja Direksi.

13. Persetujuan Penyempurnaan Struktur Organisasi.

14. Persetujuan Penunjukan Calon Direksi dan Calon komisaris
Non Independen Bank NTT.

15. Persetujuan dan Penunjukan Akuntan Publik (AP) dan/
atau Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk melakukan
Pemeriksaan Laporan Keuangan Konsolidasian Tahun
2025, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk dan
Unit Usaha Syariah serta Bank yang melakukan Kelompok
Usaha Bersama (KUB).

16. Persetujuan Rencana Bisnis Bank Tahun 2026.

17. Persetujuan atas Perubahan Kebijakan Produk Aktivitas
Perkreditan atau Pembiayaan.

18. Persetujuan Pengkinian Piagam Audit Internal

Pengawasan Dewan Komisaris dalam
Perumusan Dan Implementasi Strategi
yang Dilakukan oleh Direksi

Dewan Komisaris senantiasa melaksanakan fungsi pengawasan
secara aktif dan berkesinambungan dalam memastikan bahwa
perumusan dan implementasi strategi yang dilakukan oleh
Direksi berjalan selaras dengan visi, misi, serta rencana jangka
panjang Bank. Dalam pengawasan terhadap perumusan strategi,
Dewan Komisaris melakukan penelaahan secara menyeluruh
terhadap penyusunan Rencana Bisnis Bank (RBB) dan kebijakan
strategis yang dilakukan oleh Direksi. Proses ini mencakup
evaluasi atas asumsi yang digunakan, keselarasan dengan
kondisi makroekonomi dan prospek industri perbankan, serta
kecukupan mitigasi risiko yang direncanakan. Dewan Komisaris
juga memberikan arahan dan rekomendasi strategis guna
menyempurnakan rencana yang disusun, sehingga lebih adaptif
terhadap dinamika lingkungan usaha dan mampu menciptakan
nilai tambah bagi Bank.

Terkait pengawasan terhadap implementasi strategi, Dewan
Komisaris melakukan pengawasan melalui pemantauan berkala
atas realisasi kinerja Direksi dibandingkan dengan target yang
telah ditetapkan. Pengawasan ini dilakukan melalui rapat rutin,
laporan manajemen, serta pembahasan dalam rapat gabungan
dan rapat komite di bawah Dewan Komisaris. Dalam preses
tersebut, Dewan Komisaris mengevaluasi efektivitas pelaksanaan
strategi, mengidentifikasi berbagai macam kendala yang dihadapi
Bank, serta mendorong Direksi untuk melakukan langkah-langkah
perbaikan yang diperlukan secara tepat waktu.
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Selain itu, Dewan Komisaris memastikan bahwa implementasi
strategi dilakukan dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-
hatian, manajemen risiko yang memadai, serta kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Seluruh  proses pengawasan tersebut didukung oleh
sistem pelaporan yang transparan dan akuntabel, sehingga
memungkinkan Dewan Komisaris untuk memperoleh informasi
yang memadai dalam mengambil keputusan dan memberikan
arahan. Dewan Komisaris juga secara konsisten memantau tindak
lanjut atas rekomendasi yang telah disampaikan kepada Direksi.
Dewan Komisaris senantiasa memastikan bahwa perumusan dan
implementasi strategi oleh Direksi dapat berjalan secara efektif,
terukur, dan selaras dengan prinsip Corporate Governance, guna

mendukung pertumbuhan kinerja Bank Jatim yang berkelanjutan.

Kondisi Perekonomian yang Secara
Langsung Berdampak Terhadap
Kinerja Bank

International Monetary Fund (IMF) memproyeksikan pertumbuhan
ekonomi global pada tahun 2025 (update Januari 2026)
berada di kisaran 3,3% yang mencerminkan bahwa pemulihan
ekonomi global masih berlangsung, tetapi belum cukup kuat
untuk mendorong akselerasi pertumbuhan yang signifikan.
Namun demikian, stabilitas tersebut dibayangi oleh berbagai
ketidakpastian global yang masih berlanjut. Pada tahun 2025,
ekonomi dunia menghadapi tekanan dari ketegangan geopolitik,
khususnya konflik Rusia-Ukraina serta dinamika di kawasan Timur
Tengah yang dipicu oleh konflik Israel-Palestina. Di samping itu,
meningkatnya kebijakan proteksionisme turut memperburuk
kondisi, termasuk penerapan tarif impor universal sebesar 10%
oleh Amerika Serikat serta tarif resiprokal yang lebih tinggi
terhadap sejumlah mitra dagang utama seperti Tiongkok,
Kanada, Meksiko, dan Uni Eropa. Kombinasi faktor-faktor ini telah
meningkatkan volatilitas pasar keuangan global dan menekan
tingkat kepercayaan pelaku usaha serta investor di berbagai
negara.

Di tengah tingginya gejolak dan ketidakpastian perekonomian
global, kondisi ekonomi nasional tergolong resilient dan berkinerja
baik. Pertumbuhan ekonomi nasional tetap baik didukung
stabilitas yang terjaga dengan inflasi yang terkendali. Selain itu,
sinergi bauran kebijakan ekonomi nasional yang solid menjadi
kunci penting dalam mencapai pertumbuhan ekonomi nasional.
Perekonomian nasional tahun 2025 mencapai angka 5,33%
(YoY), meningkat dari pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya,
yaitu sebesar 5,03% (YoY). Pertumbuhan ekonomi nasional
ditopang oleh peningkatan konsumsi rumah tangga seiring
dengan peningkatan aktivitas dan mobilitas masyarakat, serta
didorong oleh pertumbuhan ekspor barang dan jasa, khususnya
dari komodias perhiasan/permata seiring dengan meningkatnya
permintaan emas global.
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Dari sisi perbankan, sepanjang tahun 2025, stabilitas sistem
keuangan terjaga baik dan menopang perbaikan kinerja ekonomi.
Resiliensi sistem keuangan didukung oleh likuiditas perbankan
yang memadai, kapasitas permodalan yang terjaga pada level
tinggi, serta risiko kredit yang terjaga. Kinerja ketahanan industri
perbankan periode Desember 2025 yang tercermin dari rasio
kecukupan modal (CAR) tergolong kuat dalam menyerap risiko
dan mendukung pertumbuhan kredit, yaitu sebesar 25,89%. Dari
sisi risiko, kinerja NPL industri perbankan relatif terjaga pada
angka 2,05% yang juga lebih rendah dibandingkan periode yang
sama pada tahun sebelumnya. Sementara itu, fungsi intermediasi
industri perbankan tetap berjalan baik dan terjaga meskipun
relatif tertekan dibandingkan periode tahun sebelumnya.
Tekanan tersebut diantaranya sebagai akibat dari perilaku yield
seeking yang mendorong masyarakat sebagai kontributor DPK
perorangan beralih ke instrumen investasi lain yang lebih menarik.

Kinerja Bank

Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah menunjukkan kinerja
yang baik dan efektif dalam mengelola Bank. Hal ini tercermin dari
kemampuan Direksi dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan,
meningkatkan kualitas aset, serta mengoptimalkan pertumbuhan
bisnis secara prudent di tengah kondisi ekonomi yang dinamis.

Pada tahun 2025, Bank telah mencatatkan kinerja yang baik dari
sisi operasional maupun keuangan. Dari sisi operasional, total
penyaluran Kredit Mikro tahun 2025 sebesar Rp10,28 triliun,
meningkat 10,25% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
sebesar Rp9,32 triliun. Total penyaluran Kredit Ritel tahun 2025
sebesar Rp12,17 triliun, meningkat 11,35% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yang sebesar Rp10,93 triliun. Total penyaluran
Kredit Segmen Menengah tahun 2025 sebesar Rp490,17 miliar,
mengalami kenaikan 93,96% dibandingkan dengan posisi pada
tahun 2024 yang sebesar Rp252,71 miliar. Total Kredit Konsumer
tahun 2025 mencapai Rp35,43 triliun, meningkat 5,84%
dibandingkan dengan tahun 2024 yang sebesar Rp33,36 triliun.
Peningkatan juga terlihat dari operasional segmen syariah.
Realisasi DPK Syariah tahun 2025 adalah sebesar Rp3,73 triliun,
meningkat sebesar Rp807,22 miliar atau 27,57% dibandingkan
tahun 2024 sebesar Rp2,93 triliun. Jumlah Pembiayaan syariah
pada tahun 2025 terealisasi sebesar Rp2,73 triliun naik sebesar
Rp61,12 miliar atau 2,29% dibandingkan tahun 2024 sebesar
Rp2,67 triliun.

Dari sisi keuangan, jumlah pendapatan bunga dan syariah bersih
Bank Jatim tercatat sebesar Rp10,29 triliun meningkat sebesar
22,78% dari tahun lalu sebesar Rp8,38 triliun. Peningkatan
pendapatan bunga dan syariah bersih secara tidak langsung
meningkatkan laba bersih Bank. Laba bersih di tahun 2025,
mencapai Rp1,62 triliun, meningkat sebesar 24,80% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yang mencapai Rp1,30 triliun. Selain itu
Bank juga dapat meningkatkan kualitas aset tercermin dari jumlah
aset Bank Jatim di tahun 2025 yang sebesar Rp168,85 triliun,
meningkat sebesar 42,93% dari tahun lalu sebesar Rp118,14 triliun.
Ekuitas di tahun 2025 mencapai Rp22.499.302 juta, meningkat

sebesar 54,10% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp14.600.039 juta.

Selain kinerja operasional dan keuangan, Tingkat Kesehatan Bank
juga menjadi salah satu pertimbangan Dewan Komisaris dalam
melakukan penilaian atas kinerja Direksi. Bank melakukan self
assessment Tingkat Kesehatan Bank dengan pendekatan Risiko
(risk based bank rating) dengan berpedoman pada peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2016 tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum. Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank yang dapat dilihat
dari peringkat akhir hasil penilaian (Peringkat Komposit). Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank menggunakan pendekatan risiko (risk
based bank rating) yang mencakup 4 (empat) faktor risiko.
Faktor tersebut yaitu Profil Risiko (Risk Profile), Good Corporate
Governance (GCG), Rentabilitas (Earnings) dan Permodalan
(Capital).

Hasil Self Assessment Tingkat Kesehatan Bank Jatim secara
individu posisi 31 Desember 2025 berada pada Peringkat Komposit
2 (Sehat). Hal ini mencerminkan kondisi bank yang secara umum
sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal
lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antaralain
Profil Risiko, Penerapan Tata Kelola, Rentabilitas, dan Permodalan
yang secara umum baik. Dalam hal terdapat kelemahan maka
secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan.

Pandangan Atas Prospek Usaha yang
Disusun Direksi

Berdasarkan laporan World Economic Outlook Januari 2026 dari
International Monetary Fund prospek pertumbuhan ekonomi
global tahun 2026 menunjukkan kondisi yang relatif stabil
dengan pertumbuhan sebesar 3,3%, sama seperti tahun 2025.
Hal ini mencerminkan bahwa pemulihan ekonomi global masih
berlangsung, namun belum menunjukkan akselerasi yang
signifikan. Negara berkembang tetap menjadi motor utama
pertumbuhan global dengan proyeksi sebesar 5,0%, meningkat
dari4,4% padatahun2025.Pertumbuhaninididorongolehkuatnya
permintaan domestik, investasi, serta faktor demografi yang
mendukung. India diperkirakan tetap mencatatkan pertumbuhan
tinggi, sementara Tiongkok mengalami sedikit perlambatan seiring
proses penyesuaian struktural ekonominya. Selain itu, kawasan
Timur Tengah dan Asia Tengah juga menunjukkan penguatan yang
didukung oleh stabilitas harga energi dan peningkatan produksi
komoditas. Secara keseluruhan, prospek tahun 2026 menegaskan
pergeseran sumber pertumbuhan global ke negara berkembang,
meskipun tetap dibayangi berbagai risiko eksternal seperti
ketidakpastian geopolitik dan kondisi keuangan global.

Perekonomian nasional menunjukkan ketahanan yang kuat di
tengah dinamika global. Hal ini tercermin dari kinerja ekonomi
tahun 2025 yang tetap solid, dengan pertumbuhan mencapai
5,33% (YoY), meningkat dari 5,03% (YoY) pada tahun sebelumnya.
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Pertumbuhan tersebut didorong oleh konsumsi rumah tangga
yang meningkat seiring pulihnya mobilitas masyarakat, serta
kinerja ekspor barang dan jasa, khususnya komoditas perhiasan
dan permata yang diuntungkan oleh tingginya permintaan emas
global. Stabilitas makroekonomijuga terjaga, tercermin dari inflasi
yang terkendali pada level 2,93%, meskipun terdapat tekanan
dari kelompok makanan, minuman, dan tembakau akibat fluktuasi
harga komoditas dan faktor cuaca.

Dari sisi perbankan, industri perbankan pada tahun 2026
diperkirakan tetap tumbuh positif meskipun dalam laju yang
moderat. Proyeksi dari Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan
bahwa penyaluran kredit akan tumbuh pada kisaran 10%-12%,
sementara penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) berada
pada kisaran 7%-9%. Hal ini mengindikasikan bahwa fungsi
intermediasi perbankan tetap berjalan baik, meskipun terdapat
potensi tekanan likuiditas akibat pertumbuhan kredit yang lebih
tinggi dibandingkan DPK.

Sementara itu, proyeksi dari Infobank Institute menunjukkan
dinamika yang sedikit berbeda, dengan pertumbuhan kredit
pada kisaran 9%-11% dan pertumbuhan DPK yang lebih tinggi,
yaitu 10%-12%. Perbedaan ini mencerminkan variasi pandangan
terhadap kondisi likuiditas dan strategi penghimpunan dana
perbankan ke depan. Secara keseluruhan, kedua proyeksi tersebut
menegaskan bahwa sektor perbankan masih memiliki ruang
ekspansi yang cukup kuat, didukung oleh permintaan pembiayaan
yang tetap tumbuh. Namun demikian, pengelolaan likuiditas dan
risiko yang prudent tetap menjadi kunci untuk menjaga stabilitas
sistem keuangan di tengah dinamika ekonomi global.

Setelah mempertimbangkan kondisi perekonomian, Dewan
Komisaris menilai bahwa prospek usaha yang disusun Direksi
telah cukup komprehensif dalam menggambarkan peluang dari
pertumbuhan ekonomi nasional dan regional, serta berbagai
risiko yang perlu diantisipasi. Namun demikian, Dewan Komisaris
memandang perlunya penajaman pada beberapa aspek utama,
yaitu kualitas pertumbuhan kredit agar tetap terjaga secara risk-
adjusted, kejelasan strategi pengelolaan biaya dana dan margin
bunga, serta percepatan transformasi digital yang disertai
indikator kinerja yang terukur.

Selain itu, mitigasi terhadap risiko global perlu dielaborasi
lebih konkret, termasuk dampaknya terhadap sektor-sektor
pembiayaan utama, serta langkah antisipatif yang akan ditempuh.
Penguatan peran Bank dalam ekosistem keuangan daerah juga
perlu diarahkan secara lebih implementatif. Dengan demikian,
Dewan Komisaris mendukung arah strategis Direksi, dengan
penekanan pada pentingnya keseimbangan antara pertumbuhan,
manajemen risiko, dan tata kelola guna menjaga kinerja yang
berkelanjutan.
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Pandangan Atas Penerapan
Tata Kelola Bank

Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah menjalankan
fungsi pengelolaan Bank dengan mengedepankan corporate
governance, termasuk dalam proses pengambilan keputusan
yang didasarkan pada analisis yang komprehensif, pengelolaan
risiko yang pruden, serta kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Selain itu, penguatan fungsi
pengendalian internal dan peran satuan kerja kepatuhan, audit
internal, serta manajemen risiko turut mendukung terciptanya
sistem tata kelola yang efektif dan andal. Dewan Komisaris
senantiasa menjalankan fungsi pengawasan untuk memastikan
bahwa kepengurusan Bank yang dilaksanakan oleh Direksi sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku dan memberikan
nasihat/pendapat yang dibutuhkan atas setiap tindakan/
kegiatan strategis dalam rangka mencapai tujuan Bank.

Manajemen Risiko

Manajemen Risiko adalah suatu aktivitas pengelolaan
risiko dengan melalui suatu proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan, serta pengendalian terhadap portofolio untuk
memperkirakan kerugian potensial yang mungkin terjadi.
Sehingga dengan penerapan manajemen risiko, diharapkan risiko
yang berpotensi terjadi dapat dimitigasi dan diminimalisir.

Penerapan Manajemen Risiko di Bank Jatim dilakukan sejalan
dengan kerangka kerja Enterprise Risk Management (ERM).
Kerangka kerja ini memberikan dasar untuk proses manajemen
risiko yang bersifat proaktif dan forward looking dalam memastikan
tercapainya pertumbuhan Bisnis yang sehat dan berkelanjutan
serta mengelola modal secara komprehensif. Dalam terangka
kerja ERM, risiko dikelola secara terintegrasi melalui penyelarasan
risk appetite dengan strategi Bisnis.

Tujuan Utama dari implementasi ERM adalah agar Bank dapat
merealisasikan target dan rencana bisnisnya dengan tetap
memperhatikan prinsip kehati-hatian, mempertahankan kinerja
keuangan yang baik serta kepatuhan terhadap ketentuan
yang berlaku. Hal ini diwujudkan dengan adanya Budaya risiko
yang kuat yang menjadi fondasi dari mekanisme kontrol dalam
kerangka kerja ERM. Di samping itu, Bank juga mempersiapkan
Langkah-langkah mitigasi risiko agar eksposur risiko sesuai
dengan risk appetite yang telah ditetapkan.

Dalam menjalankan tata kelola perusahaan yang baik, Dewan
Komisaris dan Direksi senantiasa menjalankan fungsi pengawasan
aktif terhadap seluruh aktivitas operasional dan strategis Bank.
Pengawasan ini dilakukan untuk memastikan kepatuhan terhadap
reqgulasi yang berlaku serta mengoptimalkan kinerja Bank dalam
menghadapi tantangan industri keuangan yang dinamis. Untuk
itu Dewan Komisaris dan Direksi harus memahami Risiko yang
dihadapi oleh Bank dan memberikan arahan yang jelas, melakukan
pengawasan dan mitigasi secara aktif serta mengembangkan
budaya Manajemen Risiko dalam organisasi Bank.
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Sebagai Bank yang memiliki visi menjadi BPD No. 1 di Indonesia
dengan salah satu misi memberikan kontribusi pertumbuhan
ekonomi Jawa Timur dan ikut mengembangkan usaha kecil
dan menengah yang berfokus pada pemberian kredit pada
sektor UMKM sangat dipengaruhi oleh adanya perubahan iklim
bisnis seperti inflasi dan persaingan dengan produk luar negeri.
Sehingga semakin banyaknya produk luar yang masuk ke
Indonesia sebagai dampak dari perdagangan bebas yang diikuti
Indonesia. Upaya dalam meminimalkan dampak negatif tersebut
dilakukan melalui pengelolaan risiko yang berlandaskan prinsip
kehati-hatian untuk memastikan pertumbuhan kinerja Bank yang
sehat dan berkesinambungan.

Pengelolaan risiko sebagai bahan yang tidak terpisahkan dalam
pertumbuhan bisnis dan kegiatan harian bisnis Bank dilaksanakan
dalam berbagai upaya antara lain:

1. Menyajikan opini dari sudut pandang risiko terhadap setiap
aktivitas dan produk baru bank termasuk penambahan
jaringan layanan Bank.

2. Secara berkesinambungan menyempurnakan kebijakan
dan prosedur operasional, menyesuaikan limit toleransi
risiko untuk memastikan keseimbangan yang optimal
antara kualitas aset dengan profitabilitas usaha.

3. Menjaga agar penerapan manajemen risiko sejalan dengan
perubahan ekonomi makro maupun perkembangan bisnis
Bank Jatim.

PENGENDALIAN INTERNAL DALAM PROSES PELAPORAN
KEUANGAN

Pengendalian internal dalam proses pelaporan keuangan
(PIPPK) atau Internal Control Over Financial Reporting (ICOFR)
adalah proses yang dirancang untuk memberikan keyakinan
yang memadai (reasonable assurance) bahwa laporan keuangan
telah disusun secara andal dan bebas dari salah saji yang
material sehingga dapat memberikan keyakinan yang lebih
memadai kepada pengguna laporan keuangan.

Sesuai POJK No. 15 Tahun 2024 tentang Integritas Pelaporan
Keuangan Bank, Bank wajib memiliki proses pelaporan
keuangan yang berintegritas untuk memastikan kebenaran,
keakuratan, serta transparansi informasi keuangan dan laporan
keuangan yang dihasilkan sehingga Bank Jatim melakukan
Pengkinian SOP Pelaporan Keuangan sesuai SK No.064/03/01/
DIR/AMK/KEP tanggal 9 Januari 2025.

Selain itu Bank Jatim juga membentuk Unit Kerja Khusus (UKK)
yang bertanggung jawab terhadap pencegahan kecurangan
atau manipulasi dalam informasi dan/atau Laporan Keuangan
Bank Umum melalui SK No. 064/020/DIR/MRS/KEP tanggal
8 April 2025 yang dikinikan melalui SK No. 064/064/DIR/
MRS/KEP tanggal 25 November 2025 yang menunjuk Divisi
Manajemen Risiko sebagai Unit kerja Khusus (UKK) terkait
pengendalian internal atas laporan keuangan.

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO DALAM RANGKA
KELOMPOK USAHA BANK

Bank Jatim menjalankan fungsi nya sebagai perusahan induk
dari Kelompok Usaha Bank (KUB) berdasarkan POJK No.12/
POJK.03/2020 tentang Konsolidasi Bank Umum yang
penerapan manajemen risikonya mengacu pada POJK No.38/
POJK.03/2017 tentang Penerapan Manajemen Risiko secara
Konsolidasi Bagi Bank yang Melakukan Pengendalian terhadap
Perusahaan Anak. Penerapan Manajmene Risiko secara
Konsolidasi dilakukan dengan tetap mempertimbangkan
karakteristik bisnis masing masing anggota Kelompok Usaha
Bank.

Bank memiliki prosedur manajemen risiko konsolidasi sebagai
acuan standard atas penerapan manajemen risiko dalam
Kelompok Usaha Bank yang mengatur prinsip-prinsip yang
harus dipenuhi dalam alur proses pelaporan risiko konsolidasi
dan pendelegasian wewenang. Secara konsolidasi, Bank Jatim
melakukan self assessment atas 8 (delapan) jenis risko, yaitu
risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional,
risiko stratejik, risiko reputasi, risiko hukum, dan risiko risiko
kepatuhan melalui laporan profil risiko konsolidasi. Hasil
penilaian tersebut berupa rating yang didapat dari agregasi
penilaian masing-masing anggota Kelompok Usaha Bank (KUB).

Berdasarkan Hasil self assessment Profil Risiko Bank Jatim
secara Konsolidasi posisi Desember 2025 adalah Peringkat 2
atau (rendah) dengan Peringkat Risiko Inhern “Low to Moderate”
dan Peringkat Kualitas Penerapan Manajemen Risiko “Fair”.

Pada tahun 2025, Dewan Komisaris menilai bahwa kecukupan

manajemen risiko berjalan efektif dan memadai tercermin dari:

1. Penerapan Manajemen Risiko pada seluruh aktivitas dan
produk Bank, termasuk di bidang teknologi informasi, telah
dilaksanakan secara efektif serta didukung oleh kecukupan
sistem pengendalian internal yang memadai, sejalan
dengan kompleksitas dan skala usaha Bank.

2. Revitalisasi Lini Pertahanan Kedua (second line of defense)
pada organisasi dan unit kerja cabang perlu dilakukan guna
meminimalkan potensi penyimpangan serta memperkuat
implementasi Strategi Anti Fraud (SAF).

3. Pelaksanaan tata kelola pada seluruh jenjang organisasi
dan unit kerja secara umum telah berjalan dengan baik.

4. Secara keseluruhan, kebijakan manajemen risiko Bank
telah dilaksanakan secara konsisten dan selaras dengan
kebijakan operasional sepanjang tahun 2025.

5. Namun demikian, masih terdapat area yang memerlukan
perhatian lanjutan, antara lain pendalaman integrasi risiko
iklim (climate risk) ke dalam kebijakan perkreditan dan Risk
Appetite Statement (RAS), serta optimalisasi pemanfaatan
dashboard Enterprise Risk Management (ERM) dalam
mendukung pengambilan keputusan strategis.
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6. Bank telah memiliki kerangka Business Continuity
Management (BCM) vyang komprehensif, mencakup
kebijakan, struktur organisasi, dan prosedur utama, serta
implementasinya telah berjalan efektif dalam mendukung
keberlangsungan operasional Bank.

Sistem Pengendalian Internal

Dalam rangka menciptakan dan meningkatkan kualitas penerapan

manajemen risiko yang mendukung efektivitas kerangka

pengawasan Bank berbasis risiko, maka Bank Jatim wajib

mempunyai Sistem Pengendalian Internal (SPI) yang handal

dan efektif dalam pengelolaan risikonya yang ditetapkan oleh

manajemen Bank secara berkesinambungan (ongoing basis), guna:

1. Menjaga dan mengamankan harta kekayaan Bank.

2. Menjamin tersedianya laporan yang lebih akurat.

3. Meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku.

4. Mengurangi dampak keuangan atau dampak kerugian,
penyimpangan termasuk fraud dan pelanggaran aspek
kehati-hatian.

5. Meningkatkan efektivitas organisasi dan meningkatkan
efisiensi biaya.

Terselenggaranya sistem pengendalian intern Bank yang handal

dan efektif menjadi tangqgung jawab dari seluruh risk taker unit,

unit pendukung, serta Divisi Audit Internal. Sistem pengendalian
intern untuk risiko mengacu pada sistem pengendalian intern
secara keseluruhan yang meliputi:

1. Bank melaksanakan sistem pengendalian intern secara
efektif dalam penerapan Manajemen Risiko dengan
mengacu pada kebijakan dan prosedur yang telah
ditetapkan. Penerapan prinsip pemisahan fungsi (four
eyes principle) telah memadai dan dilaksanakan secara
konsisten.

2. Sistem pengendalian intern yang menyeluruh dalam
penerapan Manajemen Risiko.

3. Pelaksanaan kaji ulang terhadap penerapan Manajemen
Risiko.

4. Hasil penilaian kaji ulang oleh Divisi Manajemen Risiko
Perusahaan disampaikan kepada Dewan Komisaris, Divisi
Audit Intern, Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko,
Komite Audit, dan Direksi terkait lainnya sebagai masukan
dalam rangka penyempurnaan kerangka Manajemen Risiko.

5. Perbaikan atas hasil temuan audit intern maupun ekstern
yang dipantau oleh Divisi Audit Internal. Temuan audit
yang belum ditindaklanjuti diinformasikan oleh Divisi Audit
Intern kepada Direksi untuk diambil langkah-langkah yang
diperlukan.

6. Tingkat
penyimpangan yang terjadi terhadap ketentuan internal

responsif  terhadap kelemahan dan/atau

dan eksternal yang berlaku.
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Terselenggaranya sistem pengendalian internal yang handal dan

efektif menjadi tanggung jawab semua pihak yang terlibat dalam

organisasi Bank, antara lain sebagai berikut:

1. Direksi
Direksi Bank mempunyai tanggung jawab menciptakan
dan memelihara sistem pengendalian internal yang efektif
serta memastikan bahwa sistem tersebut berjalan secara
aman dan andal sesuai dengan tujuan pengendalian intern
yang ditetapkan oleh Bank.

2. Dewan Komisaris
Dewan Komisaris Bank mempunyai tanggung jawab
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
pengendalian intern secara umum, termasuk kebijakan
Direksi yang menetapkan pengendalian intern tersebut.

3. Satuan Kerja Audit Intern (SKAI)
SKAI harus mampu mengevaluasi dan berperan aktif dalam
meningkatkan efektivitas Sistem Pengendalian Internal
secara berkesinambungan berkaitan dengan pelaksanaan
operasional Bank yang berpotensi menimbulkan kerugian
dalam pencapaian sasaran yang telah ditetapkan oleh
manajemen bank.

4. Seluruh Pejabat dan Pegawai Bank
Setiap pejabat dan pegawai bank harus memahami dan
melaksanakan sistem pengendalian internal yang telah
ditetapkan oleh manajemen bank.

5. Pihak-pihak Eksternal
Pihak-pihak eksternal antara lain Otoritas Jasa Keuangan,
Bank Indonesia, auditor eksternal, dan nasabah yang
berkepentingan terhadap terlaksananya SPI bank yang
andal dan efektif.

Hasil Evaluasi Sistem Pengendalian Internal yang dilakukan oleh
Direksi melalui kaji ulang yaitu Direksi secara berkala (setiap
caturwulan) melakukan kaji ulang atas laporan kinerja operasional
Kepala Unit Kerja (Kepala Cabang) melalui kaji ulang tersebut,
dilakukan evaluasi atas temuan-temuan seperti permasalahan
kelemahan Sistem Pengendalian Internal, Kesalahan Laporan
Keuangan atau penyimpangan yang lainya (fraud). Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem pengendalian internal
Bank Jatim selama tahun 2025 telah berjalan efektif dan
memadai.

Dewan Komisaris dan Direksi memberikan arahan atas hasil
laporan audit atas Kecukupan Sistem Pengendalian Internal yang
telah dilakukan oleh Divisi Audit Internal dengan mengadakan
rapat koordinasi secara berkala terkait issue yang menjadi kendala
dalam operasional Bank dan pencapaian kinerja bank termasuk
pembahasan terkait hasil temuan Audit Internal dalam periode
tertentu. Dewan Komisaris dan Direksi menilai bahwa selama
tahun 2025 sistem pengendalian internal telah berjalan efektif
dan memadai.
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Whistleblowing System

Keberhasilan penerapan strategi anti fraud secara menyeluruh
sangat tergantung pada komitmen dan semangat dari Dewan
Komisaris dan Direksi untuk menumbuhkan budaya dan
kepedulian anti fraud pada seluruh jajaran organisasi Bank. Salah
satunya dengan dibuat komitmen tertulis yang bernama Deklarasi
Anti Fraud yang ditandatangani oleh Dewan Komisaris, Direksi dan
seluruh pegawai jajaran organisasi Bank. Terkait implementasi
Whistleblowing System (WBS), Dewan Komisaris memiliki peran
dalam menelaah hasil laporan audit khusus dari laporan WBS.

Tindakan pencegahan dan deteksi serta identifikasi terhadap
potensi-potensi risiko kerawanan merupakan early warning
system (EWS) terhadap jalannya proses operasional. Identifikasi
temuan yang berindikasi fraud, diimplikasikan dalam kebijakan
dan mekanisme whistleblowing. Melalui mekanisme ini diharapkan
mendeteksi secara dini atas terjadinya suatu pelanggaran dan
dapat meningkatkan tingkat partisipasi pegawai, nasabah dan
stakeholder lain dalam melaporkan suatu pelanggaran dan
digunakan sebagai peringatan dini atas kemungkinan terjadinya
suatu pelanggaran.

Sebagai bentuk komitmen Bank Jatim dalam menerapkan strategi

anti fraud dan mekanisme pengaduan pelanggaran dan menjamin

adanya proteksi bagi pelapor yang beritikad baik, maka Bank
berkewajiban untuk:

1. Bank berkewajiban melindungi whistleblower.

2. Perlindungan yang diberikan bank terhadap whistleblower
dimaksudkan untuk mendorong keberanian whistleblower
melaporkan pengaduan fraud secara jelas, terperinci dan
transparan.

3. Perlindungan whistleblower mencakup perlindungan atas
identitas whistleblower dan isi laporan.

4. Bank berkomitmen untuk melindungi whistleblower yang
beritikad baik dan bank akan patuh terhadap segala
peraturan perundang-undangan vyang terkait serta
best practices yang berlaku dalam penyelenggaraan
perlindungan kepada whistleblower.

5. Semua laporan pengaduan fraud akan dijamin kerahasiaan
dan keamanannya oleh Bank dan whistleblower dapat
memperoleh informasi mengenai perkembangan
pengaduannya.

6. Bank memberikan perlindungan kepada whistleblower

bank dari

diskriminatif, intimidasi dan perlindungan lainnya sesuai

karyawan internal pemecatan, demosi,

perundang- undangan yang berlaku.

Bank Jatim akan terus berupaya untuk meningkatkan pemahaman
dan kepedulian pegawai dan pihak lain untuk melaporkan
tindak pelanggaran melalui sarana whistleblower sehingga
diharapkan mampu mewujudkan lingkungan kerja yang bersih
dan berintegritas. Terkait dengan hal tersebut, telah dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Melakukan program Strategi Anti Fraud (SAF), antara lain
surprise audit (Operasional dan Kredit).

2. Melakukan sosialisasi terkait penerapan strategi anti fraud
dan whistleblowing system pada saat exit meeting hasil audit
dan pegawai termasuk pegawai baru.

3. Pemberian materi terkait penerapan strategi anti fraud dan
whistleblowing system pada jadwal pendidikan program
promosi pegawai.

4. Pengembangan sistem SAF.

Dewan  Komisaris bahwa

berpandangan pengelolaan

Whistleblowing System di Bank Jatim telah berjalan dengan baik.
Sustainabillity Governance

Sebagai salah satu bank daerah yang berperan penting dalam
perekonomian, Bank Jatim secara konsisten menerapkan
sustainability governance sebagai bagian integral dari strategi
bisnis dan tata kelola perusahaan, guna memastikan pertumbuhan
usaha yang berkelanjutan serta memberikan nilai tambah bagi
seluruh pemangku kepentingan. Dewan Komisaris memandang
bahwa penerapan aspek keberlanjutan telah terintegrasi dengan
baik dalam kebijakan, proses bisnis, dan budaya perusahaan.
Langkah nyata dukungan tersebut diwujudkan dengan menyusun
Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB). Prioritas
implementasi Keuangan Berkelanjutan di Bank Jatim meliputi,
pengembangan produk dan jasa keuangan berkelanjutan serta
pengembangan kapasitas intern bank.

Sebagai langkah nyata peran aktif Bank Jatim dalam menjalankan
kegiatan usaha berkelanjutan, Bank Jatim memfokuskan aktivitas
bisnisnya pada aspek ekonomi, lingkungan dan sosial yang telah
tertuang dalam RAKB. Bank Jatim telah menetapkan arah strategis
keberlanjutan yang selaras dengan visi dan rencana jangka
panjang Bank. Direksi bertanggung jawab dalam merumuskan dan
mengimplementasikan strategi keberlanjutan, sementara Dewan
Komisaris menjalankan fungsi pengawasan untuk memastikan
bahwa kebijakan dan pelaksanaannya berjalan efektif, terukur, dan
sesuai dengan prinsip kehati-hatian. Pengawasan ini didukung
oleh komite-komite di bawah Dewan Komisaris yang secara
berkala mengevaluasi kinerja keberlanjutan, termasuk aspek
lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social, and
Governance/ESG).
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Penerapan sustainability governance diwujudkan melalui integrasi
prinsip ESG dalam kegiatan usaha Bank, antara lain melalui
penyaluran pembiayaan yang memperhatikan aspek lingkungan
dan sosial, pengelolaan risiko keberlanjutan, serta penguatan
praktik bisnis yang bertanggung jawab. Bank Jatim juga terus
mendorong efisiensi penggunaan sumber daya, pengurangan
dampak lingkungan operasional, serta peningkatan kontribusi
sosial kepada masyarakat melalui berbagai program tanggung
jawab sosial perusahaan. Dewan Komisaris menilai bahwa
komitmen terhadap sustainability governance telah menjadi
bagian dari budaya organisasi, yang tercermin dalam pengambilan
keputusan yang mempertimbangkan keseimbangan antara aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Penilaian Kinerja Komite-Komite
di Bawah Dewan Komisaris

Dalam rangka meningkatkan peran Dewan Komisaris dalam
menjalankan fungsi pengawasan, Dewan Komisaris dibantu
oleh 3 (tiga) komite yaitu Komite Audit, Komite Remunerasi dan
Nominasi, serta Komite Pemantau Risiko. Prosedur penilaian
kinerja Komite di bawah Dewan Komisaris yaitu Dewan Komisaris
secara periodik (tahunan) melakukan penilaian atas efektivitas
kinerja Komite-komite di bawah Dewan Komisaris.

Kriteria penilaian Komite di bawah Dewan Komisaris berdasarkan
Key Performance Indicator yang telah ditetapkan untuk masing-
masing Komite di bawah Dewan Komisaris. KPl Komite di bawah
Dewan Komisaris terdiri dari 3 (tiga) aspek yaitu Pengawasan
Aktif, Pengawasan Pasif dan Pengembangan Kompetensi. Dewan
Komisaris menilai bahwa selama tahun 2025, komite-komite telah
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan cukup efektif
serta bekerja dengan independen dan memberikan masukan/
rekomendasi yang bermanfaat bagi Dewan Komisaris.
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Perubahan Komposisi Dewan Komisaris

Selama tahun 2025, telah terjadi perubahan komposisi anggota
Dewan Komisaris. Perubahan komposisi anggota Dewan Komisaris
dilakukan berdasarkan kebutuhan Bank. Perubahan komposisi
anggota Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

KOMPOSIS| DEWAN KOMISARIS SEBELUM RUPS TAHUNAN
TAHUN BUKU 2024

Komposisi Dewan Komisaris sebelum RUPS Tahunan Tahun Buku
2024 yaitu sebanyak 4 (empat) orang yang terdiri dari 3 (tiga)
Komisaris Independen dan 1 (satu) orang Komisaris sebagai
berikut:

Adhy Karyono Komisaris

Muhammad Mas’ud Komisaris Independen
Sumaryono

Dadang Setiabudi

Komisaris Independen

Komisaris Independen

KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS SETELAH RUPS TAHUNAN
TAHUN BUKU 2024
Pada tanggal 22 Mei 2025, Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Tahun Buku 2024 memutuskan:
1. Memberhentikan dengan hormat Sumaryono sebagai
Komisaris Independen.
2. Menyetujui dan mengangkat:
a. Adi Sulistyowati sebagai Komisaris Utama Independen
b. Nurul Ghufron sebagai Komisaris Independen
c. AsriAgung Putra sebagai Komisaris Independen

Dengan demikian, komposisi Dewan Komisaris setelah RUPS
Tahunan Tahun Buku 2024 yaitu sebanyak 6 (enam) orang yang
terdiri dari 1 (satu) orang Komisaris Utama Independen, 4 (empat)
orang Komisaris Independen dan 1 (satu) orang Komisaris sebagai
berikut:

Adi Sulistyowati Komisaris Utama Independen

Adhy Karyono Komisaris
Muhammad Mas’ud
Dadang Setiabudi

Nurul Ghufron®

Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen

Asri Agung Putra Komisaris Independen

* Mengundurkan diri dengan nomor Surat Perseroan kepada Regulator nomor
064/646/CSE/CMAI/Srt tanggal 20 November 2025.
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Penutup

Atas capaian kinerja di sepanjang tahun 2025, Dewan Komisaris menyampaikan apresiasi kepada Direksi dan seluruh jajaran manajemen
serta pegawai Bank Jatim atas dedikasi dan kerja kerasnya. Kami juga menyampaikan terima kasih kepada para pemegang saham,
reqgulator, nasabah, serta seluruh pemangku kepentingan atas kepercayaan dan dukungan yang telah diberikan.

Memasuki tahun 2026, Dewan Komisaris akan terus memperkuat fungsi pengawasan serta memberikan arahan strategis agar Bank Jatim
mampu menghadapi tantangan yang semakin kompleks, sekaligus memanfaatkan peluang pertumbuhan secara optimal. Ke depannya,
Dewan Komisaris sungguh berharap, seluruh jajaran Bank dapat terus merumuskan strategi yang tepat dan mampu membawa Bank
menuju pertumbuhan yang lebih baik.

Surabaya, Maret 2026
Atas Nama Dewan Komisaris

Adi Sulistyowati

Komisaris Utama Independen
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DEWAN KOMISARIS

1. Asri Agung Putra: Komisaris Independen

2. Adi Sulistyowati: Komisaris Utama Independen
3. Dadang Setiabudi: Komisaris Independen

4. Muhammad Mas’ud: Komisaris Independen

5. Adhy Karyono: Komisaris
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Tanggung Jawab
Laporan Tahunan 2025

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk Tahun 2025 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh
atas kebenaran isi laporan ini.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Surabaya, 14 April 2026

Direksi
Winardi Legowo R. Arief Wicaksono
Direktur Utama Wakil Direktur Utama

odiyah

Arif Suhirman umi Tonny Prasetyo

Direktur Bisnis Menengah, Direktur Kepatuhan Direktur Bisnis Mikro, Ritel
Korporasi & Jaringan & Usaha Syariah
’ /“‘:“Jb‘/
19~
r
RM Wahyukusumo Wishubroto Wiweko Probojakti
Direktur Keuangan, Treasury Direktur IT, Digital & Operasional

& Global Services
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Dewan Komisaris

Adi Sulistyowati
Komisaris Utama Independen

-
Adhy Karyono Muhamma .
Komisaris Komisaris Independen
i
{
Dadang Setiabudi Asri Agiyg Putra
Komisaris Independen Komisaris Independen
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Perusahaan

ldentitas
Perusahaan

Nama Perusahaan

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

Nama Panggilan

Bank Jatim

Kode Saham

BJTM

bankjatim i

EEE Bidang Usaha

Jasa Perbankan

Tanggal Pendirian

17 Agustus 1961

Pencatatan di
Bursa Efek Indonesia

12 Juli 2012

Modal Dasar

Rp9.000.000.000.000

[@ﬂé Jumlah Pegawai

Per Desember 2025
sebanyak 7.543 orang
(termasuk Tenaga Alih Daya)

@
Kepemilikan

» Pemda Tingkat | Provinsi Jawa Timur
(51,13%)

« 38 Pemda Kabupaten/Kota (28,35%)

« Masyarakat (20,52%)

Efll Modal Ditempatkan
LfBWJ dan Disetor Penuh

Sebanyak 15.015.498.082
lembar saham dengan nilai nominal
sebesar Rp3.753.874.520.500

Dasar Hukum Pendirian

Akta Notaris Anwar Mahajudin Nomor
91 tanggal 17 Agustus 1961 serta
diperkuat oleh Surat Keputusan
Menteri Keuangan Nomor BUM.9-4-5
tanggal 15 Agustus 1961.

Data Jaringan Kantor

1 Kantor Pusat

49  Kantor Cabang
175 Kantor Cabang Pembantu
220 Kantor Fungsional

200  Payment Point

868 ATM
108 CRM
33 Kas Mobil

207  Kantor Layanan Syariah

Akses Informasi

Kantor Pusat

Jalan Basuki Rachmad
98 - 104, Surabaya 60271

Contact Address

Call Center :14044
SMS Banking : 3366

Telp : (031) 5310090-5310099
Sekretaris Perusahaan Faks. : (031) 5310838
Fenty Rischana K Email : info@bankjatim.co.id
Corporate Secretary Situs Web : www.bankjatim.co.id,
Kantor Pusat Bank Jatim www.bankjatim.id
JI. Basuki Rachmat
No. 98-104 Surabaya Media Sosial

Email: corsec@bankjatim.co.id

Investor Relation

Derry Widya Ariyanta @
Corporate Secretary

Kantor Pusat Bank Jatim
JI. Basuki Rachmat

No. 98-104 Surabaya
Email: iru@bankjatim.co.id

@bankjatim
bankjatim @ bank jatim

@ bankjatim
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Nama dan Alamat Kantor Cabang
dan Kantor Cabang Syariah

Cabang Utama

JI. Basuki Rakhmad 98-104,

(031) 5310090-99

(031) 5470159

bankjatim.cabut@gmail.com

Surabaya Kec. Genteng, Surabaya * www.bankjatim.co.id

Cabang Banyuwangi JI. Basuki Rahmat no. 156 (0333) 421755/ (0333) 421555 * umumsdmbanyuwangi@gmail.com
Kec. Banyuwangi, Banyuwangi | 426755 * www.bankjatim.co.id

Cabang Jember JI.A.Yanino. 3ART 01 RW 03 (0331) 484605-07 (0331) 428376/  akuntansi.bpdjember@gmail.com
Kec. Patrang, Jember 68137 481502 « www.bankjatim.co.id

Cabang Malang

JI. Jaksa Agung Suprapto
26-28, Kec. Klojen

(0341) 321961

(0341) 325085/
365212

bankjatim_malang@yahoo.com
www.bankjatim.co.id

Kota Malang

Cabang Madiun JI. Jawa No. 43 (0351) 464432/ (0351) 463665/ * bankjatim_madiun@yahoo.com
Kec. Kartoharjo 459202/ 476328/ 491499 * www.bankjatim.co.id
Kota Madiun 476315

Cabang Kediri JI. P. Kusuma Bangsa No. 122 (0354) 680270 (0354) 682924 « bankjatimkediri@gmail.com

Kec. Kota Kediri Kediri

umum.bjkediri@gmail.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Pamekasan

JI. Panglima Sudirman No. 5
Kec. Pamekasan
Kab. Pamekasan

(0324) 322451/
322923

(0324) 322932

bankjatim.pamekasan@gmail.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Bojonegoro

JI. Mastrip 70
Kec. Bojonegoro
Kab. Bojonegoro

(0353) 882137/
889753

(0353) 881028/
891772

bankjatim_bojonegoro2004
@yahoo.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Lumajang

JI. Alun-alun Barat 4
Kec. Lumajang Kab. Lumajang

(0334) 881683/ 882111

(0334) 882830

bankjatimimj@gmail.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Ngawi

JI. Yos Sudarso 32
Kel. Margomulyo Kec. Ngawi
Kab. Ngawi

(0321) 862217

(0321) 861952

bankjatim.ngawi@gmail.com
umum.bankjatimngawi@gmail.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Jombang

JI. K.H. Wakhid Hasyim 36,
Kec. Jombang Kab. Jombang

(0321) 862217

(0321) 861952

bankjatim.jombang@gmail.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Kraksaan

JI. Raya PB. Sudirman 144,
Kec. Kraksaan
Kab. Probolinggo

(0335) 841382/
843184

(0335) 841124/
842451

bankjatim_kraksaan@yahoo.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Probolinggo

JI. Soekarno-Hatta 311
Kel. Tisnonegaran
Kec. Kanigaran

Kota Probolinggo

(0335) 422552/
421879

(0335) 422314

bjprob@gmail.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Blitar

JI. HOS Cokroaminoto 36-38,
Kec. Kepanjenkidul
Kota Blitar

(0342) 801462/
806089/807333

(0342) 802262/
801353

bankjatimblitar@gmail.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Tulungagung

JI.1 Gusti Ngurah Rai 1,
Kec. Tulungagung
Kab. Tulungagung

(0355) 321105/
321106/327581

(0355) 321104/
320407

bankjatim.tulungagung@gmail.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Tuban

JI. Basuki Rakhmad 13
Kec. Tuban Kab. Tuban

(0356) 322725

(0356) 321169

bankjatimtuban017@gmail.com
www.bankjatim.co.id
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Cabang Mojokerto

JI. A.Yani No. 20,
Kec. Magersari Kota Mojokerto

(0321) 321261/
323002

(0321) 396112/
395950/ 395501

* umum.mojokerto@gmail.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Sumenep

JI. Trunojoyo 49
Kec. Kota Kab. Sumenep

(0328) 662557/
662487

(0328) 665780

bjsumenep018@gmail.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Sampang

JI. K.H. Wakhid Hasyim 111,

(0323) 321226/

(0323) 321493/

bankjatim_sampang@yahoo.com

Kec. Sampang Kab. Sampang 323400/325004 325006 * bjtmsampang@gmail.com
« www.bankjatim.co.id
Cabang Bangkalan JI. K.H. Moh. Kholil 38 (031) 3095502/ (031) 3095722 « bankjatim_bangkalan@yahoo.com
Demangan Kec. Bangkalan 3093416/3099085 * www.bankjatim.co.id
Kab. Bangkalan
Cabang Pasuruan JI. Pahlawan No. 18 (0343)421061/ (0343) 426085/ * bankjatim_pasuruan@yahoo.com
Kec. Panggungrejo, Pasuruan 411609/426086/ 432797 « www.bankjatim.co.id
431957

Cabang Nganjuk

JI. Gatot Subroto 8

(0358) 325100/

(0358) 324420

bankjatim_nganjuk@yahoo.com

Kec. Nganjuk, Kab. Nganjuk 325101/323910 « www.bankjatim.co.id

Cabang Trenggalek JI. Panglima Sudirman No.145 | (0355) 791676/ 791675 | (0355) 792945 « bankjatim_trenggalek@yahoo.com
Kec. Trenggalek, Trenggalek « www.bankjatim.co.id

Cabang Ponorogo JI. Diponegoro No. 42-44 (0352) 461157/ (0352) 484260/ * bankjatim020@gmail.com
Kec. Ponorogo, Ponorogo 461158/ 484222 485485 * www.bankjatim.co.id

Cabang Pacitan

JI. A. Yani No. 82
Kec. Pacitan, Kab. Pacitan

(0357) 881320/
881321

(0357) 882889/
886456

cabang_pacitan@bankjatim.co.id
www.bankjatim.co.id

Cabang Gresik

JI. Dr. Sutomo 181,
Kec. Gresik, Kab. Gresik

(031) 3982311/
3982313/ 3980580

(031) 3973976/
3990937

bankjatim_gresik@yahoo.com
bankjatim.gresik@gmail.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Sidoarjo

JI. Jend. A. Yani 29
Kec. Sidoarjo, Kab. Sidoarjo

(031) 8956108/
8956109

(031) 8921631

bankjatim_sidoarjo@yahoo.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Lamongan

Ruko Permata Lamongan
JI. PB Sudirman No 72
Kec. Lamongan

Kab. Lamongan

(0322) 321810/
322769/311633/
318508

(0322) 321494

bankjatimlamongan28@gmail.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Situbondo

JI. Basuki Rakhmad No. 135

(0338) 674982/

(0338) 672017

.

bankjatim_situbondo@yahoo.com

Kec. Panji, Kab. Situbondo 672123/ 674983 * www.bankjatim.co.id
Cabang Bondowoso JI. Letnan Karsono No. 1 (0332) 427456/ (0332) 423524  bankjatim_bondowoso@yahoo.
Kec. Bondowoso, Bondowoso 427447 com

www.bankjatim.co.id

Cabang Magetan

JI. Pahlawan No. 2

(0351) 895378/

(0351) 894715/

bankjatim.magetan@gmail.com

Kec. Magetan, Kab. Magetan 891441/ 895333 895384 * www.bankjatim.co.id
Cabang Dr. Soetomo JI. Airlangga No.1-9 (031) 99453111/ (031) 5020121 * bj.sutomo@gmail.com
Surabaya Surabaya 5012107 « www.bankjatim.co.id

Cabang Perak
Surabaya

JI. Perak Timur 262-264
Surabaya

(031) 3282635-37

(031) 3282508/
3299063

bankjatim_perak@yahoo.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Kangean

JI. Sriwijaya No. 431
Kec. Arjasa Kep. Kangean
Sumenep

(0327) 312200/
312030/ 312161

(0327) 312040

bankjatim034@yahoo.co.id
www.bankjatim.co.id
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Cabang Jakarta

JI. Thamrin Boulevard CT.LD1
No.1 CT.LDO2 Jakarta Pusat

(021) 29625615-17

(021) 29625618

cabangjakarta.umum®@gmail.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Batu

JI. Panglima Sudirman No. 88

(0341) 511205/ 511206

(0341) 590522

bankjatimbatu@gmail.com

Kel. Pesanggrahan /598550 « umumbankjatimbatu@gmail.com
Kec. Batu Batu « www.bankjatim.co.id

Cabang Bawean JI. Kawedanan No. 3, (0325) 422470/ (0325) 422471 * bpdjatim.bawean@gmail.com
Sangkapura Bawean 422770/423801/ « www.bankjatim.co.id

421558

Cabang Pare JI. Kusuma Bangsa No. 6 (0354) 397850/ (0354) 392799 « bankjatimpare042@gmail.com
Kec. Pare, Kab. Kediri 397851 « www.bankjatim.co.id

Cabang JI. HR. Muhammad No. 29 (031) 99147557/ (031) 99147868/ bjtm.hrm@gmail.com

HR. Muhammad Surabaya 99141887 99147763 www.bankjatim.co.id

Surabaya

Cabang Kepanjen

JI. Kawi No. 28,
Kec. Kepanjen Kab. Malang

(0341) 398140

(0341) 398141

bankjatim_kepanjen@yahoo.co.id
www.bankjatim.co.id

Cabang Batam Komplek Ruko Centre Park (0778) 8071030 (0778) 7602059 bankjatimcabangbatam@gmail.com
Blok A No 1 Kel Taman Baloi, www.bankjatim.co.id
Kec Batam Kota, Kota Batam

Cabang Caruban JI. Panglima Sudirman No. 179 (0351)385353 (0351)383159 info@bankjatim.co.id

Caruban Kec. Mejayan
Kab. Madiun

www.bankjatim.co.id

or Cabang Syariah

Syariah Surabaya JI. Dr. Sutomo No 37 Surabaya (031)99543971 (031)99543971 « umum.kcssurabaya@gmail.com
* www.bankjatim.co.id
Syariah Kediri JI. Diponegoro No. 50 B Kediri (0354)7418278/ (0354)7418277/ « bankjatimsyariah_kediri@yahoo.
64121 7418279 7418424 com
* www.bankjatim.co.id
Syariah Malang JI. Soekarno Hatta Grand Ruko | (0341)491333/492333 | (0341)2996502/ « bankjatimsyariahmalang@gmail.
Kav. 13-14 Malang 2996503 com
« www.bankjatim.co.id
Syariah Gresik JI. Hos Cokroaminoto No. 128 (0351)476677 (0351)476666  bankjatimsyariah_gresik@yahoo.
Kota Madiun com
« www.bankjatim.co.id
Syariah Madiun JI. R.A. Kartini No. 220-222 (031) 3982011 (031) 3982027 « jatimsyariahmadiun@gmail.com
Gresik « www.bankjatim.co.id
Syariah Jember JI. Gajah Mada 278 Jember (0331)410614 (0331)410613 * bjsyariahjember@gmail.com
« www.bankjatim.co.id
Syariah Sidoarjo JI. Sunanjar Priyo Sudarmo (031)8924148/ (031)99704074/ « bankjatimsyariah.cabangsidoarjo
138-148 Blok A-B Sidokare 8925898 99704084 @gmail.com
Sidoarjo « www.bankjatim.co.id
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Makna Logo:
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Inspirasi bentukan dari logo Bank Jatim merupakan sayap Burung Garuda
yang mengepak ke atas sebagai tanda siap terbang. Burung Garuda adalah
lambang nasional Indonesia. Dalam mitologi Jawa, Burung Garuda adalah
“Bird of Life” atau burung kehidupan yang membawa kemuliaan. Sayap
adalah anggota tubuh yang bersifat aerodinamis dan sebagai penyeimbang

ketika hendak terbang. Fungsi inilah yang ingin dicerminkan dalam logo
Bank Jatim dengan harapan Bank Jatim dapat terbang tinggi menuju goal
yang diinginkan, serta terjadi keseimbangan antara dana yang diperoleh dari
masyarakat/pemerintah dan disalurkan dalam bentuk kredit/pembiayaan
sehingga tercipta perekonomian berazaskan kerakyatan.

The First merupakan Brand Personality Bank Jatim yang tercermin dalam 5 (lima) Helai Sayap pada logo Bank Jatim. Lima Helai
Sayap menggambarkan 3 (tiga) Pilar serta 2 (dua) landasan utama perbankan. Tiga Pilar perbankan antara lain adalah Agent of
Development, Institutional Endurance dan Services. Dua pilar perbankan antara lain adalah Good Corporate Governance dan Risk
Management.

5 Semangat Baru Bank Jatim 3 Pilar serta 2 Landasan Utama Perbankan

5

3 Pilar
« Agent of Development

PROFESIONAL
PARTNERSHIP

* Institutional Endurance

CARE « Services
SERVICE
2 Landasan Utama Perbankan
TRUSTWORTHY

* Good Corporate Governance
* Risk Management

Riwayat Singkat
Perusahaan

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (“Bank”) didirikan dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur pada
tanggal 17 Aqustus 1961 di Surabaya dengan landasan hukum pendirian berdasarkan akta yang dibuat oleh Notaris Anwar Mahajudin,
No. 91 tanggal 17 Agustus 1961, yang dilengkapi landasan operasional Surat Keputusan Menteri Keuangan No. BUM.9-4-5 tanggal
15 Agustus 1961.

Dengan adanya Undang-Undang No. 13 tahun 1962 tentang Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah, yang mengharuskan
Bank Pembangunan Daerah didirikan dengan Peraturan Pemerintah Daerah, maka Pemerintah Daerah Tingkat | Jawa Timur
mengeluarkan Peraturan Daerah No. 2 tahun 1976 tanggal 10 Juli 1976. Atas dasar peraturan daerah tersebut, status
Bank Pembangunan Daerah dari Perseroan Terbatas berubah menjadi Badan Usaha Milik Daerah dan perubahan nama
PT Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur.
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Secara operasional dan seiring dengan perkembangannya,
maka pada tahun 1990 Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
meningkatkan statusnya dari Bank Umum menjadi Bank Umum
Devisa, hal ini ditetapkan dengan Surat Keputusan Direksi
Bank Indonesia No. 23/28/KEP/DIR tanggal 2 Agustus 1990.

Untuk memperkuat permodalan, maka pada tanggal 29
Desember 1994 dilakukan penetapan Peraturan Daerah
Provinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur No. 26 Tahun 1994
tentang Perubahan Pertama Peraturan Daerah Propinsi
Daerah Tingkat | Jawa Timur No. 9 Tahun 1992 tentang Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur, dengan mengubah struktur
permodalan/kepemilikan.

Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 1
Tahun 1998 tentang Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan
Daerah, maka pada tanggal 20 Maret 1999 Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur
mengesahkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur No. 1
Tahun 1999 tentang Perubahan Bentuk Badan Hukum Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur dari Perusahaan Daerah
(PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur yang pada tanggal 19 Agustus 2016
telah dilakukan perubahan sebagaimana Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Timur No. 7 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur No. 1
Tahun 1999 Tentang Perubahan Bentuk Badan Hukum Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Dari Perusahaan Daerah
Menjadi Perseroan Terbatas Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur.

Perubahan status bentuk hukum tersebut sesuai dengan
akta No. 1 tanggal 1 Mei 1999 yang dibuat oleh Notaris R.
Sonny Hidayat Julistyo, S.H., dan telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No.C2.8227.HT.01.01.TH.99 tanggal 5 Mei 1999 serta diumumkan
dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia tanggal
25 Mei 1999 No.42, Tambahan Berita Negara Republik
Indonesia No. 3008/1999, maka selanjutnya secara resmi
menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Unit Usaha Syariah (UUS) dibentuk dan mulai beroperasi sejak
tanggal 21 Agustus 2007 sesuai dengan surat Persetujuan
Prinsip Pendirian UUS dari Bank Indonesia No. 9/75/DS/Sb
tanggal 4 April 2007.

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan dalam
rangka memenuhi persyaratan sebagai Bank Pembangunan
Daerah (BPD)
parameternya adalah untuk memperkuat permodalan, maka

Regional Champion vyang salah satu
dilakukan perubahan Anggaran Dasar Bank berdasarkan akta
No. 89 tanggal 25 April 2012 yang dibuat oleh Notaris Fathiah
Helmi, S.H., di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat
Keputusan No. AHU-22728.AH.01.02. Tahun 2012 tanggal
30 April 2012, telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai
dengan Undang Undang Perseroan Terbatas dengan No. AHU-
0038044.AH.01.09 Tahun 2012 tanggal 30 April 2012 serta
berdasarkan Surat Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) tanggal 29 November
2012 dinyatakan efektif untuk pernyataan pendaftaran dan
berubah nama menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur Tbk.

Bank Jatim telah melakukan beberapa kali melakukan perubahan Anggaran Dasar, terkahir melalui Akta Rapat Umum Pemegang

Saham No.48 tanggal 22 Mei 2025 yang dibuat dihadapan Sitaresmi Puspadewi Subianto, SH., M.Kn., Notaris di Surabaya mengenai

perubahan pasal 15, 16, 17, 18, 20, dan 21. Akta perubahan ini telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-0140612.AH.01.11 tahun 2025 tanggal 24 Juni 2025.

KETERANGAN PERUBAHAN NAMA

Sesuai dengan uraian riwayat singkat, Bank Jatim pernah melakukan pergantian nama sebanyak 3 (tiga) kali sejak
pertama kali berdiri, dari semula bernama PT Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur menjadi Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur pada tahun 1976 atas dasar Peraturan Daerah No. 2 tahun 1976 tanggal 10 Juli 1976. Kemudian
berubah menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI
Nomor C2-8827.HT.01.01. Th.99 tanggal 5 Mei 1999 dan Berita Negara Rl tanggal 25 Mei 1999 Nomor 42 Tambahan
Berita Negara Rl Nomor 3008/1999. Terakhir berubah menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk sesuai
Surat Menteri Hukum dan HAM RI Nomor AHUAH.01.10-31887 tangqgal 31 Agustus 2012 dan menjadi Perusahaan Terbuka
dengan mencatatkan 20% saham di Bursa Efek Indonesia dengan Ticker Code atau Kode Saham BJTM.
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Visi, Misi, dan
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Menjadi

BPD

No. 1 di Indonesia

© Penjelasan Visi

Menjadi Bank BPD yang berkontribusi signifikan bagi pertumbuhan ekonomi daerah secara berkesinambungan
serta menjadi BPD yang memiliki keunggulan kompetitif (competitive advantage) sehingga mampu bersaing dan
bahkan mengungguli bank-bank lain khususnya Bank Pembangunan Daerah.
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Mis

* Akselerasi kinerja dan transformasi bisnis yang sehat

menuju digital bank dengan SDM yang berdaya saing tinggi;
* Memberikan kontribusi pertumbuhan ekonomi Jawa Timur;
* Menerapkan prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan.

© Penjelasan Misi

Bank dalam melaksanakan kegiatan usahanya difokuskan meningkatkan percepatan
pertumbuhan kinerja dan Bank terus bertransformasi agar tetap relevan dalam
upayanya untuk tumbuh diatas rata-rata industri perbankan. Dalam upaya percepatan
pertumbuhan kinerja didukung Sumber Daya Manusia (Human Capital) yang merupakan
salah satu sumber daya strategis yang dimiliki Bank secara terus menerus untuk
dibina dan dikembangkan secara berkesinambungan sehingga memiliki kapasitas
dan kapabilitas untuk menghasilkan kinerja yang ungqul dalam bersaing khususnya
terhadap Bank Pembangunan Daerah.

Bank terus melakukan inovasi produk dan jasa perbankan digital yang lebih beragam
sehingga produk-produknya mudah diakses dan dapat memenuhi harapan masyarakat
khususnya di regional Jawa Timur.

Guna memberikan kontribusi pertumbuhan ekonomi jawa Timur, Bank mempunyai
tugas untuk terus berupaya berperan serta mengembangkan UMKM dan berkontribusi
pada proyek-proyek strategis pemerintah maupun kegiatan ekonomi dalam rangka
pembangunan daerah.

Dalam menerapkan prinsip keuangan berkelanjutan Bank dalam melaksanakan kegiatan
usahanya berusaha mengimplementasikan praktik-praktik keuangan yang lebih ramah
lingkungan dan mengutamakan transaksi keuangan untuk proyek bisnis yang ramah
lingkungan.

Adapun keuangan berkelanjutan didefinisikan sebagai dukungan menyeluruh industri
jasa keuangan untuk pertumbuhan berkelanjutan yang dihasilkan dari keselarasan
antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup.

© Reviu Visi dan Misi oleh Dewan Komisaris dan Direksi

Dalam rangka memastikan kesesuaian Visi dan Misi Bank Jatim yang selama ini berjalan, Bank Jatim

senantiasa melakukan reviu terhadap Visi dan Misi secara berkala. Visi dan Misi Bank Jatim telah

dibahas oleh Dewan Komisaris dan Direksi pada saat presentasi akhir penyusunan Corporate Plan
2024-2028 dan diputuskan masih tetap relevan untuk kondisi saat ini. Pembahasan Visi dan Misi Bank
Jatim juga dilaksanakan oleh Dewan Komisaris dan Direksi pada saat rapat bersama untuk reviu kinerja

Bank Jatim.
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Budaya Perusahaan

EXCELLENCE

Selalu memberikan segala sesuatu melebihi ekspektasi. Dengan arti lain, senantiasa mengembangkan dan melakukan perbaikan

di segala bidang untuk mendapatkan nilai tambah optimal dan hasil yang terbaik secara terus menerus. Perilaku utama:

Fast & Simplicity

Senantiasa tanggap dan sigap dalam dinamika perubahan

dengan menghadirkan produk dan layanan yang mudah

digunakan oleh customer. Panduan Perilaku:

Senantiasa berinisiatif secara konsisten untuk menawarkan
dan memberikan solusi terbaik dengan cepat, tepat dan
mudabh.

Senantiasa memberikan kepastian produk dan layanan
yang akurat,aman, nyaman, bernilai tambah dan memenuhi
standar tinggi yang melampaui harapan customer.
Senantiasa menyederhanakan masalah yang ada untuk
memberikan solusi terbaik, cepat dan tepat bagi customer.

PROFESSIONAL

Agile & Business Savvy
Bekerja dengan cepat, gesit, cekatan, responsive dan proaktif

dalam menangkap peluang bisnis, yang diterapkan oleh

seluruh insan perusahaan dengan perbaikan berkelanjutan.

Panduan Perilaku:

Senantiasa melihat dan menangkap peluang untuk
tambah
perusahaan secara berkelanjutan.

memberikan  nilai kepada pertumbuhan
Senantiasa bekerja dengan cekatan dalam melaksanakan
tugas dan pro aktif dalam mendapatkan peluang yang ada.
Senantiasa fokus dan disiplin mengeksekusi prioritas.
Senantiasa melakukan evaluasi dan pemantauan secara
rutin baik terhadap proses kerja maupun hasil kinerja untuk
dapat mengidentifikasi peluang-peluang perbaikan.
Senantiasa patriotis dan memiliki mental juara serta berani
melakukan terobosan.

Luwes (tidak kaku) dan memiliki jiwa yang fleksibel sesuai

situasi bisnis dan kebutuhan customer.

Melaksanakan serta menguasai tugas dan tanggungjawabnya dengan berkomitmen untuk mencapai hasil yang optimal.

Perilaku utama:

Execution & Risk Taker
Melaksanakan keputusan manajemen dengan keberanian

mengambil risiko yang diperlukan. Panduan Perilaku:

Menyelesaikan pekerjaan secara tuntas, akurat dan tepat

waktu.
Bekerja secara cerdas, yaitu efisien dan efektif,
memanfaatkan sumber daya secara optimal untuk

mencapai hasil yang maksimal.

Mengelola pekerjaan secara sistematis melalui proses
perencanaan, pengorganisasian serta evaluasi dan
pematauan secara berkesinambungan.

Dalam upaya memberikan hasil yang terbaik, memiliki
keberanian untuk mengambil risiko yang diperhitungkan
secara cermat sehingga tidak akan merugikan kepentingan
perusahaan.

Percaya diri atas hasil usaha dan peluang yang ada.
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Proactive & Accountability

Mengambil

inisiatif tinggi dengan melaksanakan pilihan

berdasarkan prinsip dan nilai secara terbuka dan penuh

tanggung jawab. Panduan Perilaku:

Menetapkan standar yang tinggi sebagai tolok ukur
keberhasilan kinerja dan dengan penuh tanggung jawab
berusaha mencapai standar kinerja yang telah ditetapkan.
Senantiasa memelihara gairah dan semangat yang tinggi
dalam bekerja.

Menumbuhkan rasa ikut memiliki dan berani bertanggung
jawab untuk setiap tindakan dan keputusan yang kita buat.
Bertanggung jawab untuk memberikan kontribusi bagi
tercapainya visi dan misi Bank Jatim.
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Sikap konsisten dalam pemikiran dan perilaku serta jujur baik pada diri sendiri maupun orang lain berdasarkan nilai-nilai

etika. Perilaku utama:

Honesty

Menjunjung tinggi kejujuran, ketulusan, keterbukaan dengan

memperhatikan

prinsip-prinsip  kehati-hatian.  Panduan

Perilaku:

Senantiasa berkata dan bertindak berdasarkan kebenaran,
sesuai fakta dan kenyataan yang terjadi.

Bertindak jujur, ikhlas, terbuka, rendah hati, sederhana,
beretika, menepati janji dan komitmen vyang telah
disepakati serta bertindak dengan tepat pada situasi yang
tepat.

Memelihara niat yang murni dan penuh kerelaan, bertindak
semata-mata demi kepentingan yang terbaik bagi Bank
Jatim tanpa pamrih, dan tanpa ada maksud tersembunyi.
Memelihara transparansi dalam setiap tindakan dan
pengambilan keputusan, dengan memberikan informasi
yang relevan secara benar, tepat dan akurat, dengan tetap
menjunjung tinggi prinsip-prinsip pribadi dan kerahasiaan.
Berani mengakui keterbatasan dan kesalahan, serta
bersedia untuk melakukan perbaikan.

Menjadi teladan dalam segala situasi, melayani, menerima
kritik, banyak mendengar.

Mematuhi aturan, kebijakan dan prosedur serta peraturan
perundangan yang berlaku secara bijaksana dan dengan
penuh tanggung jawab.

Mengambil keputusan secara bijaksana dalam berbagai
situasi dengan tetap berpegang pada aturan dan kebijakan
yang berlaku.

Memegang teqguh prinsip dan pendirian yang diyakini
benar dan tidak mudah berubah meskipun berada dalam
tekanan atau situasi sulit.

Bekerja dengan penuh dedikasi, melindungi kepentingan
dan kehormatan pribadi dan perusahaan serta selalu
menjunjung tinggi kode etik profesi.

Menghindari peluang yang memungkinakan terjadinya
benturan kepentingan.

Menjadi panutan dan teladan bagi orang lain dengan
menjalankan apa yang diucapkan secara konsisten.
Menggunakan aset perusahaan dengan penuh tanggung
Jawab.

Mengambil keputusan secara obyektif dan bebas dari
tekanan maupun pengaruh dari pihak manapun.

Berani mengemukakan saran, pendapat dan kritik secara

obyektif dan terbuka.

Trust
Sikap saling menghargai dan terbuka diantara sesama anggota

perusahaan yang dilandasi oleh keyakinan, kejujuran dan

iktikad baik dalam pelaksanaan pekerjaan. Panduan Perilaku:

Memperlakukan rekan kerja, pelanggan, dan semua pihak
yang berkepentingan dengan penuh hormat dan santun.
Menjaga komunikasi yang penuh empati diantara sesama
rekan kerja sehingga tercipta saling pengertian dalam
hubungan interpersonal kerja.

Menciptakan dan memelihara iklim lingkungan kerja yang
kondusif dan nyaman.

Menjalankan amanah yang diberikan dengan penuh
komitmen dan tanggung jawab sehingga tumbuh suatu
kepercayaan yang langgeng. Menempatkan kepentingan
perusahaan di atas kepentingan pribadi maupun golongan.
Menjalin kerja sama antar individu dan antar unit kerja
untuk bersama-sama berupaya mewujudkan tercapainya
tujuan organisasi.

Saling memberikan bantuan dan dukungan yang positif
terhadap sesama rekan kerja dan berkontribusi aktif untuk
mencapai tujuan bersama.

Menghormati perbedaan diantara para pegawai dan

menjadikan perbedaan itu sebagai titik awal untuk

mencapai sinergi.
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m Profil
Perusahaan

SYNERGY

Kerjasama yang saling menguntungkan yang dilakukan dengan komitmen untuk meningkatkan nilai tambah bagi kedua belah

pihak. Perilaku utama:

Respect

Menerapkan sikap saling menghargai, menghormati dan

membimbing dengan tulus ikhlas dengan menjunjung tinggi

nilai kesopanan. Panduan Perilaku:

* Berbuat kepada orang lain sebagaimana harapan
bagaimana diperlakukan orang lain.

» Senantiasa berbaik sangka kepada orang lain.

* Menghargai dan menjunjung tinggi kehormatan orang lain.

* Menghindari perilaku yang merusak diri.

* Menghargai keunikan diri sendiri, mengembangkan diri dan
atasi kelemahan.

INNOVATION

Collaboration

Bersama menciptakan nilai tambah untuk mewujudkan

pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. Panduan

Perilaku:

» Berorientasi pada hasil yang positif.

» Saling bekerjasama untuk mencapai tujuan dan atau
Kesepakatan.

» Sangat suka berdiskusi dan menjaga efektivitasnya.

» Rasa memiliki yang tinggi.

* Menghargai dan memberikan pengakuan serta memiliki
standar etos kerja yang tinggi.

Kreativitas atau kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan menjadikan sesuatu yang sudah ada menjadi lebih
baik secara terus menerus sesuai kebutuhan customer. Perilaku utama:

Eager to Learn

Perilaku pegawai yang senantiasa meningkatkan pengetahuan

diri agar perusahaan dapat tumbuh secara berkelanjutan.

Panduan Perilaku:

» Rasa ingin tahu yang tinggi, optimis, ikhlas, konsisten dan
visioner.

» Melakukan perbaikan berkelanjutan.

» Selalu peka terhadap kebutuhan pelanggan dan proaktif
untuk mengidentifikasi.

» Senantiasa mengembangkan tingkat kompetensi agar
dapat mengikuti perkembangan dan kemajuan sesuai
tuntutan profesi.

* Menmiliki etos kerja yang baik untuk menjadi pembelajar
sejati.

* Memiliki semangat terus belajar sebagai bagian dari
kehidupan, dan berproses mengubah tingkah laku menjadi
lebih baik.

* Suka bertemu orang baru, berdiskusi, berefleksi dan
melakukan perubahan.

84 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk

Creativity
Senantiasa  menciptakan sesuatu yang baru dan
mengembangkan ide untuk mencapai hasil yang lebih baik.
Panduan Perilaku:

* Inovatif dalam menciptakan peluang untuk mencapai
kinerja melampaui ekspektasi.

» Kreatif, inovatif, proaktif dan cepat tanggap dalam
memberikan solusi terbaik.

» Selalu fokus untuk memberikan layanan dengan nilai
tambah spesifik yang dibutuhkan pelanggan.

» Selalu inovatif dan berorientasi untuk memberikan solusi
yang optimal untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.

» Bersikap empatik terhadap keluhan dan permasalahan
pelanggan dan cepat tanggap untuk dapat memberikan
solusi terbaik untuk setiap keluhan nasabah.

* Teguh dalam pendirian dan intuitif.

» Fleksibel, elaboratif, imaginatif, inisiatif, percaya diri.

* Minat yang luas dan tidak pernah bosan.
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Kegiatan Usaha
Menurut Anggaran Dasar

Bank Jatim melakukan usaha di bidang perbankan sesuai dengan
Pasal 3 ayat (1) Anggaran Dasar berdasarkan Akta Rapat Umum
Pemegang Saham No.48 tanggal 22 Mei 2025 yang dibuat
Subianto, SH., M.Kn.,
di Surabaya mengenai perubahan pasal 15,16,17,18, 20, dan 21. Akta

dihadapan Sitaresmi Puspadewi Notaris
perubahan ini telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-0140612.
AH.01.11 tahun 2025 tanggal 24 Juni 2025. Maksud dan Tujuan
Bank adalah menjalankan usaha dalam bidang aktivitas keuangan,
khususnya perbankan, sesuai dengan ketentuan dalam peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Kegiatan Usaha Utama

Untuk mencapai maksud dan tujuan Bank Jatim, Bank
melaksanakan kegiatan utamanya sebagai berikut:

a. Menghimpun danadarimasyarakat dalam bentuk simpanan a.

berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito,
tabungan dan/atau bentuk lain yang dipersamakan dengan
itu, baik secara konvensional maupun berdasarkan prinsip-
prinsip syariah;

b. Menyalurkan dana dalam bentuk kredit atau pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah;

c. Melakukan aktivitas di bidang sistem pembayaran; b.

d. Menempatkan dana pada Bank lain, meminjam dana dari
Bank lain atau meminjamkan dana kepada bank lain,
baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi

maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya; c.

e. Menerbitkan dan/atau melaksanakan transaksi Surat
Berharga untuk kepentingan Bank dan/atau Nasabah;

f.  Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan Surat

Berharga; d.

g. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing;
h. Melakukan kegiatan pengalihan piutang;

i. Melakukan kegiatan Penitipan barang dan Surat Berharga; e.

j. Melakukan kegiatan lainnya dengan persetujuan Otoritas
Jasa Keuangan;

k. Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan
lain termasuk melakukan kegiatan berdasarkan prinsip
syariah sesuai ketentuan yang berlaku;

I. Menyelenggarakan usaha-usaha perbankan lainnya sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, baik di dalam maupun
di luar negeri.

Kegiatan Usaha Penunjang

Untuk mendukung kegiatan usaha utama bank, Bank Jatim
juga melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:

Membeli sebagian atau seluruh agunan, baik melalui
pelelangan maupun di luar pelelangan berdasarkan
penyerahan secara sukarela oleh pemilik agunan atau
berdasarkan kuasa untuk menjual di luar pelelangan dari
pemilik Agunan dalam hal Nasabah debitur tidak memenuhi
kewajiban kepada Bank, dengan ketentuan agunan yang
dibeli wajib dicairkan secepatnya;

Melakukan kegiatan penyertaan modal pada lembaga jasa
keuangan atau perusahaan lain yang mendukung industri
perbankan dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan;

Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara di luar
lembaga jasa keuangan untuk mengatasi akibat kegagalan
kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah,
dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya;
Melakukan kerja sama dengan Lembaga Jasa Keuangan
lain dan kerja sama dengan selain Lembaga Jasa Keuangan
dalam pemberian layanan jasa keuangan kepada Nasabah;
Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus
dana pensiun sesuai dengan ketentuan peraturan dana
pensiun yang berlaku;

85

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk



m Profil
Perusahaan

Kegiatan Usaha yang Dijalankan

Seluruh kegiatan usaha menurut Anggaran Dasar telah dijalankan oleh Bank.

Produk dan Jasa

Kegiatan usaha Bank Jatim meliputi berbagai produk simpanan, produk pinjaman, serta berbagai layanan konvensional dan syariah

yang dijelaskan sebagai berikut:

Produk Simpanan
Rekening Giro Rupiah

Giroadalahsimpananyang penarikannyadapat dilakukan setiap
saat dengan menggunakan cek/bilyet giro, sarana perintah
pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. Giro
Bank Jatim sudah online di seluruh cabang Bank Jatim, sehingga
penarikan maupun penyetoran dapat dilakukan di seluruh cabang
Bank Jatim dan cek/bilyet giro Bank Jatim dapat dikliringkan
dimanapun (Intercity Kliring) dengan mata uang Rupiah.

Rekening Giro Valas

Giroadalahsimpananyang penarikannyadapat dilakukan setiap
saat dengan menggunakan cek/bilyet giro, sarana perintah
pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.
Giro Bank Jatim sudah online di seluruh cabang Bank Jatim,
sehingga penarikan maupun penyetoran dapat dilakukan di
seluruh cabang Bank Jatim dan cek/bilyet giro Bank Jatim
dapat dikliringkan dimanapun (Intercity Kliring) dengan mata
uang Valas (USD).

Deposito Rupiah

Deposito atau yang sering juga disebut sebagai deposito
berjangka, merupakan produk bank sejenis jasa tabungan yang
biasa ditawarkan kepada masyarakat. Dana dalam deposito
dijamin oleh pemerintah melalui Lembaga Penjamin Simpanan
(LPS) dengan persyaratan tertentu.

Deposito Valas

Deposito valas hanya menerima dana dalam bentuk mata uang
asing, seperti USD sesuai dengan ketentuan bank. Suku bunga
yang ditawarkan oleh deposito valas umumnya lebih rendah
daripada deposito rupiah.

Tabungan Simpeda

Simpeda adalah Simpanan Pembangunan Daerah yang sudah
online di seluruh Cabang Bank Jatim, tabungan yang bunganya
dihitung harian memberi banyak kemudahan dan manfaat
dengan biaya ringan. Nilai total hadiah Rp12,5 miliar Rupiah per
tahun yang diundi tiga kali dalam setahun, yaitu dua kali untuk
tingkat nasional dan satu kali untuk tingkat regional.
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Tabungan Siklus

Dengan tabungan ini Bank Jatim ingin turut serta menumbuh
kembangkan tradisi menabung sebagai wujud awal menuju
keluarga sejahtera. Tabungan ini disediakan bagi nasabah yang
tidak menginginkan hadiah namun mengharapkan bunga yang
kompetitif.

Tabungan Siklus Usaha Mikro Kecil (SiUMI)

Untuk menggerakkan sektor ekonomi produktif khususnya
melalui Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Bank Jatim
meluncurkan Program SiUMI (Siklus Mikro Kecil). Program ini
merupakan bundling dari Tabungan SiUMI dan Kredit SiUMI.

Tabungan Siklus Nelayan (SINYAL)

Sejalan dengan visi Pemerintah Pusat menjadikan Indonesia
sebagai Poros Maritim Dunia, Kementerian Kelautan dan
Perikanan bekerjasama dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
meluncurkan program JARING (Jangkau, Siner